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o  Skripsi dengan judul “Peran Orang Tua dalam Pembiasaan Toilet
=
Training Untuk Melatih Kemandirian Anak Usia 1-3 Tahun di Desa

Al

Sumber Makmur Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar”. Yang disusun
0@1 Novia Putri Wulandari NIM 11910922405 dapat diterima dan disetujui

c

ur?;\_Uk diujikan dalam sidang munagasyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
jeb)

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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Pekanbaru,24 Sya’ban 1444H
17 Maret 2023 M

Menyetujui,

Ketua Jurusan Pembimbing
Pendidikan Islam Anak Usia Dini
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Hj. Nurhasanah Bakhtiar, M.Ag Nurkamelia Mukhtar AH, M.Pd
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o  Skripsi dengan judul “Peran Orang Tua dalam Pembiasaan Toilet
Trining untuk Melatih Kemandirian Anak Usia 1-3 Tahun di Desa Sumber

Makmur Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar” yang ditulis oleh Novia
PUtri Wulandari NIM 11910922405 telah diajukan dalam munagasyah Fakultas
Tqﬁ)iyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada
taﬁggal 24 Sya’ban 1444 H/17 Maret 2023. Skripsi ini diterima sebagai salah satu
sygat memperoleh gelar sarjana (S.Pd.) pada Jurusan Pendidikan Islam Anak

Usta Dini.
QD
& Pekanbaru, 1 Dzulga’idah 1444 H
22 Mei 2023 M
Mengesahkan
Sidang Munagasyah
Penguji [ Penguji II
Yulia Novita, 1., M.Par. Herlini Puspika Sari, S.S., M.Pd.L
@)
Y
a s
= Penguji III Pe
9
Dewi

Fatimah Depi Susanti HarARap, S.Pd.I., MA.
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¢Prodi
g]udul Skripsi
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Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa:
1. Penulisan skripsi dengan judul sebagaimana diatas adalah hasil pemikiran

SURAT PERNYATAAN

Saya Yang Bertanda Tangan dibawah ini:

Novia Putri Wulandari

11910922405

Tapung, 09 November 2001

Tarbiyah Dan Keguruan

Pendidikan Islam Anak Usia Dini

Peran Orang Tua dalam Pembiasaan Toilet
Training Untuk Melatih Kemandirian Anak Usia 1-

3 Tahun di Desa Sumber Makmur Kecamatan

Tapung Kabupaten Kampar

dan hasil penelitian saya sendiri

2. Semua kutipan pada skripsi saya ini sudah disebutkan sumbernya

W

saya tersebut maka saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan

perundang-undangan.

Nery wisey jJireAg uejjng jo A3ISIdATU) dDTUIR]S] d}€}S

tanpa paksaan dari pihak manapun juga.

Oleh karena itu skripsi saya ini bebas dari plagiat
4. Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan skripsi

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan

Pekanbaru, 17 Maret 2023
Yang membuat pernyataan

NIM. 11910922405
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Segala puji hanya milik Allah SWT yang telah mengangkat derajat umat
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mééusia dengan ilmu dan amal, atas seluruh alam. Shalawat berangkaikan salam
semjoga tetap tercurah kepada Baginda Nabi Muhammad SAW, pemimpin seluruh
urmmat manusia dan semoga pula tercurah atas keluarga dan para sahabatnya yang
mec?:_hjadi sumber ilmu dan hikmah.

2 Ucapan terimakasih peneliti sampaikan kepada semua pihak sehingga
Skgipsi yang berjudul “Peran Orang Tua dalam Pembiasaan Toilet Training
Ur?tuk Melatih Kemandirian Anak Usia 1-3 Tahun di Desa Sumber Makmur
Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar” ini dapat diselesaikan dengan baik
dan tepat waktu.

Tujuan penulisan Skripsi ini adalah untuk menyelesaikan penulisan skripsi
dalam memperoleh Sarjana Pendidikan (S.Pd.) pada Program Studi Pendidikan
Islam Anak Usia Dini di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Penulisan skripsi ini dapat terselesaikan dengan adanya dukungan dari berbagai
pif(}&)lk, penghormatan kepada kedua orang tua Bapak Benyani dan Ibu Misirah,
S.Ed.l. dan ucapan terima kasih kepada Mbah Sukarman, Mbah Sidem, Bapak
PL@ Agung, Bapak Mat Rohim, M.Pd., Ibu NS. Urwatil Wusko, S. Kep., Bapak
Kgirin, Ibu Evi Susanti, Bapak Imam Isrofi, SE., Ibu Dian Indraswari, Amd. Keb.
sefta keluarga Sukarman yang telah memberikan dukungan baik moril maupun
mg_%eril. Dalam kesempatan ini dengan kerendahan hati dan rasa hormat patut
raﬁanya ucapan terima kasih kepada :

?;1. Prof. Dr. Hairunnas, M.Ag. selaku Rektor, Prof. Dr. Hj. Helmiati M.Ag.

selaku Wakil Rektor I, Prof. Dr.H. Mas’ud Zein, M.Pd. selaku Wakil
Rektor Il, dan Prof. Edi Erwan, S.Pt.,M.Sc.,Ph.D. selaku Wakil Rektor 11l

serta seluruh staf Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

o

Dr. H. Kadar, S.Ag., M.Ag. selaku Dekan, Dr. H. Zarkasih, M.Ag., selaku
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Wakil Dekan I, Dr. Zubaidah Amir, MZ., M.Pd. selaku Wakil Dekan II,
dan Dr. Amirah Diniaty, M.Pd., Kons. selaku Wakil Dekan Ill serta
seluruh staf Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.

Dr. Hj. Nurhasanah Bakhtiar, M.Ag. selaku Ketua, dan Nurkamelia
Mukhtar AH, M.Pd. selaku Sekretaris sekaligus dosen pembimbing skripsi
beserta staf Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini

Dewi Sri Suryanti, S.Ag., M.S.I. sebagai Penasehat Akademik dan Titin
Latifah, M.Pd. selaku Dosen Mata Kuliah Metode Penelitian yang
senantiasa memberikan bimbingan dan arahan selama perkuliahan dan
penyusunan skripsi.

Drs. H. Arbi, M.Si., Drs. Zulkifli, M.Ed., Dr. Zuhairansyah Arifin,
S.Ag, M.Ag., Dr. Rita Kurnia, M. Ed., Dra. Hj. Sariah, M.Pd., Dr. Hj.
Eniwati Khaidir, M.Ag., Hj. Dewi Sri Suryanti, M.S.1., Nurhayati, S.Pd.l,
M.Pd., Heldanita, M.Pd., llham Kurnia, M.Pd., Benny Ashar, S.Pd.,
M.Pd., Marzuki, M.Ag., Trimono, M.Pd., Dian Tri Utami, M.Pd., Arafit,
S.Pd. serta Dosen-dosen Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau yang telah memberikan ilmu pengetahuan dan bimbingan sehingga

dapat menyelesaikan pendidikan Strata Satu (S1)

. Basori selaku Kepala Desa Sumber Makmur beserta seluruh staf yang

telah membantu penulis dalam memperoleh data sehingga penyusunan
skripsi ini dapat berjalan dengan lancar.

Keluarga Besar Pendidikan Islam Anak Usia Dini, khususnya teman-
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teman angkatan 2019 dan Pengurus HM-PS PIAUD 2022. Terimakasih
atas semangat dan doa-doa kalian. Semoga ukhuwah Kita tetap terjalin
seiring atas izin-Nya.

Keluarga Besar Pergerakkan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) yang

IN3!Lw ejdio yeq @

telah memberikan motivasi dan pengalaman dalam berorganisasi.

ﬁ-lanya harapan dan doa, semoga Allah SWT memberikan balasan yang
bqﬂipat ganda kepada semua pihak yang telah berjasa dalam membantu
me?;yelesaikan skripsi ini. Skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena
itu_’_%enulis mengharapkan Kritik dan saran yang mengarah pada perbaikan skripsi
ingagar berguna bagi pembaca. Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat

untuk penulis dan para pembaca. Aamiin.

Peka u, 21

NIM. 11910922‘405
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PERSEMBAHAN

< @ -

:‘/,: -\
\

-

Puji syukur kepada Allah SW'T atas limpahan rahmat dan karunia serta
emudahan yang Engkau berikan akhirnya skripsi yang sederhana ini dapat

terselesaikan.

N Yiw eydiodey @

Skpipsi ini saya persembahkan untuk orang tuaku Bapak Sukarman dan Ibu Sidem
Kc&serta keluarga Sukarman yang merupakan keluarga besar peneliti yang tiada
;henti mendoakan dalam setiap sujudnya, melimpahkan kasih sayangnya yang

memberi tanpa mengharap balasan semoga persembahan kecil ini dapat

membahagiakan.

neiy e

Teruntuk sahabat-sahabat perjuangan

HM-PS PIAUD, Pergerakkan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII), Korps PMII

Putri (KOPRI), Rumah Perempuan dan Anak (RPA), Keluarga Alumni Ponpes
Dar-El Hikmah (KAPDH), Alumni KKN Melayu Serumpun III Se-Sumatera UIN

AR-Raniry Banda Aceh terimakasih atas dukungan, pelajaran dan pengalaman
selama saya menempuh Pendidikan di Perguruan Tinggi.

Teruntuk sahabat/i PMII UIN Suska Riau yang selalu menjadi bagian keluarga
keduaku, dan Dewi Sari, S.H yang telah memberikan banyak pengalaman, motivasi
daE}) semangat yang tak berujung. Teruntuk teman-temanku seperjuanganku Dewi

-

1 Meilawati, Abdul Ghoni, Ria Nanda, Amru Dian Prasetya, Indiyani, Nola
;—’Piialurita, Najmi Elfitra, Mar’atus Sholikah, Firda Nurhasanah, Ahmad Robert
té:imakasih sudah menjadi tempat keluh kesahku, telah menjadi temanku selama
m?@a perkuliahan dari kalian aku banyak belajar semoga kalian cepat lulus wisuda.

E' Teruntuk Nurbani Mardiati. R, S.Pd dan Putri Nalini, S.Pd Selamat telah

gnemperoleh Gerla S1 dan Terima Kasih telah bertemu dan berjuang bersama

d;{;enghujung kuliah dalam memperoleh Gelar S.Pd, teruntuk Adik-adikku Ririn

Suf‘jbri Yunika, AlMiftah Diyana, Selvi Anggraeni, Qurota A’yuni, Richa Fajrisa,

g_ahmawati, Rifqi Huwaidi, Novita Sari, Miftahul Jannah, Eka Radmizah, Arfifi,

g Woulan, Yuhana, Salwa terimakasih sudah menjadi adik-adik yang selalu
mgnbantu dalam suka maupun duka, berorganisasilah totalitas, akademik tetaplah

prioritas. Semoga selalu kita semua selalu di lindungi Allah SWT.

vii
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©
ZE MOTTO
{ah]
ZAllah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya
(@]
o (Q.S Al-Bagarah. 2:286)
©
=] o
—*“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya
z sesudah kesulitan itu ada kemudahan.”
> (Q.S Al-Bagarah. 2:286)
w
c
“Bismillaah prosesnya mungkin gak mudah tapi endingnya bikin ga berhenti bilang

Alhamdulillah”

nery ey

Kamu akan lulus kok, kamu akan selesai. All will graduate pada waktu yang
“tepat” jangan bandingkan prosesmu dengan orang lain, karena setiap orang
punya kemampuannya masing-masing. Fighting and Good Luck,

Allah always with you

“Untuk mencapai angka 10 tidak hanya dengan 5+5 tapi masih ada 7+3 bahkan
100-10 begitupun dengan kesuksesan. Untuk mencapai kesuksessan tidak hanya
d

@D

ngan satu cara, jadilah 10 dengan versi terbaikmu. Jangan takut jatuh dan jika

Jjatuh jangan takut untuk bangkit kembali”

“Skripsi yang BAIK adalah skripsi yang SELESAI”

viii
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B ABSTRAK
{ah]
G
Neyia Putri Wulandari, (2023): Peran Orang Tua dalam Pembiasaan
e Toilet  Training untuk  Melatih
o Kemandirian Anak Usia 1-3 Tahun
di Desa Sumber Makmur Kecamatan
?_ Tapung Kabupaten Kampar
=

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran orang tua
datam pembiasaan toilet training untuk melatih kemandirian anak
us#a 1-3 tahun di jalur 3 Desa Sumber Makmur Kecamatan Tapung
K&bupaten Kampar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
d@(riptif Populasi penelitian ini berjumlah 101 anak, sehingga sampel penelitian
mFberjumIah 11 anak. Teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi
dan dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan adalah reduksi data, penyajian
datd dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa orang tua
begperan mendidik anak dalam melakukan pembiasaan toilet training direntang
usia 1-3 tahun untuk melatih kemandirian pada anak, orang tua berperan
mengasuh anak untuk tidak memakai pampers/diapers dan tidak mengompol saat
siang/malam hari dengan membiasakan buang air kecil sebelum tidur, dan orang
tua berperan untuk membimbing anak dengan cara pemberian pengertian pada
anak melaui lisan dan tindakkan. Pembiasaan toilet training di jalur 3 Desa
Sumber Makmur dilakukan melalui beberapa tahapan untuk melatih kemandirian
yakni: tahapan awal mengajarkan anak untuk jongkok, cebok sendiri dan
membuka/memakai celana sendiri serta melakukan pembiasaan tanpa bantuan dari
orang lain, kemudian pembiasaan untuk melepas pampers/diapers saat siang hari
dan memakai pampers/diapers pada malam hari dengan membantu pengontrolan
Buang Air Kecil (BAK) sebelum tidur dan saat tidak menggunakan
pampers/dlapers dibiasakan BAK/BAB di kloset dan pergi ke WC sendiri.
Bg;q_dasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa peran orang tua dalam
peanblasaan toilet training sangat penting sebagai pendidik, pengasuh dan

pembimbing anak untuk melatih kemandirian pada anak di Jalur 3 Desa Sumber
Mgkmur Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar.

Kaa Kunci: Peran Orang Tua, Toilet Training, Kemandirian
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ndari, (2023):  The Role of Parens in

Novis Putri Wula : Training the 1-3 years
in Sumber Makmur
Kampar Regency

Toilet Trnlnlng Habits to
old children Independence
Village, Tapung District,

< research aimed at knowing the role of parents in toilet trainin
o o‘:dm:;ildren independence in Sumber Makmur Vi)
= yemgcgency. This research used qualitative approach,
Kremseap:h were 101 children. The samples of this research were 11 children. Interview,
rvation, and documentation techniques were used for collecting the data. The data
o analyzed by using reduction, presentation, and conclusion. The findings of this
&h showed that parents played an important role in educating children in conducting
toilet training habits toward 1-3 years old children independentl.y, parents h.ave to
familiarize children not use pampers/diapers and not we.t the bed d'ur.mg the day/mg.ht by
urinating before going to bed, and the parents guided children .by gwn.ng' un(.lerstandmg t(;‘
children through verbal and actions. The habituation of toilet training in route 3 o
Sumber Makmur Village was conducted through several stages., namely: ?he first stages,
teaching children to squat, washing themselves, opening /puttmg' on their owned pa.nts
and making the habit without helping from othcts:,, then g‘f“'"i}?us:_?ﬁj_. /r\gmo:::)gl
diapers/diapers during the day and wearing pampers/diapers at mgtil\;_, y-helping'to-co

. . /)’.'-". ZARA c N .
urination/ defecation before going to bed, while getting to ussd;, @&@{f%%m

g habits to training the
lage, Tapung District,
The population of this

s\ B

3 =
o . =S a
toilet and go to the toilet when they did not use diapers/diapers: .%( i < }\.\;\l [
wn

G o
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PENDAHULUAN

. Latar Belakang Masalah

Tujuan pendidikan Nasional mengarahkan kepada Pendidikan
Anak Usia Dini sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang No
20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 butir ke 4
menyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu
upaya pembinaan yang ditunjukan kepada anak usia dini yang dilakukan
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan
dan perkembangan jasmani dan rohani.*

Allah Berfirman dalam Q.S An-Nahl: 78 yang berbunyi :

oy 0yl g Y o e

Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam
keadaan tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran,
penglihatan, dan hati nurani, agar kamu bersyukur” (Q.S An-Nahl: 78)?

Menurut Hasbullah, secara sederhana peran orang tua dapat
dijelaskan sebagai kewajiban orang tua kepada anak. Diantaranya adalah
orang tua wajib memenuhi hak-hak (kebutuhan) anak, seperti hak untuk
melatih anak menguasai cara-cara mengurus diri, seperti cara makan,
buang air, berbicara, berjalan berdoa, dengan sungguh-sungguh membekas
dalam diri anak. Sikap orang tua sangat mempengaruhi perkembangan
anak, seperti: sikap menerima atau menolak, sikap kasih sayang atau acuh
tak acuh, sikap sabar atau tergesa-gesa, sikap melindungi atau membiarkan
secara langsung mempengaruhi reaksi emosional anak.’

Sedangkan menurut Desi Ranita Sari dan Amelia  Zainur
Rasyidah peran orang tua dalam mendidik anak sangat penting untuk

pengembangan kemandirian anak karena orang tua merupakan sosok

nery wisey Jig

! Undang-undang No.20 Tahun 2003 Pasal 1 butir ke-4
2 Kementerian Agama RI, Q.S An-Nahl:78, (Garut: CV Penerbit Jumanatul Ali-Art,

), h.278

¥ Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), h.88
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pribadi yang akan ditiru anak, orang tua yang akan menjadi model dalam
pembentukan karakter anak. Orang tua harus memberikan kesempatan
kepada anak untuk melakukan sesuatu dengan sendiri tanpa merasa
khawatir kepada anaknya dengan memberikan sikap positif kepada anak,
seperti: memuji dan mendukung usaha mandiri dilakukan anak sebagai
bentuk usaha mandiri dilakukannya.* Menurut Novan Ardy Wiyan dan
Nurkamelia Mukhtar AH berpendapat bahwa toilet training merupakan
salah satu program yang berupaya untuk membentuk karakter anak,
Keberhasilan program toilet training untuk membentuk karakter anak usia
dini terjadi karena adanya perencanaan program toilet training yang
matang dan sistemik, adanya kegiatan pengorganisasian yang mampu
memunculkan konsistensi pada diri guru untuk mencapai tujuan program
toilet training, serta dilaksanakannya program toilet training secara
sistematik.’

Berdasarkan dari ketiga pendapat diatas dapat didefinisikan peran
orang tua dalam mendidik anak sangat penting bagi pengembangan
kemandirian anak karena orang tua merupakan sosok yang menjadi role
model yang akan ditiru oleh anak. Selain itu orang tua juga wajib
memenuhi hak-hak (kebutuhan) anaknya, seperti hak untuk melatih anak
menguasai cara-cara mengurus diri, seperti salah satunya adalah
mengenalkan , mengajarkan dan membiasakan toilet training sejak dini.

Toilet training pada anak merupakan suatu usaha untuk
melatih anak agar mampu mengontrol melakukan buang air kecil dan
buang air besar. Orang tua memiliki peran penting untuk memberikan
pembiasaan toilet training. Banyak masyarakat yang awam dan tidak

memahami pentingnya toilet training.
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* Desi Ranita Sari dan Amelia Zainur Rasyidah, Peran Orang Tua Pada

andirian Anak Usia Dini. Jurnal Pendidikan: Early Childhood, 3(1) Mei 2019, h.2

> Novan Ardy Wiyan dan Nurkamelia Mukhtar AH, Pembentukan Karakter pada Anak

Usta Dini melalui Program Toilet Training, KINDERGARTEN, Vol. 5, No. 1, April 2022 h. 103-
112
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Menurut Halida dan Dita Habsari berdasarkan hasil penelitiannya
konsep toilet training belum banyak dipahami dikalangan masyarakat, hal
ini disebabkan karena informasi terkait tentang pelatihan toilet tidak
dikenalkan secara umum dimasyarakat sedangkan fenomena yang terjadi
di masyarakat akibat dari konsep pelatihan toilet yang tidak diajarkan
secara benar atau kurang tepat sangatlah tidak sedikit hal ini karena
dampak negatif yang ditimbulkan tidaklah dapat dilihat secara langsung,
ini yang menyebabkan konsep pelatihan toilet dipandang tidaklah penting
dalam tahap perkembangan anak. Perkembangan pada usia balita usia 1-3
merupakan perubahan dari fase percaya tidak percaya menjadi fase
otonomi ditunjukkan dengan sikap kemandirian yang semakin meluas
pada masa ini, anak mampu mengontrol bagian tubuhnya, kemampuan
dalam berbahasa meningkat, dan pada fase ini juga berada pada fase anal
dimana anak mulai mampu untuk mengontrol BAB/BAK.°

Menurut Hidayat dalam buku Nurlailis Saadah dan Uswatun
Khasanah mengemukakan bahwa toilet training dapat berlangsung pada
fase kehidupan anak yaitu umur 18 bulan s/d 2 tahun. Dalam melakukan
latihan BAK dan BAB pada anak membutuhkan persiapan baik secara
fisik, psikologis maupun secara intelektual. Suksesnya toilet training
tergantung pada kesiapan yang ada pada diri anak dan keluarga. Seperti
kesiapan fisik, dimana kemampuan anak secara fisik sudah kuat dan
mampu. Demikian juga kesiapan psikologis dimana anak membutuhkan
suasana yang nyaman agar mampu mengontrol dan konsentrasi dalam
merangsang BAB dan BAK. Persiapan intelektual pada anak juga dapat
membantu dalam proses BAB dan BAK, untuk memudahkan proses
pengontrolan, anak mengetahui kapan saatnya BAB dan BAK. Kesiapan
tersebut akan menjadikan diri anak mempunyai kemandirian dan

mengontrol khususnya BAB dan BAK.’
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® Halida dan Dita Habsari, Pembiasaan Orang Tua Dalam Menerapkan Toilet Training

Pada Anak Usia 2 -3 Tahun Di Pontianak, Jurnal Visi llmu Pendidikan, h.789

" Nurlailis Saadah dan Uswatun Khasanah, Peran lbu dalam Toilet Training pada

ler (Batita), (Jawa Barat: CV Media Sains Indonesia, 2021), h.2
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Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Beberapa ahli bahwa
ketika anak memasuki usia 1-3 tahun, mereka akan secara efektif diajari
cara ke toilet training, karena anak pada usia tersebut sudah memiliki
kemampuan bahasa untuk memahami dan berkomunikasi. Saat melatih
anak untuk buang air kecil dan besar, mereka juga perlu dipersiapkan
secara fisik, mental dan intelektual. Oleh karena itu, melalui persiapan ini
diharapkan anak dapat mengontrol buang air besar dan buang air kecil”.2

Dari beberapa pendapat diatas penulis lebih mengutamakan
pendapat hidayat yang mana dalam pembiasaan toilet training
memerlukan persiapan yang matang baik fisik, psikologis, dan intelektual.
Dengan adanya persiapan tersebut anak akan mampu mengontrol BAB
dan BAK yang baik dan benar serta dapat melatih kemandirian anak.

Kemandirian harus mulai dikenalkan pada anak sejak dini. Dengan
menanamkan kemandirian akan menghindarkan anak dari sikap
ketergantungan pada orang lain, dengan kemandirian juga dapat
menumbuhkan keberanian pada anak dengan mengenalkan, mengajarkan
dan membiasakan apapun terhadap anak. Peran orang tua dalam
pembiasaan toilet training mampu melatih kemandirian anak namun bisa
jadi tidak mampu melatih kemandirian anak. Dalam pembiasaan toilet
training diharapkan anak mampu melatih kemandirian dalam pelaksanaan
toilet training.

Menurut Erikson dalam jurnal Dhamayanti dan Yuniarti
menyebutkan bahwa masa kritis bagi perkembangan kemandirian pada
anak berlangsung pada usia dua sampai tiga tahun (usia toddler). Pada usia
ini tugas perkembangan anak adalah untuk mengembangkan kemandirian.

Kebutuhan untuk mengembangkan kemandirian yang tidak terpenuhi pada

Agluej[ng jo A31SIdATU) dDTUIR]S] d)¥}S

® Yektiningsih dan Infanteri, Pengetahun Ibu Tentang Penerapan Toilet Training pada

Ak Usia 2-3 Tahun di Posyandu Anggrek Desa Lamongan Kecamatan Badas Kabupaten Kediri.
Juihal AKP, 7(2), h.47
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usia sekitar dua sampai tiga tahun akan menimbulkan terhambatnya usia
perkembangan kemandirian sehingga tidak maksimal.’

Pengetahuan orang tua untuk mengajarkan toilet training pada
anaknya akan berdampak besar terhadap kemandirian anak.’® Pendapat
lain dikemukakan oleh Ahmad Susanto dalam Jurnal Muhammad
Khoiruzzadi dan Nur Fajriyah Kemandirian dalam bertoilet harus mulai
diperkenalkan kepada anak sedini mungkin. Dengan menanamkan
kemandirian akan menghindarkan anak dari sifat ketergantungan pada
orang lain, dan yang terpenting dalam menumbuhkan keberanian anak
dilakukan dengan memberikan motivasi pada anak untuk terus mengetahui

pengetahuan-pengetahuan baru melalui pengawasan baik orang tua di

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

rumah maupun guru di sekolah. Ada dua bentuk kemandirian anak yaitu
kemandirian secara fisik dan secara psikologis.™
Menurut Megan Northrup, dalam Research Assistant dan disunting
olen Stephen F. Duncan, guru besar dari School of Family Life
Bermingham Young University dalam buku Ahmad Susanto menjelaskan
sebagai berikut:*?
“As children grow, thry should be given more and more independence.
At a young age children can select the clothes they wear, food they eat,
places to sit, and other small decisions. Older children can have more
of a say in choosing appropriate time to be at home, when and where to
study, and which friends to associate with. The goal is to preapare
children for the day they will leave their family and live without
parental control ”.

AJISIIATU) DTWR]S] 3)e)S

° Dhamayanti A.A, dan Yuniarti, K. W. Kemandirian Anak Usia 2,5-4 Tahun Ditinjau
dar® Tipe Keluarga dan Tipe Sekolah. Jurnal Sosiosains, 19(1), 17-29, 2016, h. 18
19 Bukhari, Rahmatika, L., Hartaty, N dan Iskandar. Hubungan Pengetahuan Orang Tua
Teptang Toilet Training Pada Anak Usia 18-36 Bulan Dengan Pelaksanaannya di Desa Gue Gajah
KeGamatan Darul Imarah. Jurnal Aceh Medika, 1(1), 86-94, 2017, h. 86

= ™ Muhammad Khoiruzzadi Dan Nur Fajriyah, Pembelajaran Toilet Training Dalam
Melatih Kemandirian Anak, JECED : Journal of Early Childhood Education and Development,
1(2), Desember 2019, h.150
12 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini (Konsep dan Teori), (Jakarta: PT Bumi
AKSdra, 2018), h. 36
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Kemandirian yang dikemukakan oleh Northrup diatas diartikan
sebagai kemampuan seorang anak untuk menentukan pilihan yang ia
anggap benar. Selain itu, anak berani memutuskan pilihannya dan
bertanggung jawab atas risiko dan konsekuensi yang diakibatkan dari
pilihannya tersebut, terdapat delapan unsur yang menyertai makna
kemandirian bagi seorang anak, yaitu: (1) kemampuan untuk menentukan
pilihan, (2) berani memutuskan atas pilihannya sendiri, (3) bertanggung
jawab menerima konsekuensi yang menyertai pilihannya, (4) percaya diri,
(5) mengarahkan diri, (6) mengembangkan diri, (7) menyesuaikan diri
dengan lingkungannya, (8) berani mengambil risiko atas pilihannya.*®

Berdasarkan beberapa pendapat kemandirian diatas dapat
gabungkan menjadi satu persepsi, kemandirian yakni kemampuan seorang
anak untuk menentukan pilihan dan kehendak yang dianggap benar oleh
anak. Kemandirian pada haruslah diterapkan pada anak sejak dini yang
merupakan upaya untuk anak terhindar dari sikap ketergantungan terhadap
orang lain dan akan menimbulkan sikap keberanian, tanggung jawab,
menyesuaikan diri, mampu menentukan pilihan, mengembangkan dan
mengarahkan diri serta mampu mengambil risiko atas keputusannya
sendiri.

Berdasarkan Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak
dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 137 Tahun 2014 Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia
Dini:**

Tabel 1.1
Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak dalam Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137

Tahun 2014
Lingkup Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak
Perkembangan 12-18 Bulan | 18-24Bulan | 2-3 Tahun
Fisik Motorik
Motorik Kasar 1. Berjalan 1. Berjalan 1. Berjalan sambil

20

Agluej[ng jo A31SIdATU) dDTUIR]S] d)¥}S
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3 Ahmad Susanto, Loc.Cit
14 peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun

Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini
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beberapa sendiri tanpa berjinjit
langkah tanpa jatuh Naik-turun
bantuan 2. Berdiri tangga atau
2. Dapat bangkit dengan  satu tempat yang
dari posisi kaki  selama lebih
duduk satu atau dua tinggi/rendah
3. Berjalan detik dengan
beberapa 3. Berjongkok berpegangan
langkah tanpa
bantuan
Motorik Halus Koordinasi  jari
tangan  cukup
baik untuk
memegang
gayung
Kesehatan dan | Merespon larangan | Mengenal Mencuci,
Perilaku orang tua namun | beberapa penanda membilas, dan
Keselamatan masih memerlukan | rasa sakit (misal: mengelap ketika
pengawasan  dan | menunjukkan rasa cuci tangan
bantuan sakit pada bagian tanpa bantuan
badan tertentu) Memberitahu
orang  dewasa
bila sakit
Mencuci  atau
mengganti
pakaian bila
jatuh
Belajar dan Melihat dan
memecahkan menyentuh
masalah benda
Konsentrasi
dalam
mengerjakan
sesuatu tanpa
bantuan orangtua
Mengikuti
kebiasaan sehari-
hari
Bahasa
Mengungkapkan | 1. Merespons Bertanya  dengan Menggunakan
Bahasa pertanyaan kalimat pendek kata tanya
dengan dengan tepat
jawaban “Ya Menggunakan 3
atau Tidak” atau 4 kata untuk
2. Mengucapkan memenuhi
kalimat yang kebutuhannya

terdiri dari dua
kata
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Sosial Emosional
Sosial Menunjukkan reaksi | Mengekspresikan | 1. Memberi reaksi
Emosional marah apabila merasa | berbagai  reaksi percaya pada
terganggu emosi  (senang, orang dewasa
marah, takut, | 2. Menyatakan
kecewa) perasaan
terhadap  anak
lain
Tanggung 1. Mulai bisa
jawab Diri dan mengungkapkan
Orang lain ketika ingin

buang air kecil
dan buang air
besar

2. Mulai
memahami hak
orang lain (harus
antri, menunggu
giliran

Berdasarkan Pra Riset yang telah dilakukan, pada tanggal 26 Mei
2022 peneliti melakukan wawancara dan mengobservasi secara langsung
kepada beberapa warga yang memiliki anak usia 1-3 tahun di Desa
Sumber Makmur, peneliti menggali informasi terhadap 2 orangtua yang
memiliki anak usia 1-3 tahun Desa Sumber Makmur Kecamatan Tapung
Kabupaten Kampar berkaitan dengan pembiasaan toilet training dan
proses melatih kemandirian terhadap anak mereka. Hasil wawancara dan
observasi dapat disimpulkan bahwa orang tua di Desa Sumber Makmur
Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar belum mengenal toilet training
tetapi orang tua telah menerapkan pembiasaan toilet training untuk anak
usia 1-3 tahun. Terlihat Anak yang masih belum terbiasa dan
menunjukkan sikap mandiri dalam pelaksanaan toilet training karena
anak masih belum menunjukkan sikap mandiri dalam pembiasaan toilet
training karena banyak anak menggunakan diapers atau pampers,
kurangnya kepedulian orangtua, kurangnya pengetahuan orangtua
terhadap toilet training. Padahal yang bertanggungjawab dalam penerapan
toilet training pada anak usia dini adalah orang tua, sedangkan sekolah
hanya sebagai pelengkap dalam berhasilnya pelatihan penelitian ini. Maka
daripada itu dalam penelitian ini akan meneliti peran orang tua dalam

pembiasaan toilet training dalam melatih kemandirian anak usia 1-3 tahun
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di Desa Sumber Makmur Kabupaten Kampar agar bisa mengetahui peran

orang tua dalam pembiasaan toilet training.*

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti
mengenai “Peran Orang tua dalam Pembiasaan Toilet Training untuk
Melatih Kemandirian Anak Usia 1-3 Tahun Di Desa Sumber
Makmur Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar”. Melalui
pembiasaan toilet training ini anak diharapkan mampu memiliki sikap

kemandirian dalam mengontrol buang air besar dan buang air kecil.

. Alasan Memilih Judul

Adapun alasan penulis untuk mengadakan penelitian dengan judul
diatas adalah sebagai berikut :

1. Sebagai pemberian informasi kepada masyarakat dalam pembiasaan
toilet training haruslah dimulai sejak dini dan melalui proses yang
bertahap, pembiasaan toilet training berupaya untuk memberikan
pengotrolan anak dalam buang air kecil (BAK ) dan buang air besar
(BAB).

2. Sebagai pemberian pemahaman bahwa peran orang tua sangatlah
penting dalam melakukan pembiasaan toilet training dengan itu orang
tua harus memahami tatacara, tahapan, faktor yang mempengaruhi
pembiasaan toilet training.

3. Sebagai bahan acuan utama bagi para orang tua dalam melakukan
pembiasaan toilet training serta melatih kemandirian anak dalam
melaksanakan toilet training.

4. Sebagai bahan acuan/referensi kepada mahasiswa untuk melakukan

penelitian terhadap penelitian yang relevan

wn
=
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> Hasil wawancara dan observasi pada Sabtu, 26/05/2022 Pukul 10.23 WIB, di Desa

er Makmur, Kecamatan Tapung, Kabupaten Kampar
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. Penegasan Istilah
Agar tidak terjadi penafsiran yang berbeda dalam hal judul penelitian,

maka perlu adanya penegasan istilah sebagai berikut:

1. Peran Orang tua
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Pendapat Desi Ranita Sari dan Amelia Zainur Rasyidah
mengemukakan bahwa Peran orangtua adalah perilaku yang yang
berkenaan dengan orangtua dalam memegang posisi tertentu dalam
lembaga keluarga yang didalamnya berfungsi sebagai pengasuh,
pembimbing dan pendidik bagi anak. Peran orangtua dalam mendidik
anak sangat penting bagi pengembangan kemandirian anak
karena orang tua sosok pribadi yang akan ditiru anak, orangtua
yang akan menjadi model dalam menuju pembentukan karakter
anak.*®
Pembiasaan

Pembiasaan menurut Muhammad Noer Cholifudin Zuhri
merupakan kegiatan yang dilakukan secara terus-menerus dalam
kehidupan sehari-hari anak sehingga menjadi kebiasaan yang baik
untuk anak. Pembiasaan ini meliputi aspek perkembangan moral, nilai-
nilai agama, akhlak, pengembangan sosio emosional dan kemandirian.
Pembiasaan yang positif sejak dini sangat memberikan pengaruh
positif juga pada masa yang akan datang.'” Sedangkan Novan Ardy
Wiyani mengemukakan bahwa pembiasaan sangat efektif jika
diterapkan sejak usia dini. Hal ini dikarenakan anak usia dini memiliki
rekaman ingatan yang kuat dan kondisi kepribadian yang belum
matang, sehingga mereka mudah diatur dengan berbagai kebiasaan

yang mereka lakukan sehari-hari.*®

'° Desi Ranita Sari, Amelia Zainur Rasyidah, Loc.Cit.
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7 Muhammad Noer Cholifudin Zuhri, Studi tentang Efektifitas Tadarus Al-Qur’an dalam
binaan Akhlak di SMPSN 8 Yogyakarta, Cendikia, 11(1) Juni 2013, h.118.

8 Novan Ardy Wiyani, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini (Yogyakarta: Gava
a, 2014), h.195.
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3. Toilet Training

Toilet training merupakan upaya melatih mengontrol Buang Air
Kecil (BAK) dan Buang Air Besar (BAB) pada anak yang masing-
masing dilakukan oleh sistem perkemihan dan defekasi. Seorang anak
dikatakan sedang menjalani toilet training bila anak diajarkan untuk
datang ke toilet saat ingin BAK atau BAB, dan membuka pakaian
seperlunya, melakukan miksi dan defekasi, membersihkan kembali
dirinya, dan memakai kembali pakaian yang dilepaskannya. Guru perlu
mengawasi dan memberikan arahan yang benar kepada anak ketika
anak melakukan toilet training.® Menurut Hidayat, toilet training
merupakan suatu usaha yang diberikan untuk melatih agar anak
mampu mengontrol buang air kecil dan besar pada tempatnya.”
Kemandirian

Menurut Duanita Himawati Kemandirian merupakan suatu
keadaan seseorang yang memiliki hasrat bersaing untuk lebih maju
demi kebaikan diri, mampu mengambil keputusan dan inisiatif untuk
mengatasi masalah yang dihadapi, memiliki kepercayaan diri dalam
mengerjakan tugas-tugas yang dilakukan dan bertanggung jawab
terhadap apa yang dilakukannya. kemandirian merupakan kemampuan
untuk berdiri di atas kaki sendiri, mengarahkan dan mengendalikan diri
sendiri dalam berfikir dan bertindak, serta tidak merasa bergantung
pada orang lain secara emosional sehingga mampu mengambil
keputusan dan inisiatif untuk mengatasi masalah yang dihadapi,
memiliki kepercayaan diri dalam mengerjakan tugas-tugasnya dan

bertanggung jawab terhadap apa yang dilakukannya.”*

> N

nery wisey e

£g uej[ng jo AJISIFATU dTWE[S] d)L}§

~

9 Muhammad Khoiruzzadi dan Nur Fajriyah, Op.Cit. h.152
2% Meira Wulandari Dewi, Buku Ajar Keperawatan Anak. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,

, h5
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, Skripsi. (Magelang: Universitas Muhammadiyah Magelang, 2017), h. 7
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©
mID Permasalahan
T 1. Identifikasi Masalah
g‘ Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka di
o identifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:
i a. Kurangnya pemahaman orangtua dalam pembiasaan toilet training
i b. Masih banyak anak usia 1-3 tahun belum bisa mengontrol Buang
= Air Besar (BAB) dan Buang Air Kecil (BAK)
w c. Masih banyak anak usia 1-3 tahun yang belum menunjukkan sikap
‘E_ mandiri dalam melakukan BAB dan BAK.
; 2. Batasan Masalah
o Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka
= untuk memfokuskan penelitian agar lebih optimal, penulis membatasi
masalah penelitian ini dan berfokus pada peran orang tua dalam
pembiasaan toilet training untuk Melatih Kemandirian Anak Usia 1-3
Tahun pada jalur 3 Desa Sumber Makmur Kecamatan Tapung
Kabupaten Kampar.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang dipaparkan maka penulis ingin
- mengetahui :
§ Bagaimanakah Peran Orang Tua dalam Pembiasaan toilet training
; untuk Melatih Kemandirian Anak Usia 1-3 Tahun Di Desa Sumber
5 Makmur Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar?
~E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam sebuah penelitian ini
adalah:

Untuk mengetahui peran orang tua dalam pembiasaan toilet training

dalam Melatih Kemandirian Anak Usia 1-3 Tahun Di Desa Sumber

Makmur Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar

neny wisey jrredAg uejpng jo AJrsIaarupn
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2. Manfaat Penelitian

a. Bagi para orang tua, penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui

peran orangtua dalam pembiasaan toilet training pada anak usia 1-3
tahun.

Bagi para pendidik, penelitian ini diharapkan menjadi sebuah jalan
keluar bagi ketidaktahuan yang dihadapi oleh guru tentang
pembiasaan toilet training usia 1-3 tahun.

Bagi masyarakat, penelitian ini dimaksudkan untuk lebih
menghidupkan budaya yang terlahir dari masyarakat dan
memberikan pemahaman masyarakat pentingnya mengajarkan
pelatihan toilet (Toilet Training) usia 1-3 tahun.

Bagi peneliti, penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui
seberapa penting peran orangtua dalam pembiasaan toilet training

pada anak usia 1-3 tahun.
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. Peran Orang Tua
1. Pengertian Peran

Peran didefinisikan sebagai sebuah kegiatan yang dilakukan oleh
seseorang yang mempunyai kedudukan atau status sosial dalam
organisasi. Peran menurut terminologi adalah seperangkat tingkah yang
diharapkan dimiliki oleh yang berkedudukan di masyarakat. Dalam
bahasa inggris peran disebut “role” yang definisinya adalah “person’s
task or duty in undertaking”. Artinya “tugas atau kewajiban seseorang
dalam suatu usaha atau pekerjaan”. Peran diartikan sebagai perangkat
tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang memiliki kedudukan
dalam masyarakat. Sedangkan peranan merupakan tindakan yang
dilakukan oleh seorang dalam suatu peristiwa.?

Menurut Soekamto mengemukakan peran adalah aspek dinamis
kedudukan (status), apabila seseorang melaksanakan hak dan
kewajibannya sesuai dengan kedudukannya maka ia menjalankan suatu
peranan®. Sedangkan menurut Jhonson dalam Slameto mengemukakan
peran adalah seperangkat perilaku antar pribadi, sifat, kegiatan yang
berhubungan dengan pribadi dalam posisi dan situasi tertentu.>

Peran adalah seperangkat tingkah laku yang diharapkan dimiliki
oleh orang yang berkedudukan dalam masyarakat. Sedangkan peranan
adalah tindakan yang dilakukan oleh seorang dalam suatu peristiwa.
Seseorang dikatakan telah menjalankan suatu peran apabila dia telah

melaksanakan suatu hak dan kewajiban dalam suatu masyarakat.?

@)
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22 Syamsir, Torang, Organisasi & Manajemen (Perilaku, Struktur, Budaya & Perubahan
nisasi), (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 86

2% Soekamto, S. Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Pers, 2007), h.211

2% Slameto. Peranan Ayah Dalam Pendidikan Anak (Salatiga: Satya Wiydya, 2003), h.7

2 Nur Laela Lutfiana, Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Pada

Sistba Mi Ma arif Nu 02 Babakan Kecamatan Karanglewas Kabupaten Banyumas, Skripasi Tida
DiFerbitkan (Purwokerto: Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2016), h. 6.
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2. Pengertian Orang Tua

Dalam keluarga terdapat beberapa peran dalam keluarga yakni
orang tua. Sebelum mengetahui makna peran orang tua maka kita harus
mengetahui terlebih dahulu makna orang tua. Orang tua banyak
mengartikan sangat penting dalam keluarga lalu apa sebenarnya yang
dimaksud dengan orang tua itu.

Menurut Zakiah Daradjat orang tua merupakan pendidik utama dan
pertama bagi anak-anak, karena dari orang tua anak mula-mula
menerima pendidikan. Dengan demikian bentuk pendidikan pertama
terdapat dalam keluarga. Pada umumnya pendidikan dalam rumah
tangga itu bukan tolak ukur dari kesadaran dan pengertian yang lahir dari
pengetahuan mendidik, melainkan karena secara kodrati suasana dan
struktur memberikan  kemungkinan alami membangun  situasi
pendidikan. Situasi pendidikan itu terwujud berkat karena adanya
pergaulan dan hubungan saling meberikan pengaruh dan mempengaruhi
secara timbal balik antara orang tua dan anak.?

Sedangkan menurut M. Ngalim Purwanto Orang tua yang terdiri
dari ibu dan ayah memegang peran yang penting dan sangat berpengaruh
atas pendidikan seorang anak. Pendidikan orang tua terhadap anak
adalah pendidikan yang didasarkan pada rasa kasih sayang terhadap
anak, dan yang diterima dari kodrat. Orang tua merupakan pendidik
sejati, pendidik karena kodrat. Oleh karena itu, kasih sayang orang tua
terhadap anak-anak merupakan kasih sayang yang sejati.”’

Menurut Gunarsa dalam Slameto orangtua adalah dua individu
yang berbeda memasuki hidup bersama dengan membawa pandangan,
kebiasaan-kebiasaan sehari-hari. Selain itu, Nasution dalam Slameto,

mengartikan orangtua adalah setiap orang yang bertanggung jawab
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26 7akiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, Bumi Aksara, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012),

2" M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis Dan Praktis, (Bandung: PT Remaja
akarya, 2009) h. 80
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dalam suatu keluarga atau tugas rumah tangga yang dalam kehidupan
sehari-hari disebut sebagai bapak dan ibu.?®

Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Mahmud Gunawan
Dkk pada kebanyakan keluarga, ibulah yang memegang peranan yang
terpenting terhadap anak-anaknya. Sejak anak itu dilahirkan, ibulah yang
selalu di sampingnya. lbulah yang memberi makan dan minum,
memelihara, dan selalu bercampur gaul dengan anak-anak. Itulah
sebabnya kebanyakan anak lebih cinta kepada ibunya daripada anggota
keluarga lainnya. Pendidikan seorang ibu terhadap anaknya merupakan
pendidikan dasar yang tidak dapat diabaikan sama sekali. Maka dari itu,
seorang ibu hendaklah seorang yang bijaksana dan pandai mendidik
anak-anaknya. Sebagian orang mengatakan kaum ibu adalah pendidik
bangsa. Nyatalah betapa berat tugas seorang ibu sebagai pendidik dan
pengatur rumah tangga. Baik buruknya pendidikan ibu terhadap anaknya
akan berpengaruh besar terhadap perkembangan dan watak anaknya di
kemudian hari.?® Selain keterlibatan ibu, ayah juga juga memiliki
keterlibatannya sangat penting. Menurut Palkovits (2002) dalam Jurnal
Farida Hidayati dkk menyimpulkan keterlibatan ayah dalam pengasuhan
anak memiliki beberapa definisi, diantaranya: Terlibat dengan seluruh
aktivitas yang dilakukan oleh anak, melakukan kontak dengan anak,
dukungan finansial, dan banyaknya aktivitas bermain yang dilakukan
bersama-sama.*
Peran Orang Tua

Setiap orang tua dalam menjalani kehidupan berumah tangga
tentunya memiliki tugas dan peran yang sangat penting, ada pun tugas
dan peran orang tua terhadap anak yakni melahirkan, mengasuh,

membesarkan dan mengarahkan. Disamping itu orang tua harus mampu
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mengembangkan potensi yang ada pada diri anak, memberi teladan dan
mampu mengembangkan pertumbuhan pribadi dengan penuh tanggung
jawab dan penuh kasih sayang. Pendidikan pertama bagi anak ada pada
keluarga, anak dikenalkan, diajarkan, dibiasakan hal yang baik maka
anak akan menjadi baik begitupun sebaliknya.

Berdasarkan hasil penelitian Desi Ranita Sari dan Amelia Zainur
Rasyidah peran orangtua adalah perilaku yang yang berkenaan dengan
orangtua dalam memegang posisi tertentu dalam lembaga keluarga yang
didalamnya berfungsi sebagai pengasuh, pembimbing dan pendidik bagi
anak. Peran orangtua dalam mendidik anak sangat penting bagi
pengembangan kemandirian anak karena orang tua sosok pribadi
yang akan ditiru anak, orangtua lah yang akan menjadi model dalam
menuju pembentukan karakter anak.*

Menurut Markum dalam buku Nurlailis Saadah dan Uswatun
Khasanah peran orang tua dalam perkembangan anak sebagai berikut:*
a. Pola Asuh

Banyak faktor yang mempengaruhi cara orang tua mendidik anak

yakni: faktor budaya, agama, kebiasaan dan kepercayaan, serta
kepribadian orang tua (orangtua sendiri atau orang yang mengasuh
anak). Pola asuh yang dikatakan terbaik bagi anak adalah apabila
dalam satu rumah adanya peran utuh baik ayah dan ibu,
kesinambungan pendidikan anak, suasana yang damai dan dilandasi
kasih sayang.

b. Pola interaksi orang tua dengan anak

Interaksi orang tua dengan anak merupakan proses Yyang
dipengaruhi oleh beberapa faktor yakni: kepribadian orang tua, sifat
bawaan anak, kelahiran anak lain, tingkah laku setiap anggota

keluarga, interaksi antar anggota keluarga, dan pengaruh luar.
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(Batita), (Bandung: Media Sains Indonesia, 2021), h. 20-27
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c. Sikap orang tua yang tidak efektif
Adapun sikap orang tua yang tidak efektif yakni: orangtua yang
terlalu khawatir dan terlalu melindungi, orang tua yang terlalu
menuntut, orang tua yang terlalu dominan, orang tua yang terlalu
memanjakan, orang tua, yang bersikap terlalu permisif, orang tua

yang bersikap rejektif, dan orang tua yang bersikap tidak konsisten.

. Pembiasaan Toilet Training

1. Pembiasaan

Pembiasaan merupakan kegiatan yang dilakukan secara terus
menerus dalam kehidupan sehari-hari anak sehingga menjadi kebiasaan
yang baik. Pembiasaan ini meliputi aspek perkembangan moral, nilai-
nilai agama, akhlak, pengembangan sosio emosional dan kemandirian.
Pembiasaan positif yang sejak dini sangat memberikan pengaruh positif
pula pada masa yang akan datang.*» Pembiasaan merupakan sebuah
metode dalam pendidikan berupa “proses penanaman kebiasaan”.
Sedangkan yang dimaksud kebiasaan itu sendiri adalah cara-cara
bertindak yang persistent uniform, dan hampir-hampir otomatis.*

Pembiasaan merupakan kegiatan yang dilakukan secara terus
menerus dalam kehidupan sehari-hari anak sehingga menjadi kebiasaan
yang baik. Pembiasaan ini meliputi aspek perkembangan moral, nilai-
nilai agama, akhlak, pengembangan sosio emosional dan kemandirian.
Pembiasaan positif yang sejak dini sangat memberikan pengaruh positif
pula pada masa yang akan datang.*®
Pengertian Toilet Training

Toilet training adalah suatu usaha untuk melatih anak agar mampu
mengontrol dalam melakukan Buang Air Kecil (BAK) dan Buang Air
Besar (BAB).*® Toilet training merupakan proses pengajaran untuk

nery wisey] F§ieAg uej[ng jo AJISIdATU) dTWR[S] 9}B}S
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% Alimul Hidayat, Pengantar llmu Kesehatan Anak, (Jakarta : Salemba Mustika, 2008),



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery eysng NN Jefem Buek uebunuadey ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

19

kontrol BAB dan BAK secara benar dan teratur biasanya kontrol BAK
lebih dahulu dipelajari oleh anak, kemudian kontrol BAB. Pengaturan
BAB & BAK diperlukan untuk keterampilan sosial.*’

Toilet Training dapat berlangsung pada fase kehidupan anak yaitu
umur 18 bulan sampai 24 bulan. Beberapa ahli berpendapat toilet
training efektif bisa diajarkan pada anak usia mulai dari 18 bulan
sampai dengan usia 3 tahun.karena anak usia 18 bulan memiliki
kecakapan bahasa untuk mengerti dan berkomunikasi. Keinginan kuat
dari batita adalah menirukan orang tuanya. Toilet training (mengajarkan
balita ke toilet) adalah cara balita untuk mengontrol kebiasaan
membuang hajatnya ditempat yang semestinya, agar tidak sembarang
membuang hajatnya.®

Menurut Halida dan Dita Habsari berdasarkan hasil penelitiannya
konsep toilet training belum banyak dipahami dikalangan masyarakat,
hal ini disebabkan karena informasi terkait tentang pelatihan toilet tidak
dikenalkan secara umum dimasyarakat sedangkan fenomena yang terjadi
di masyarakat akibat dari konsep pelatihan toilet yang tidak diajarkan
secara benar atau kurang tepat sangatlah tidak sedikit hal ini karena
dampak negatif yang ditimbulkan tidaklah dapat dilihat secara langsung,
ini yang menyebabkan konsep pelatihan toilet dipandang tidaklah
penting dalam tahap perkembangan anak. Perkembangan pada usia balita
usia 1-3 merupakan perubahan dari fase percaya tidak percaya menjadi
fase otonomi ditunjukkan dengan sikap kemandirian yang semakin
meluas pada masa ini anak dapat mengontrol bagian tubuhnya,
kemampuan dalam berbahasa meningkat, dan pada fase ini juga berada
pada fase anal dimana anak mulai mampu untuk mengontrol buang air
besar dan buang air kecil.*®

Menurut Hidayat dalam buku Nurlailis Saadah dan Uswatun

Khsasanah mengemukakan bahwa toilet training dapat berlangsung pada
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37 Nurlailis Saadah dan Uswatun Hasanah,Op.Cit, h.1
%8 Muhammad Khoiruzzadi Dan Nur Fajriyah, loc.cit
% Halida dan Dita Habsari, Loc.Cit
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fase kehidupan anak yaitu umur 18 bulan s/d 2 tahun. Dalam melakukan
latihan BAK dan BAB pada anak membutuhkan persiapan baik secara
fisik, psikologis maupun secara intelektual. Suksesnya toilet training
tergantung pada kesiapan yang ada pada diri anak dan keluarga. Seperti
kesiapan fisik, dimana kemampuan anak secara fisik sudah kuat dan
mampu. Demikian juga kesiapan psikologis dimana anak membutuhkan
suasana yang nyaman agar mampu mengontrol dan konsentrasi dalam
merangsang BAB dan BAK. Persiapan intelektual pada anak juga dapat
membantu dalam proses BAB dan BAK, untuk memudahkan proses
pengontrolan, anak mengetahui kapan saatnya BAB dan BAK. Kesiapan
tersebut akan menjadikan diri anak mempunyai kemandirian dan
mengontrol khususnya BAB dan BAK.*

Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh beberapa ahli bahwa
ketika anak memasuki usia 1-3 tahun, mereka akan secara efektif diajari
cara ke toilet training, karena anak pada usia tersebut sudah memiliki
kemampuan bahasa untuk memahami dan berkomunikasi. Saat melatih
anak untuk buang air kecil dan besar, mereka juga perlu dipersiapkan
secara fisik, mental dan intelektual. Oleh karena itu, melalui persiapan
ini diharapkan anak dapat mengontrol buang air besar dan buang air
kecil.*!

Dari beberapa pendapat diatas penulis mendefinisikan bahwa toilet
training suatu usaha untuk mengenalkan, mengajarkan, melatih dan
membiasakan anak agar mampu mengontrol dalam melakukan Buang
Air Kecil (BAK) dan Buang Air Besar (BAB). Proses pelatihan ini harus
diterapkan sejak dini agar anak dapat mandiri dalam pelaksanaan

pembiasaan toilet training.
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40 Nurlailis Saadah dan Uswatun Khasanah, Loc.Cit
* yektiningsih dan Infanteri, Loc.Cit
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3. Tanda-tanda Kesiapan Anak Untuk Melakukan Toilet Training

Menurut Zaviera dalam buku Nurlailis Saadah dan Uswatun

Khasanah tanda-tanda anak sudah siap untuk melakukan toilet training

yakni:*?

a.

Kemampuan bahasa anak diharapkan sudah dapat mengikuti
perintah seperti: “bukalah celanamu dan pergi ke kamar mandi”
Kemampuan keterampilan dapat mencontoh atau mengikuti
pengasuh, seperti: menyapu lantai

Kemampuan emosi dapat menyenangkan orang tua atau pengasuh
dengan  menuruti  perintahnya dan  menunjukkan  sikap
menentang/melawan

Kemandirian/otonomi menunjukkan sikap mandiri dalam kegiatan,
seperti: makan sendiri, membuka celana, dan menunjukkan rasa
bangga akan barang yang dimilikinya

Kemampuan gerak dalam melakukan kegemarannya, dapat
menurunkan celananya sendiri, dan dapat duduk diam selama 5
menit tanpa dibantu kadang-kadang dapat mengontrol buang air
besar (BAB) dan buang air kecil (BAK)

Kesadaran tubuh sendiri menunjukkan kepedulian terhadap celana
yang basah dan kotor memperlihatkan gejala ingin BAB atau BAK,
seperto: ekspresi muka, posisi tubuh tertentu, dan seterusnya

Selain  persiapan  diatas, terdapat hal-hal yang harus
dipertimbangkan mengenai kesiapan anak dalam melaksanakan
pembiasaan toilet training yakni: anak sudah tidak ngompol
minimal 2 jam saat siang hari atau setelah tidur siang, buang air
besar teratur dan dapat diprediksi, ekspresi wajah, postur tubuh dan

kata-kata yang menunjukkan keinginan BAB atau BAK.*?
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“2 Nurlailis Saadah dan Uswatun Khasanah, Op.Cit, h.28-29
* Ibid, h.29
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4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembiasaan Toilet Training

C.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam toilet
training pada anak usia dini yaitu faktor pendidikan, pekerjaan, pola
asuh orang tua, pengetahuan, dan lingkungan. Faktor tersebut
mempengaruhi dalam penerapan toilet training karena pada dasarnya
peran serta ibu sangat penting di dalam membimbing, memberikan
pengertian, mengingatkan dan menyediakan fasilitas agar anak merasa
nyaman dalam menjalani proses perkembangannya.*

Faktor faktor yang mendukung kesiapan anak dalam toilet training
menurut Wong dalam Nurlailis Saadah dan Uswatun Khasanah,
adalah:*

Kesiapan fisik

1) Kontrol volunteer sfingter anal dan uretral, usia 18-24 bulan

2) Mampu tidak ngompol selama 2 jam, jumlah popok yang basah
berkurang, tidak ngompol selamat tidur siang.

3) Defekasi teratur

4) Keterampilan motorik kasar yaitu duduk berjalan dan berjongkok

5) Keterampilan motorik halus membuka pakaian

Keterampilan mental

1) Mengenali urgensi Defekasi atau berkemih

2) Keterampilan komunikasi verbal atau Nonverbal untuk
menunjukkan keinginan buang air besar dan buang air kecil

3) Saat basa atau memiliki urgensi Defekasi atau berkemih

4) Keterampilan kognitif untuk menirukan perilaku yang tepat dan
mengikuti perintah

Kesiapan psikologis

1) Mengekspresikan keinginan untuk menyenangkan orang tua

2) Mampu duduk di toilet selama 5-10 menit tanpa bergoyang atau

jatuh

_|
-
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* Selly Serlianti, Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Tingkat Keberhasilan Toilet

ing Pada Anak Usia Toddler, (Poliklinik Anak Rs Sentra Medika Cibinong. 2019), h.5

5 Nurlailis Saadah dan Uswatun Khasanah, Loc.Cit
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3) Keingintahuan mengenai kebiasaan toilet orang dewasa
4) Ketidak sabaran dan akibat popok yang kotor oleh feses atau basah
dan ingin segera diganti
d. Kesiapan parental
1) Menggali tingkat kesiapan anak
2) Berkeinginan untuk meluangkan waktu untuk toilet training
3) Ketiadaan stress atau perubahan keluarga, seperti perceraian,
pindah rumah, danberpergian
5. Tahapan dalam Mengajarkan Toilet Training
Menurut Asti dalam Nurlailis Saadah dan Uswatun Khasanah,
mengajarkan toilet training memerlukan beberapa tahapan berikut:*®
a. Biasakan menggunakan toilet pada anak untuk buang air
Mulailah dengan membiasakan anak masuk ke dalam WC. Latih
anak untuk duduk di toilet meski dengan pakaian lengkap. Saat anak
sedang membiasakan diri di toilet, orang tua dapat menjelaskan
kegunaan toilet. Agar anak tidak takut di toilet, orang tua dapat
menemani sambil membaca buku atau menyanyikan lagu
kesayangan.
b. Lakukan secara rutin pada anak ketika terlihat ingin buang air
Sejak anak terbiasa dengan toilet, ajak anak untuk
menggunakannya, biarlah ia duduk di toilet pada waktu waktu
tertentu setiap hari terutama 20 menit setelah bangun tidur dan
sesudah makan. Bila pada waktu waktu itu, anak sudah duduk di
toilet namun tidak ingin buang air, aja anak segera keluar dari toilet.
Bila berkali-kali ia ngompol, itu merupakan hal yang normal. Orang
tua tidak perlu khawatir dan memaksa anak.
c. Pujilah bila anak berhasil melakukan toilet training
Meskipun kemajuannya tidak secepat yang orang tua inginkan. Bila
anak mengalami kecelakaan segera bersihkan dan jangan

menyalahkan anak. serta pujilah jika anak selesai buang air
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6. Cara Latihan Toilet Training pada Anak
Menurut Supartini dalam buku Nurlailis Saadah dan Uswatun
Khasanah cara yang dapat dilakukan oleh orang tua dalam melatih

anak untuk BAB dan BAK, diantaranya:*’

a. Teknik lisan
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Teknik lisan merupakan usaha untuk melatih anak dengan cara
memberi instruksi pada anak dengan kata kata sebelum atau
sesudah BAB atau BAK

Teknik Modelling

Teknik Modelling merupakan usaha untuk melatih anak dalam
melakukan BAB dengan cara meniru untuk BAB atau memberi
contoh. Cara ini juga dapat dilakukan dengan memberikan contoh
contoh BAB dan BAK atau membiasakan BAB atau BAK secara
benar. Dampak yang jelek pada cara ini adalah apabila contoh yang
diberikan salah sehingga akan dapat diperlihatkan pada anak
akhirnya anak juga mempunyai kebiasaan yang salah. Selain itu
orang tua harus diajarkan bagaimana cara melatih anak untuk
mengontrol rasa ingin berkemih, diantaranya dengan menggunakan
pot kecil yang bisa diduduki anak apabila ada atau langsung ke
toilet pada jam tertentu secara regular. Misalnya setiap 2 jam anak
dibawa ke toilet lalu anak didudukan di toilet dengan cara
menapakkan kaki dengan kuat pada lantai sehingga dapat
membantunya untuk mengejan. Latihan untuk merangsang rasa
untuk mengejan ini dapat dilakukan selama 5-10 menit. Selama
latihan, orang tua harus mengawasi anak dan penakan pakaian anak

yang mudah di buka.
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7 Nurlailis Saadah dan Uswatun Hasanah, Ibid
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©
IC. Konsep Kemandirian

1. Definisi Kemandirian

Kata kemandirian berasal dari kata “diri” yang mendapatkan
awalan ke dan akhiran an yang kemudian membentuk suatu kata
keadaan atau kata benda.”® Individu yang mandiri adalah individu yang
berani mengambil keputusan dengan dilandasi oleh pemahaman akan
segala konsekuensi dari tindakannya.*

Menurut Duanita Himawati Kemandirian mengandung pengertian
suatu keadaan dimana seseorang yang memiliki hasrat bersaing untuk
maju demi kebaikan dirinya, mampu mengambil keputusan dan

inisiatif untuk mengatasi masalah yang dihadapi, memiliki

nery exsng Nin ! iw ejdio ye

kepercayaan diri dalam mengerjakan tugas-tugasnya dan bertanggung
jawab terhadap apa yang dilakukannya. kemandirian adalah
kemampuan untuk berdiri di atas kaki sendiri, mengarahkan dan
mengendalikan diri sendiri dalam berfikir dan bertindak, serta tidak
merasa bergantung pada orang lain secara emosional sehingga mampu
mengambil keputusan dan inisiatif untuk mengatasi masalah yang
dihadapi, memiliki kepercayaan diri dalam mengerjakan tugas-
tugasnya dan bertanggung jawab terhadap apa yang dilakukannya.
Stein dan Book dalam Duanita Himawati mengemukakan
kemandirian adalah kemampuan untuk berdiri dengan kedua kaki
sendiri, mengarahkan dan mengendalikan diri sendiri dalam berfikir
dan bertindak, serta tidak merasa bergantung pada orang lain secara
emosional. Orang yang mandiri mengandalkan dirinya dalam
merencanakan dan membuat keputusan penting dan mau bertanggung
jawab, bertanggung jawab atas kehidupan pribadi, menjadi diri sendiri

dan menentukan arah sendiri.>

“8 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
), h.184.

9 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Op.Cit. h.110.

%% Duanita Himawati, Op.Cit, h. 7

*! Duanita Himawati, Op.Cit, h.6
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Menurut Erikson dalam jurnal Dhamayanti dan Yuniarti
mengatakan bahwa masa kritis bagi perkembangan kemandirian
berlangsung pada usia dua sampai tiga tahun (usia toddler). Pada usia
ini tugas perkembangan anak adalah untuk mengembangkan
kemandirian. Kebutuhan untuk mengembangkan kemandirian yang
tidak terpenuhi pada usia sekitar dua sampai tiga tahun akan
menimbulkan terhambatnya perkembangan kemandirian yang
maksimal.*?

Pengetahuan orang tua untuk mengajarkan toilet training pada
anaknya akan berdampak besar terhadap kemandirian anak.>
Pendapat lain dikemukakan oleh Ahmad Susanto dalam Jurnal
Muhammad Khoiruzzadi dan Nur Fajriyah Kemandirian dalam
bertoilet harus mulai diperkenalkan kepada anak sedini mungkin.
Dengan menanamkan kemandirian akan menghindarkan anak dari
sifat ketergantungan pada orang lain, dan yang terpenting dalam
menumbuhkan keberanian anak dilakukan dengan memberikan
motivasi pada anak untuk terus mengetahui pengetahuan-pengetahuan
baru melalui pengawasan baik orang tua di rumah maupun guru di
sekolah. Ada dua bentuk kemandirian anak yaitu kemandirian secara
fisik dan secara psikologis.>*

Menurut Megan Northrup, dalam Research Assistant dan disunting
olen Stephen F. Duncan, guru besar dari School of Family Life
Bermingham Young University dalam buku Ahmad Susanto
menjelaskan sebagai berikut:>

“As children grow, thry should be given more and more

independence. At a young age children can select the clothes they wear,
food they eat, places to sit, and other small decisions. Older children

can have more of a say in choosing appropriate time to be at home,

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

neny wisey jrredg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWER[S] 3}€)S

52 Dhamayanti A.A, dan Yuniarti, K. W. Loc.Cit

%% Bukhari, Rahmatika, L., Hartaty, N dan Iskandar. Loc.Cit
> Muhammad Khoiruzzadil dan Nur Fajriyah, Loc.Cit

*> Ahmad Susanto, Loc.Cit



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery eysng NN Jefem Buek uebunuadey ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

27

when and where to study, and which friends to associate with. The goal
is to preapare children for the day they will leave their family and live
without parental control .

Kemandirian yang dikemukakan oleh Northrup diatas diartikan
sebagai kemampuan seorang anak untuk menentukan pilihan yang ia
anggap benar. Selain itu, anak berani memutuskan pilihannya dan
bertanggung jawab atas risiko dan konsekuensi yang diakibatkan dari
pilihannya tersebut, terdapat delapan unsur yang menyertai makna
kemandirian bagi seorang anak, yaitu: (1) kemampuan untuk menentukan
pilihan, (2) berani memutuskan atas pilihannya sendiri, (3) bertanggung
jawab menerima konsekuensi yang menyertai pilihannya, (4) percaya diri,
(5 mengarahkan diri, (6) mengembangkan diri, (7) menyesuaikan diri
dengan lingkungannya, (8) berani mengambil risiko atas pilihannya.®

Berdasarkan beberapa pendapat kemandirian diatas dapat
gabungkan menjadi satu persepsi, kemandirian yakni kemampuan seorang
anak untuk menentukan pilihan dan kehendak yang dianggap benar oleh
anak. Kemandirian pada haruslah diterapkan pada anak sejak dini yang
merupakan upaya untuk anak terhindar dari sikap ketergantungan terhadap
orang lain dan akan menimbulkan sikap keberanian, tanggung jawab,
menyesuaikan diri, mampu menentukan pilihan, mengembangkan dan
mengarahkan diri serta mampu mengambil risiko atas keputusannya
sendiri.

2. Ciri-Ciri Kemandirian

Menurut Ahmad Susanto mengemukakan terdapat ciri-ciri kemandirian

pada anak, diantaranya :*’

a. Kepercayaan pada diri sendiri, kepercayaan diri sangat mempengaruhi

kemandirian pada anak. Anak yang memiliki kepercayaan yang tinggi

neny wisey jrredg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

% Ahmad Susanto, Loc.Cit
*" Ahmad Susanto, Op.Cit. 39-40
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dapat menutupi segalanya, dalam kesempatan ini maka kita harus
memupuk kepercayaan diri pada anak sejak dini

Motivasi intrinsik yang tinggi, yaitu dorongan tubuh untuk melakukan
sesuatu. Keingintahuan seseorang merupakan salah satu contoh
motivasi intrinsik.

Mampu dan berani menentukan pilihan sendiri, anak dikatakan
mandiri bila memiliki keberanian dalam menentukan pilihannya
sendiri.

Kreatif dan inovatif, yaitu perasaan ingin melakukan sesuatu atas
kehendak sendiri tanpa disuruh oleh orang lain, tidak tergantung pada
orang lain ketika melakukan sesuatu, menyukai hal yang baru yang
dulunya belum tau dan ingin selalu mencoba hal-hal yang baru.
Bertanggung jawab menerima konsekuensi yang menyertai pilihannya,
anak yang mandiri akan bertanggung jawab atas keputusan yang
diambil.

Menyesuaikan diri dengan lingkungannya, anak yang dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungan yang baru dapat dikatakan
bahwasanya anak tersebut mandiri.

Tidak ketergantungan pada orang lain, anak yang selalu ingin mencoba
sendiri dalam melakukan sesuatu tidak bergantung pada orang lain dan

anak yang tahu kapan waktunya meminta bantuan kepada orang lain.

Menurut Sholihatul, setidaknya ada 4 ciri kemandirian anak

yang perlu diketahui yaitu :

Anak dapat melakukan segala aktivitasnya secara sendiri meskipun
tetap dengan pengawasan orang dewasa.

Anak dapat membuat keputusan dan pilihan sesuai dengan pandangan,
pandangan itu sendiri diperolehnya dari melihat perilaku atau
perbuatan orang-orang disekitarnya.

Anak mampu bersosialisasi dengan orang lain tanpa perlu di temani

orang tua.
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Anak bisa mengontrol emosinya bahkan dapat berempati terhadap
orang lain
Aspek-aspek Kemandirian

Menurut Suhandi terdapat 8 aspek dalam kemandirian, yaitu:
Merias diri dan menggunakan alat-alat,yaitu kemampuan individu
dalam memperolen dan menggunakan alat-alat untuk merias diri,
misalnya: mencukur, make up, berkeramas, menyisir rambut,
memotong kuku, dan sebagainya.
Perawatan mulut dan gigi (oral hygiene), yaitu kemampuan individu
dalam memperoleh dan menggunakan alat-alat untuk membersihkan
mulut dan gigi, misalnya: menyikat gigi dan berkumur
Mandi (Bhating), yaitu kemampuan individu dalam memperoleh dan
menggunakan alat-alat mandi, seperti: sabun, handuk, gayung, dan
lain-lain.
BAB/BAK (Toilet Hygiene), yaitu kemampuan individu dalam
memperoleh dan menggunakan alat-alat buang air besar/kecil,
membersihkan diri, ke WC, dan lain-lain.
Berpakaian (dressing), yaitu kemampuan individu dalam memilih
pakaian yang tepat, mengambil pakaian dalam almari, memakai dan
melepas pakaian sendiri, dan lain-lain
Makan (feeding/eating), yaitu kemampuan individu/ pasien dalam
mempersiapkan makanan, menggunakan alat-alat makan dan meja
makan, mengunyah, dan lain-lain.
Kemampuan berkomunikasi dan saran berkomunikasi (functional
communication), yaitu kemampuan individu dalam menggunakan alat-
alat sebagai sarana komunikasi, seperti: alat tulis, telepon, dan lain-lain
Kemampuan mobilitas (functional mobility), yaitu kemampuan
individu dalam merubah posisi yang satu ke posisi yang lain, misalnya:

mobility di tempat tidur, dan lain-lain.
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Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemandirian

Sumaji dalam Duanita Himawati mendefinisikan bahwa
kemandirian dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya: >
Faktor internal yang meliputi konsep diri dan aktivitas serta jenis
kelamin
Faktor eksternal yaitu meliputi program studi, jenjang kelas,

karakteristik guru dan pengalaman.

Pada hakikatnya bahwa manusia sebagai makhluk pribadi dan
makhluk sosial yang dituntut dapat menyesuaikan diri dengan
lingkungannya. Naluri untuk menjadi mandiri ini menjadi terhambat
oleh lingkungan yang tidak mendukung proses kemandirian anak dan

orang tua telah salah dalam memperlakukan anak mereka.

C. Penelitian Relevan

Beberapa penelitian terdahulu yang pernah dilakukan dan relevan

dengan penelitian ini diantaranya adalah:

1.

Sebuah Artikel dalam Jurnal jeced yang ditulis oleh Muhammad
Khoiruzzadi dan Nur Fajriyah yang berjudul Pembelajaran Toilet Training
dalam Melatih Kemandirian Anak. artikel ini mendeskripsikan Tujuan
dari toilet training di PAUD Islam Terpadu Ulul Albab Kraton Kota
Pekalongan adalah untuk melatin kemandirian anak dalam bertoilet,
untuk mengenalkan sejak dini tentang najis, mengenali barang-barang
yang terdapat di toilet dan mengajarkan BAK dan BAB secara benar.
Dalam pelaksanaannya dengan beberapa tahapan dimulai dengan tahap
perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi.® Terdapat
persamaan dan perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang
akan saya teliti. Adapun Persamaannya adalah membahas
pembelajaran atau pembiasaan toilet training untuk melatih

kemandirian anak. Sedangkan perbedaannya terletak pada fokus

A
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*® Duanita Himawati, Efektivitas Toilet Training Untuk Meningkatkan Kemandirian
, Skripsi, (Magelang: Universitas Muhammadiyah Magelang, 2017)
*® Muhammad Khoiruzzadi Dan Nur Fajriyah, Op.Cit, h.142-154
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penelitiannya. Faktor yang mendukung dalam pembelajaran toilet
training adalah kesiapan dari siswa, kerjasama antara guru dan orang
tua, sarana dan prasana, dan pembiasaan yang dilakukan setiap hari
kepada anak dalam pelaksanaan toilet training. Fokus penelitian pada
penelitian ini lebih menitikberatkan pada peran orang tua dalam
pembiasaan toilet training pada anak usia 1-3 tahun.

Sebuah Artikel Jurnal Al fitrah IAIN Bengkulu yang di tulis oleh
Aurel Febri Yanti, Asiyah, dan Ahmad Syarifin yang berjudul Peran
Orang Tua Dalam Mendisiplinkan Toilet Training Anak Usia Dini
(Studi Kasus Anak Usia 2-4 Tahun Di Desa Bakal Dalam Kec.Talo
Kecil Kab. Seluma). Artikel ini mendeskripsikan Peran Orang Tua
Dalam Mendisiplinkan Toilet Training Anak Usia Dini (Studi Kasus
Anak Usia 2-4 Tahun Di Desa Bakal Dalam Kec.Talo Kecil Kab.
Seluma): (1) Kendala yang dihadapi orang tua dalam mendisiplinkan
Toilet Training Anak Usia Dini adalah sulitnya Desa Bakal Dalam
untuk mendapatkan air bersih serta letak WC yang berada di luar
rumah bahkan masih ada masyarakat yang belum memiliki WC atau
kamar mandi sendiri. (2) Kendala yang dihadapi anak yaitu anak
belum terbiasa melaksanakan BAB dan BAK sendiri akan tetapi
perlahan-lahan diajarkan lama-lama akan terbiasa sendiri, anak
terkadang kesulitan melepas celana (3) Keberhasilan Orang Tua dalam
Mendisiplinkan dan toilet training Anak Usia Dini adanya Peran orang
tua yang ikut serta.® Pada penelitian ini terdapat persamaan yang
signifikan pada fokus penelitian yang penulis akan teliti yakni tentang
penerapan pembiasaan toilet training, adapun perbedaan terletak pada
sasaran usia yang akan diteliti.

Sebuah Artikel Jurnal yang ditulis oleh Atthoyibah Munawaroh yang
berjudul Peran Orang Tua dalam Melatih Toilet Training Anak Usia

Dini di Kelurahan 15 Ulu Palembang. Penelitian ini mendeskripsikan
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Alfifrah 1AIN Bengkulu, 5(1) 2021
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pelatihan toilet training yang diberikan oleh orang tua kepada anaknya
menunjukkan orang tua telah melaksanakan tahapan pelatihan toilet
training kepada anak seperti melatih anak jongkok di toilet dengan
cara menuntun dan meminta anak untuk jongkok, mengajarkan anak
bagaimana cara menggunakan pispot/toilet, dan memberikan pujian
dan motivasi setiap kali anak berlatih. orang tua membiasakan anak
untuk BAK ke toilet saat bangun tidur dan sebelum tidur.®® Pada
penelitian ini  memiliki persamaan dan perbedaan. Persamaan
penelitian ini sangat signifikan dengan penelitian yang akan saya teliti
yakni memfokuskan penelitiannya pada pembahasan bagaimana peran
orangtua dalam pembiasaan toilet training dan danya relevansi dengan
penelitian yang penulis buat adalah bahwa keluarga (orang tua)
memiliki peran penting dalam pembiasaan toilet training. Sedangkan

perbedaan penelitian ini terletak pada metode penelitiannya.

m
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®1 Atthoyibah Munawaroh, Peran Orang Tua dalam Melatih Toilet Training Anak Usia
di Kelurahan 15 Ulu Palembang, JOECCE Journal of Early Childhood and Character
ation. 2(2), 2022
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Kerangka Berpikir

PERAN ORANG TUA DALAM PEMBIASAAN TOILET TRAINING
UNTUK MELATIH KEMANDIRIAN ANAK USIA 1-3 TAHUN
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research).
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskripsi, yang
dimaksudkan untuk membuat deskripsi mengenai suatu gejala, peristiwa,
kejadian serta menjelaskan fenomena yang terjadi pada sebuah objek
penelitian.®

Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang menampilkan
prosedur penilaian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Dalam hal
ini, peneliti menafsirkan dan menjelaskan data-data yang didapat peneliti
dari wawancara, observasi, dokumentasi, sehingga mendapatkan jawaban
permasalahan dengan rinci dan jelas. Pemilihan pendekatan penelitian
kualitatif dilakukan atas dasar spesifikasi subjek penelitian dan untuk
mendapatkan informasi yang mendalam dan

Pada penelitian kualitatif lebih menekankan analisis pada proses
penyimpulan secara deduktif dan induktif serta pada analisis terhadap
dinamika hubungan antara fenomena yang diamati, dengan menggunakan
metode ilmiah.% Kriteria data dalam penelitian kualitatif adalah data yang
pasti. Data yang pasti adalah data yang sebenarnya terjadi sebagaimana
adanya, bukan data yang sekedar terlihat dan terucap. Tetapi, data yang

mengandung makna dibalik yang terlihat dan terucap tersebut.®*

Dalam hal ini, penelitian yang ingin dicapai adalah untuk
mendeskripsikan peran orangtua dalam pembiasaan toilet training dan

mengetahui apakah pembiasaan toilet training dapat melatih kemandirian

(0]

Aguejng jo AJIsI9ATU) dDTWIR]S] d}e)§

62 Septiawan Santana, Menulis Ilmiah Metodologi Penelitian, (Jakarta: Yayasan Pustaka

Indonesia, 2007), h. 5

% Dessy lzzatun. Pola Asuh Orang Tua Dalam Membentuk Perilaku Sosial Dan

Enbsional Anak, Skripsi, h.33
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pada anak usia 1-3 tahun di Desa Sumber Makmur Kecamatan Tapung
Kabupaten Kampar.

Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Sumber Makmur Kecamatan
Tapung Kabupaten Kampar, penelitian dilakukan sejak bulan Mei 2022
sampai bulan Februari 2023.
Sumber Data
Penelitian ini menggunakan sumber data yaitu data primer dan
sumber data sekunder. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data primer yaitu data yang diambil langsung dari responden yang

nelry eysnsgin y!jlw epdido ey @

merupakan hasil observasi, dan wawancara. Pengambilan responden
menggunakan teknik Simple Random Sampling.®® Data sekunder adalah
Data yang diperoleh langsung dari objek penelitian bersumberkan dari
data desa, bidan desa beserta pihak yang bersangkutan. ®
D. Responden dan Fokus Masalah
Responden dalam penelitian ini yaitu Orangtua dan anak usia 1-3
tahun di Desa Sumber Makmur Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar.
Sedangkan fokus masalh penelitian ini adalah Peran Orangtua dalam
Pembiasaan Toilet Training untuk Melatih Kemandirian Anak Usia 1-3
tahun di Desa Sumber Makmur Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar.
Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.®’

Sampel adalah sebagian atau wakil-wakil populasi yang diteliti.®®
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% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung. Penerbit
Alfabeta, 2013), h. 6

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), h. 12
®’Sugiyono, Op Cit, h.117.
®83ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), h.85
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Populasi anak usia 1-3 tahun di Desa Sumber Makmur Kecamatan
Tapung Kabupaten Kampar berjumlah 348 anak yang terbagi menjadi 4
jalur di Desa Sumber Makmur. Adapun jalur tersebut dikelompokkan
sesuai jalur yakni jalur 1 terdiri dari 98 anak, jalur 2 terdiri dari 89 anak,
jalur 3 terdiri dari 101 anak, dan jalur 4 terdiri dari 60 anak. Dalam hal ini
peneliti membatasi penelitian dan mengambil jalur 3 sebagai informan, hal
ini disebabkan karena keterbatasan waktu dalam melakukan penelitian.
Adapun populasi penelitian digambarkan pada tabel 3.1 berikut:®°

Tabel 3.1
Jumlah Populasi Penelitian Anak Usia 1-3 Tahun pada Jalur 3 Desa
Sumber Makmur Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar

No Nama JK | Tgl Lahir Nama Ortu Jalur
1 | Shagilla Fahira P | 2022-02-04 | Satyo 3/3
2 | Mutia Assyfa P | 2022-02-01 | Abdul Hadi 3/6
3 | Alfatih Farizy L | 2022-01-05 | EndriS 3/3
4 | Hana Mandalika P 2021-11-19 | Budi Wasanta 3/3
5 | Arshaka Maher Zaedan L 2021-11-06 | Dede Diana 3/6
6 | Shanessa Humaira P 2021-10-01 | Novi Mella Sari 3/3
7 | Athallah Raja L | 2021-10-01 | Juliadi Anton 3/6
8 | Abidzar Alghifari Firman | L | 2021-09-18 | Firmansyah 3/3
9 | Aiyra Adzkiya Safaniya P 2021-09-06 | Yayat Supriyatno 3/6

10 | Latif Abrisam Habibie L | 2021-09-02 | Egi Suyeni 3/3
11 | Arsyta Amira P 2021-08-21 | Puji Yektiono 3/9
12 | Fadhil Akbar Muhammad | L 2021-07-20 | Badrotin 3/3
13 | Maezzura Nur Rizgia P 2021-06-17 | Dian Estria 3/3
14 | Nuha Adzriel Al-Fatih L 2021-06-14 | Rudi Susanto 3/3
15 | Muhammad Nabil Irsyad | L | 2021-06-12 | Sarwinah 3/3
16 | Umbarani Dewi P 2021-06-09 | RiniP.S 3/6
17 | Nada Halwatuzahra P 2021-06-02 | Septri Wulandari 3/6
18 | Albyandra Rizhan L | 2021-05-28 | Herviani 3/6
19 | Arsy Amelia P 2021-05-26 | Eviliana 3/3
20 | Arshaka Gema Al Messi L | 2021-05-11 | Ria Aristiani 3/3
21 | Arrasya Zhafran Albahri L | 2021-05-03 | Dhea Musdhalifa 3/3
22 | Raffasya Ardhani Hrp L | 2021-04-02 | Ardiansyah Hrp 3/6
23 | Arigah Salsabila Khaira P 2021-04-02 | Ardi Wiranata 3/3
24 | Muhammad Fatih A L | 2021-03-09 | Irma Suryani 3/9
25 | Halim Rafif Syabani L | 2021-02-25 | Maulina 3/6
26 | Febbiyola Rohinca Sinaga | P 2021-02-08 | Yuni Harianja 3/9
27 | Muhammad Elvan S L | 2021-01-26 | Turinem Sri M 3/3
28 | Muhammad Hafiz L | 2021-01-22 | Ardianto 3/6
29 | Yumna Azzahra P 2020-12-16 | Widiana 3/3
30 | Abrisam Arshaka Sanjaya | L | 2020-12-03 | Dimas Intan S 3/9
31 | Kenzo Manalu L | 2020-12-02 | Dony Ranap M M 3/3
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32 | Tasi P | 2020-11-10 | Saini 3/9
33 | Muthia Faigoh P 2020-11-07 | Hendra Saputra G 3/3
34 | Irsya Duddin Hutasuhud L 2020-10-21 | Insan Hutasuhud 3/3
35 | Gina Zavira Rafifah P 2020-10-02 | Indriyani 3/6
36 | Putri Norfa Oktavia P 2020-10-01 | Irwan Sasmita 3/6
37 | Inara Syasya Isrofi P 2020-09-17 | Dian Indra Suari 3/9
38 | Umi Mahmudah P 2020-09-12 | Pujiono 3/3
39 | Adiba Haromi Balgis P | 2020-09-01 | Eko Surya Abadi 3/6
40 | Irsya Malik Ibrahim L | 2020-07-28 | Arif Hidayat 3/6
41 | Aisyah Saputra P 2020-07-12 | Edy Syaputra 3/9
42 | Khazafra Aiswa P 2020-07-10 | Ayu lsrofiah 3/6
43 | Arumi Nasha Razyta P 2020-06-09 | M Azhar 3/3
44 | Sartika Dewi P 2020-06-02 | Nurhetti Sagala 3/9
45 | M Raffasya Aditya S L | 2020-05-04 | Dina Apriani 3/9
46 | Alfarabi Kurnia L | 2020-04-27 | Juniatun 3/6
47 | Sasfika Azalea P | 2020-04-07 | Solehudin 3/3
48 | Ahmad Afnan Kaafi L | 2020-03-26 | Ria Rismawati 3/3
49 | Celsy Indriana Putri P 2020-03-21 | Winda Larina 3/9
50 | Fani Afnan Jannati P 2019-12-31 | Dwi Yulianto 3/6
51 | Felisya Azmya S P 2019-12-12 | Indri Kartika 3/9
52 | Ervelin Azalea QiraniaP | P | 2019-12-09 | Susmaniyah 3/6
53 | Muhammad Uwais Habibi | L | 2019-12-01 | Novi 3/6
54 | Rehan Zafir L | 2019-10-31 | Maya Sari 3/3
55 | Muhammad Azka Alfarugq | L | 2019-09-18 | Yanti Julpia 3/3
56 | Farel Adriansyah L | 2019-09-05 | Lina Armayasari 3/6
57 | Muhammad Hanan Irsyad | L | 2019-09-03 | Sarwinah 3/3
58 | Adzra Danang Irawan L | 2019-08-05 | Supriani 3/9
59 | Nazwa Naysila B 2019-07-07 | Ade Surini 3/6
60 | Atthaya Raisya Br N P 2019-07-03 | Dewi Tri Hartati 3/6
61 | Raihana Naira P 2019-06-21 | Dewi Rahayu 3/6
62 | Assyifa Dwi Sari P | 2019-06-06 | Miswanto 3/3
63 | Keysha Putri Ramadhani | P 2019-05-26 | Susilawati 3/6
64 | Shagela Ramadhani P 2019-05-13 | Istin Adiba 3/9
65 | Nadia Nur Ramadhani P 2019-05-04 | Nuryaman 3/6
66 | Muhammad Syafi'll A L | 2019-04-20 | Rudi Hermanto 3/3
67 | Deto Eros L | 2019-02-26 | Tumiyem 3/9
68 | Atta Hafiz L | 2019-02-19 | Wasiran 3/3
69 | Adzril A L | 2019-01-03 | Lilis Hernawati 3/9
70 | Maulidha S A P | 2018-12-12 | Nurhasanah 3/6
71 | Afika P | 2018-11-23 | Fitron 3/3
72 | Rain Humayroh S P | 2018-10-11 | Wati Fitriani 3/9
73 | Naura Annasya P | 2021-01-26 | Sukawi 3/3
74 | M YudaP L | 2020-04-05 | Yudi 3/3
75 | Daisah L | 2021-09-20 | Wasirin 3/3
76 | Adzra Annasya P 2020-02-10 | Fandi 3/6
77 | Naufal Arbani L | 2018-12-13 | Akbar 3/6
78 | Alhafiz L | 2021-12-03 | Budi Yudi 3/6
79 | Qonita N P 2021-11-04 | Andri 3/6
80 | Maezura P 2021-06-17 | Agung 3/3
81 | Hafiz Risvi L | 2018-07-14 | Selamet 3/3
82 | Maulana Hafiz L | 2018-08-18 | Riski 3/3
83 | Eqi Prawira L | 2018-08-03 | Satrial 3/3
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84 | Ziyan A L | 2018-06-04 | Dwi Prayitno 3/3
85 | M Rafi R L 2018-06-05 | Sudarma 3/3
86 | Arzachel P 2018-05-16 | Misnatun 3/3
87 | Anindia Zia P 2018-03-30 | Lutfi 3/3
88 | Prabu Gibran L 2018-03-30 | Junaidi 3/3
89 | Agila Fazira P 2018-03-23 | Samsir 3/6
90 | M ArisR L 2018-05-03 | Hendra S 3/6
91 | Shania Asega P | 2018-04-06 | Malik 3/6
92 | Khairul Azam L | 2019-02-18 | Yayat 3/6
93 | Annisa Sabrina P 2022-02-18 | Imron S 3/9
94 | M Hafiz L | 2021-01-22 | Ardianto 3/6
95 | Aisyah P 2020-07-10 | Edi S 3/3
96 | Farel Bayu L 2018-05-17 | ArifP 3/9
97 | Aulia Ramadhani P 2018-05-24 | Ronald 3/9
98 | M Zaidan L 2020-09-03 | Herianto 3/3
99 | Annisa Husna P 2022-02-26 | Suryadi 3/3
100 | Azizah Humaira P 2022-02-30 | Febri 3/3
101 | A Zayn Arrozi L | 2022-02-22 | Lagiyo 3/9

Sumber: Kantor Desa Sumber Makmur Tahun 2022

Pada tabel diatas merupakan data yang telah didokumentasikan
pada bulan 10 tahun 2022. Pengambilan data anak 1-3 tahun terhitung
pada bulan Februari 2022 telah digambarkan jumlah populasi yang akan
diteliti berjumlah 101 orang anak usia 1-3 tahun di Desa Sumber Makmur
Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. Menurut Arikunto jika jumlah
populasinya kurang dari 100 orang, maka jumlah sampelnya diambil
secara keseluruhan, tetapi jika populasinya lebih besar dari 100 orang

maka bisa diambil 10-15% atau 20-25% dari jumlah populasinya.

Berdasarkan dari jumlah populasi diatas maka jumlah sampel yang
akan diteliti 10% dari jumlah populasi. Adapun sampel yang akan diteliti
yakni 11 anak usia 1-3 tahun pada jalur 3 Desa Sumber Makmur
Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar Sampel. Penelitian ini
menggunakan Teknik Simple random sampling. Teknik Simple random
sampling yang digunakan berasal dari aplikasi IOS “Spin the Decision

Wheel” yakni sistem pemilihan secara acak yang berada di 10S.
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©
g Adapun sampel yang muncul dari pemutaran secara acak
~  digambarkan pada tabel 3.2 berikut:
o
=
S Kode Kode
No Nama Nama | JK Usia Nama Ortu Nama
= Anak Ortu
= Muhammad Nabil
~ 1. | Irsyad MNI LK | 2Thn9BIn Sarwinah SA
=
E 2. | Inara Syasya Isrofi | ISI PR | 2Thn6 Bln Dian Indraswari | Sl
w 3. | Umi Mahmudah UM PR | 2 Thn6 BIn Widiawati W
c
i Adiba Haromi
Q 4. | Balqgis AHB PR | 2Thn6 Bln Waulan Novita WN
;_q 5. | Sasfika Azalea SA PR | 2 Thn 11l BIn | Wilda Sasfika WS
()]
= Ahmad Afnan
6. | Kaafi AAK LK | 3Thn Ria Rismawati RR
7. | M Zaidan MZ LK | 2 Thn5Bln Elvi E
8. | M Azka Alfaruq MAA | LK | 3Thn5BIn Yanti Y
Shageela
9. | Ramadhani SR PR | 3Thn9 BIn Istin Adiba 1A
10. | Atta Hafiz AH LK | 3Thn1BIn Irawati |
11. | Maulidha SA MSA PR | 3Thn 11 BIn | Nurhasanah NU

Sumber: Kantor Desa Sumber Makmur Tahun 2022

Teknik Pengumpulan Data

we[srPie)s

Teknik pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat
d@makan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Metode atau teknik menunjuk
suétu kata yang abstrak dan tidak diwujudkan dalam benda, tetapi hanya dapat
dighatkan penggunaanya melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.”
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
sedara langsung untuk memperoleh data dalam penelitian ini  peneliti
méjjggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi, berikut

peljabarannya:

"% Sugiyono, Op Cit. h. 118

neny wisey jieig
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1°L Observasi
Q)

:Observasi merupakan metode pengumpulan data yang digunakan untuk

40

menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan. Observasi

tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek lain. Observasi dapat menjadi cara

=
yang tepat dalam mengumpulkan data karena data tersebut diperoleh langsung

dag pengamatan di lapangan oleh peneliti sendiri tanpa adanya intervensi dari

pi@k lain.
UObservasi dalam penelitian ini adalah dengan cara melihat langsung ke objek

c

pe‘;"l;_elitian dan melihat bagaimana kegiatan itu dilaksanakan. Dalam hal ini

pe?;%eliti mengamati proses kegiatan toilet training pada anak usia 1-3 tahun di

Désa Sumber Makmur Kecamatan Tapung. Sebagaimana lembar observasi pada
tabel 3.1 berikut:

Gambar 3.1 Lembar Observasi

NAMA ANAK
UMUR
HARI/TANGGAL
Keterangan
BSB : Berkembang Sangat Baik
BSH : Berkembang Sesuai Harapan
MB : Mulai Berkembang
BB : Belum Berkembang

Berilah tanda checklist pada kolom dibawah ini!

INDIKATOR

PILIH JAWABAN

BSB

BSH

MB

BB

Orang tua sebagai pengasuh bagi anak
a. Orang tua mengetahui pentingnya pengasuhan
toilet training
b. Orang tua dapat pemberian pengasuhan dalam
pembiasaan toilet training

Orang tua sebagai pembimbing bagi anak
a. Orang tua selalu membimbing anak dalam
pembiasaan toilet training secara mandiri di toilet
atau menggunakan pot
b. Orang tua selalu memberi bimbingan penuh/setiap
waktu dalam pembiasaan toilet training

Orang tua sebagai pendidik bagi anak

a. Orang tua memberikan mendidik anak dalam
pembiasaan toilet training pada usia kurang dari 3

nery wisey jrredguejng JoMpIsIaATUR| dIULR[S] 338}
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tahun
b. Orang tua mendidik anak untuk melakukan
pembiasaan toilet training lebih dari 3 tahun

Kemampuan bahasa anak dapat mengikuti perintah
a.  Anak mengikuti perintah seperti “bukalah
celanamu, pergilah ke kamar mandi”
b.  Anak mengikuti perintah untuk berbicara ketika
ingin BAB/BAK
c. Anak mengikuti perintah untuk jongkok ketika
BAB/BAK

Kemampuan keterampilan dapat mencontoh atau
mengikuti
a. Anak mampu cebok/membersihkan kotoran
BAB/BAK sendiri

b. Anak akan melakukan gerakkan/isyarat sebagai
tanda anak ingin BAB/BAK

neigleysns N 11w ejdrd seH o

Kemampuan emosi dapat menyenangkan orang tua atau
pengasuh dengan menuruti perintahnya dan menunjukkan
sikap menentang/melawan

a. Anak mampu menahan nangis/merengek saat
ingin BAB/BAK

b. Anak menunjukkan perasaan senang setelah
BAB/BAK

c. Anak menolak saat dipakaikan diapers/pampers

d. Anak menolak untuk ditemani ke toilet

Kemandirian/otonomi menunjukkan sikap mandiri dalam
kegiatan
a. Anak mampu pergi ke toilet sendiri tanpa
disuruh/ditemani
b. Anak mampu memakai celana sendiri setelah
BAB/BAK
c. Anak mampu mengambil air sendiri ketika ingin
cebok/membersihkan kotoran BAB/BAK

Kemampuan gerak dalam melakukan kegemarannya
a. Anak berlari saat ingin BAB/BAK
b. Anak mengapit kedua kakinya/ jalan dengan
perlahan saat ingin ke toilet saat ingin BAB/BAK
c. Anak akan bergeleng lega saat selesai BAB/BAK
d. Anak akan goyang-goyangkan badan saat
BAB/BAK

Kesadaran tubuh sendiri menunjukkan kepedulian
a. Anak akan mengganti celana saat celananya
dalam keadaan kotor/basah
b. Anak akan membuang diapers/pampers yang
telah digunakkan

C. Anak akan membersihkan tempat ia kotor yang
disebabkan BAB/ngompol

Memiliki kepercayaan pada diri sendiri
a. Anak percaya diri saat BAB/BAK untuk pergi ke
toilet sendiri
b. Anak percaya diri untuk cebok/membersihkan
kotoran BAB/BAK sendiri

neny wisey jrredg ue;_@hg JO AJISIDARI() dDTUIR]S] 3¥}S
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IC. | Memiliki Motivasi intrinsik yang tinggi

g:, a. Anak mampu tidak menggunakan

. diapers/pampers selama lebih dari 2 jam

— b. Anak mampu mengontrol BAB/BAK lebih dari 2

= jam

49. | Mampu dan berani menentukan pilihan sendiri

3 a. Anak mampu menentukan menggunakan

= diapers/pampers atau tidak

= b. Anak mampu menentukan pilihan sendiri atau
ditemani saat BAB/BAK

E c. Anak berani meminta tolong orang lain untuk

= menggunakan celana atau menggunakan sendiri

43. | Anak Kreatif dan inovatif

= a. Anak mampu BAB/BAK tanpa menggunakan pot

i b. Saat tidak ada gayung anak mampu mencari alat

Q lain untuk mengambil air

%. Bertanggung jawab menerima konsekuensi yang menyertai

—- pilihannya

g a. Anak bertanggung jawab untuk membersihkan
kotoran saat BAB/BAK

b. Anak bertanggung jawab saat menggunakan
diaper/pampers untuk berbicara ketika
diapers/pampers penuh

¢. Anak mampu menerima konsekuensi ketika tidak
menepati janji

15. | Menyesuaikan diri dengan lingkungannya

a. Anak mampu BAB/BAK dimanapun

b. Anak mampu meminimalisir penggunaan
diapers/pampers

¢. Anak mampu tidak menggunakan
diapers/pampers sesuai dengan lingkungannya

16. | Tidak ketergantungan pada orang lain
2 a. Anak mampu BAB/BAK sendiri saat orang lain
=) sedang sibuk
o b. Anak mampu mandiri dalam melakukan
. pembiasaan BAB/BAK
&
25 Wawancara
é Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan informasi dengan

ca% mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan
puga. Teknik wawancara merupakan cara sistematis untuk memperoleh informasi-
inﬁfrmasi dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan lisan mengenai suatu objek atau

peristiwa pada masa lalu, kini, dan akan datang.”

" |da Bagus Gde Pujaastawa, Skripsi, (Bali: Universitas Udayana, 2016), h.4
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©
g Adapun indikator pada tabel 3.2 sebagai berikut:
A Gambar 3.2 Lembar Wawancara
o
=
= Nama

Umur
?. Nama Orangtua
= Hari/tanggal
= No. Pertanyaan Tanggapan
= 1. Apakah bapak /ibu mengetahui
W tentang toilet training?
c 2. Apakah bapak /ibu telah menerapkan
L toilet training ?
Q 3. Apakah anak bapak /ibu masih
Py menggunakan pampers/diapers?
o 4, Pada umur berapa  bapak/ibu
c sudah/akan menerapkan toilet

training?
5. Bagaimana bapak/ibu menerapkan

toilet training pada anak?

6. Apakah kendala bapak/ibu dalam
membiasakan toilet training pada
anak?

c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui peninggalan
tertulis, seperti arsip-arsip, buku-buku, teori, dalil atau hukum-hukum dan lain-
laifY yang berhubungan dengan penelitian.
E’. Teknik Analisis Data

Setelah pengumpulan data yang akan diteliti, langkah selanjutnya adalah

wes]

analisis data. Noeng Muhadjir mengemukakan analisis data adalah upaya mencari
daug_ menata secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan
dogumentasi. untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti
daii* menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain. Sedangkan untuk

meningkatkan pemahaman analisis perlu dilanjutkan dengan berupaya mencari
=
72

=
%S5

5

)

2 Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif, Jurnal Alhadharah, 17(33) Januari-Juni 2018,

=
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©
g Pengumpulan data di lapangan tentu berkaitan dengan teknik penggalian

da’(t:é dan berkaitan dengan sumber dan jenis data, setidaknya sumber data dalam
pepelitian kualitatif berupa kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data
taﬁbahan seperti dokumentasi/sumber data tertulis, foto, dan statistik. Kata-kata
org_ng-orang yang diamati atau diwawancarai merupakan sumber data utama.
S@ber data utama dicatat melalui catatan tertulis atau melalui rekaman
vi%o/audio dan foto. Sedangkan sumber data tambahan berasal dari sumber
tertulis yang didapat melalui buku, majalah, arsip, dokumen pribadi, dan dokumen
re?)c??_ni. Maka dapat dipahami bahwa kegiatan analisis data kualitatif menyatu
de‘%gan aktifitas pengumpulan data,reduksi data, penyajian data, dan penyimpulan
hasil penelitian.” Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah

=1 ..
teknik analisis.

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari
catatan-catatan tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung terus menerus selama
penelitian berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar terkumpul sebagaimana
terlihat dari kerangka konseptual penelitian, permasalahan studi, dan pendekatan
pengumpulan data yang dipilih peneliti.”

7
:E_:: Penyajian data adalah kegiatan mengumpulkan informasi disusun, sehingga

mé:mberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
B%ﬂuk penyajian data kualitatif dapat berupa teks naratif berbentuk catatan
lapangan, matriks, grafik, jaringan, dan bagan. Bentuk-bentuk ini menggabungkan
ingrmasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah digabungkan,
seEingga memudahkan untuk melihat apa yang sedang terjadi, apakah kesimpulan

suﬁah tepat atau sebaliknya melakukan analisis kembali.
]

=)
3 Penarikan Kesimpulan merupakan upaya penarikan kesimpulan dilakukan
pe_ﬁ‘_eliti secara terus-menerus selama di lapangan. Dari permulaan pengumpulan

data, peneliti kualitatif mulai mencari arti benda-benda, mencatat pola-pola

" 1bid, h.85
" Ibid, h.91
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(dglam catatan teori), penjelasan-penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang

madngkin, alur sebab akibat, dan proposisi. Kesimpulan-kesimpulan ini ditangani

(@]

segara longgar, tetap terbuka, dan skeptis, tetapi kesimpulan sudah disediakan.

Mtlla-mula belum jelas, namun kemudian meningkat menjadi lebih rinci dan

=
mengakar dengan kokoh. Kesimpulan-kesimpulan itu juga diverifikasi selama

p@elitian berlangsung, dengan cara:

A
L
c

==y
w
cb.

W
=
oG-

d.

Memikirkan ulang selama penulisan

Tinjauan kembali catatan lapangan

Tinjauan kembali dan tukar pikiran antar teman sejawat untuk
mengembangkan kesepakatan intersubjektif

Upaya-upaya yang luas untuk menempatkan salinan suatu temuan dalam

seperangkat data yang lain.”
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang Peran Orang Tua dalam Pembiasaan

llw ejdido jeH @

=Toilet Training untuk Melatih Kemandirian Anak Usia 1-3 Tahun di jalur 3

(=
EDesa Sumber Makmur dapat disimpulkan bahwa orang tua sudah mulai

g’menerapkan toilet training dan mulai berperan sebagai pendidik, pengasuh

%dan pembimbing. peran orang tua dalam pembiasaan toilet training untuk
gmelatih kemandirian anak 1-3 tahun di Desa Sumber Makmur Kecamatan
CTapung sebagai berikut:

1. Orang tua di Jalur 3 Desa Sumber Makmur berperan mendidik anak
melakukan pembiasaan toilet training direntang usia 1-3 tahun untuk
melatih kemandirian pada anak

2. Orang tua di Jalur 3 Desa Sumber Makmur berperan mengasuh anak
untuk tidak memakai pampers/diapers dan tidak mengompol saat
siang/malam hari dengan membiasakan buang air kecil sebelum tidur.

3. Orang tua Jalur 3 Desa Sumber Makmur berperan untuk membimbing
anak dengan cara pemberian pengertian pada anak melaui lisan (kata-
kata) yang dimengerti oleh anak seperti: jangan ngompol ya nak? Kalo
pipis bilang ya nak? Dan beberapa orang tua mengajarkan dengan
tindakkan seperti: membiasakan anak Buang Air Kecil (BAK) sebelum
tidur, dan langsung mengajak anak ke kamar mandi.

Pembiasaan toilet training sudah dibiasakan sejak rentang usia 1-3

tahun adapun faktor keberhasilan toilet training bukan hanya disebabkan

74
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oleh orang tua akan tetapi keberhasilan toilet training juga disebabkan
oleh anak, anak yang sudah lancar berbicara dan cepat memahami intruksi
akan lebih cepat untuk melakukkan pembiasaan toilet training.
pembiasaan toilet training di jalur 3 Desa Sumber Makmur dilakukan
melalui beberapa tahapan untuk melatih kemandirian:

Tahapan awal mengajarkan anak untuk jongkok, cebok sendiri dan
membuka/memakai celana sendiri serta melakukan pembiasaan tersebut
tanpa bantuan dari orang lain.

Pembiasaan untuk melepas pampers/diapers saat siang hari dan memakai

neiy exsng NIn Miw eydio jeH @

pampers/diapers pada malam hari dengan membantu pengontrolan Buang
Air Kecil (BAK) sebelum tidur

3. Saat tidak menggunakan pampers/diapers dibiasakan BAK/BAB di kloset
dan pergi ke WC sendiri

B. Saran
Berdasarkan hasil observasi, wawancara maupun dokumentasi yang

kemudian ditampilkan di paparan dan analisis data hingga sampai pada tahap

E—’simpulan di atas, peneliti akan menyampaikan beberapa saran terkait dengan
-
m
;pembiasaan toilet training untuk melatih kemandirian anak usia 1-3 tahun di

jalur 3 Desa Sungai Solok. Adapun saran tersebut sebagai berikut:

e

Bidan Desa dibutuhkan untuk mengontrol dan mendata perkembangan dan
pertumbuhan agar anak yang memiliki keterlambatan perkembangan dan
pertumbuhan dapat terdata Balita dan melakukan sosialisasi bertoilet pada
anak dengan baik dan benar di Desa Sumber Makmur

Bagi masyarakat Desa Sumber Makmur agar membiasakan toilet training
pada anak sejak dini dengan rentang usia 1-3 tahun, untuk mencegah

keterlambatan perkembangan pada anak.

neny wisey jrredg uej[ng jo &JISIBAIUQ d



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

%

‘nery eysng NN Jefem Buek uebunuadey ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

f

b )

3,
\l:l/'ﬂ

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

76

DAFTAR PUSTAKA

Undang-undang No.20 Tahun 2003 Pasal 1 butir ke-4
Ali. M dan Asrori, M. 2005. Psikologi Remaja Perkembangan Peserta
idik. Jakarta: Bumi Aksara.

LW eydio yeH @

~  Ardy Wiyani, Novan. 2014. Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini.

n

‘zYogyakarta: Gava Media.

O  Ardy Wiyani, Novan dan Nurkamelia Mukhtar AH. 2022. Pembentukan
E_Karakter pada Anak Usia Dini melalui Program Toilet Training.
“KINDERGARTEN. 5(1) h. 103-114

o  Arikunto, Suharsimi. 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
CPraktik. Jakarta: Rineka Cipta.

A

Bagus Gde Pujaastawa, Ida. 2016. Skripsi. Bali: Universitas Udayana
Bukhari, Rahmatika dkk. 2017. Hubungan Pengetahuan Orang Tua
Tentang Toilet Training Pada Anak Usia 18-36 Bulan Dengan Pelaksanaannya
di Desa Gue Gajah Kecamatan Darul Imarah. Jurnal Aceh Medika, 1(1), 86-94
Daradjat, Zakiah. 2012. limu Pendidikan Islam. Jakarta: Bumi Aksara.
Desmita, 2012. Psikologi Perkembangan Peserta Didik. Bandung: PT
UF)Qemaja Rosdakarya.
Dhamayanti A.A, dan Yuniarti, K. W. 2016. Kemandirian Anak Usia 2,5-4
= ahun Ditinjau dari Tipe Keluarga dan Tipe Sekolah. Jurnal Sosio sains, 19(1),
§L7—29
Dimyati, Johni. 2013. Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya
acqada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Jakarta: Kencana Prenada Media

Jje)

IS

o1

&
—
o
c
o

Febri Yanti, Aurel. dkk, Peran Orang Tua Dalam Mendisiplinkan Toilet
raining Anak Usia Dini (Studi Kasus Anak Usia 2-4 Tahun Di Desa Bakal
alam Kec.Talo Kecil Kab. Seluma), Al fitrah IAIN Bengkulu, 5(1) 2021

Febri Yanti, Aurel. 2021. Peran Orang Tua Dalam Mendisiplinkan Toilet

ng Jo A3rsx

Ag uey|

raining Anak Usia Dini, Skripsi, Bengkulu: Institut Agama Islam Negeri
IAIN) Bengkulu, 1-109

L

nery wisey j



D)

EF

‘nery eysng NN Jefem Buek uebunuadey ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

NV VASNS NIN

f
If

ﬁlés

&
)

)

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

77

@)

g Gunawan, Mahmud Dkk, 2013. Pendidikan Agama Islam Dalam
“Keluarga. Jakarta: Akademia Permata.

(@]
— Halida dan Dita Habsari, Pembiasaan Orang Tua Dalam Menerapkan

&oilet Training (TT) Pada Anak Usia 2 -3 Tahun Di Pontianak, Jurnal Visi
§_Hmu Pendidikan.

~ Hasbullah. 2011. Dasar-dasar Ilmu Pendidikan. Jakarta: Raja Grafindo
‘ZPersada.

gJ Hidayat, Alimul. 2008. Pengantar IImu Kesehatan Anak. Jakarta: Salemba

YMustika.
N
Q

n

Hidayati, Farida. dkk. 2011. Peran Ayah dalam Pengasuhan Anak, Jurnal
aPsikologi Undip, 9(1)
= Himawati, Duanita. 2017. Efektivitas Toilet Training Untuk Meningkatkan
Kemandirian Anak, Magelang: Universitas Muhammadiyah Magelang.

Kementerian Agama RI. 2018. Q.S An-Nahl:78, Garut: CV Penerbit
Jumanatul Ali-Art.

Khoiruzzadi, Muhammad Dan Nur Fajriyah. 2019. Pembelajaran Toilet
Training Dalam Melatih Kemandirian Anak, Jeced, 1(2), 142-154

Laela Lutfiana, Nur. 2016. Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan
ml\/lotivasi Belajar Pada Siswa Mi Ma’arif Nu 02 Babakan Kecamatan
;'_ikaranglewas Kabupaten Banyumas, Skripsi, (Purwokerto: Institut Agama
ﬁ-slam Negeri Purwokerto)
Munawaroh, Atthoyibah. 2022. Peran Orang Tua dalam Melatih Toilet
Al'raining Anak Usia Dini di Kelurahan 15 Ulu Palembang, JOECCE Journal of
%arly Childhood and Character Education. 2(2)

Noer Cholifudin Zuhri, Muhammad. 2013. Studi Tentang Efektivitas
adarus Al-Qur’an dalam Pembinaan Akhlak di SMPN 8 Yogyakarta,
endekia, 11(1)

Noer Aly, Hery. 2003. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Logos

wejs

81{.1_[_'9131\

2Ims

acana limu.
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 137 Tahun 2014 Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini

nery wisey| JipAg u



D)

EF

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

NV VASNS NIN

f
If

ﬁlés

&
)

)

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

78

@)

g Purwanto, M. Ngalim. 2009. Ilmu Pendidikan Teoritis Dan
“Praktis.Bandung: PT Remaja Rosdakarya

(@]
-  Saadah, Nurlailis Dan Uswatun Hasanah. 2021. Peran Ibu Dalam Toilet

E’I"raining Pada Toddler (Batita). Bandung: Media Sains Indonesia.
i Serlianti, Selly. 2019. Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Tingkat
Kt?_gerhasilan Toilet Training Pada Anak Usia Toddler Di Poliklinik Anak Rs
SeEtra Medika Cibinong.
»  Santana, Septiawan. 2007. Menulis limiah Metodologi Penelitian. Jakarta:
Yé(asan Pustaka Obor Indonesia.
®  soekamto, S. 2007. Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: Rajawali Pers
o  Slameto. 2003. Peranan Ayah Dalam Pendidikan Anak. Salatiga: Satya
W?/dya.
Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D.
Bandung: Penerbit Alfabeta.
Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta.
Susanto, Ahmad. 2018. Pendidikan Anak Usia Dini (Konsep dan Teori).
Jakarta: PT Bumi Aksara.
Syamsir dan Torang. 2014. Organisasi & Manajemen (Perilaku, Struktur,
Blégaya & Perubahan Organisasi). Bandung: Alfabeta.
Ranita Sari, Desi. dan Amelia Zainur Rasyidah, Peran Orang Tua Pada
Kemandirian Anak Usia Dini. Early Childhood, 3(1) 2019
Rijali, Ahmad. 2018. Analisis Data Kualitatif, Jurnal Alhadharah, 17(33)

Yektiningsih dan Infanteri, Pengetahun lbu Tentang Penerapan Toilet

Jje)

_|
B dTure|s

ning pada Anak Usia 2-3 Tahun di Posyandu Anggrek Desa Lamongan

I

amatan Badas Kabupaten Kediri. Jurnal AKP, 7(2)

A
A

Wulandari Dewi, Meira. 2016. E.Buku Ajar Keperawatan Anak.

A1

Ye@gyakarta: Pustaka Pelajar.

18

neny wisey jrredg uejng



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

nvrd visns NIn
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,
\l'l/'ﬂ

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

79
©
ZE LEMBAR WAWANCARA
;EERAN ORANG TUA DALAM PEMBIASAAN TOILET TRAINING UNTUK
~MELATIH KEMANDIRIAN ANAK USIA 1-3 TAHUN DI JALUR 3 DESA
= SUMBER MAKMUR KECAMATAN TAPUNG KABUPATEN KAMPAR
® Nama Anak : Shageela Ramadhani
S Umur : 2 Tahun 10 Bulan
7—? Nama Orangtua : Istin Adiba
= Hari/tanggal : Senin, 27 Maret 2023
— Jam - 08.46 WIB
5L
J')'P- Pertanyaan Tanggapan
= Apakah bapak /ibu mengetahui tentang | Ooo cara-caranya gitu? Maksudnya caranya
w . .. . P .
— | toilet training? dia kencing gitu? Ooo..taulah
Q
2g | Apakah bapak /ibu telah menerapkan | Udah
—- | toilet training ?
O
[
3. Apakah anak bapak /ibu masih | Kalo tidur aja sih, kalo tidur malem
menggunakan pampers/diapers?
4, Bagaimana bapak/ibu  menerapkan | Ooh.. ya kalo mau.. “dek kalo mau kencing
toilet training pada anak? berak bilang mamak ya gak boleh dipempres,
oh iya mak bilangnya gitu”, udah itu aja
(ketawa)
5. Pada umur  berapa  bapak/ibu | 2 Tahun setengah lah. Tapi kalo malam masih
sudah/akan menerapkan toilet training? | pake pempes takut ngompol
6. Apakah kendala bapak/ibu dalam | Alhamdulillah gak ada sih, dia kalo mau

membiasakan toilet training pada anak?

mak  mau
ngelepas

kencing mak kencing
berak..iya..jadi gak
pampersnya

.dya..
susah sih
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ZE LEMBAR WAWANCARA
iEERAN ORANG TUA DALAM PEMBIASAAN TOILET TRAINING UNTUK
~MELATIH KEMANDIRIAN ANAK USIA 1-3 TAHUN DI JALUR 3 DESA
= SUMBER MAKMUR KECAMATAN TAPUNG KABUPATEN KAMPAR
®  Nama : Maulidha S A
S Umur : 3 tahun 11 bulan
7—? Nama Orangtua : Nurhasanah
= Hari/tanggal : Senin, 27 Februari 2023
— Jam :11.13 WIB
3250. Pertanyaan Tanggapan
g Apakah bapak /ibu mengetahui tentang | Apa itu gak tau.
— | toilet training?
2 Apakah bapak /ibu telah menerapkan | Udah diterapkan sih sejak dia udah bisa, mahal
20 | toilet training ? sebelum bisa jalan sebenernya cumankan
5 pengertian anak ini kan kadang dah besar baru
c ngerti diakan cuman kalo dilatih sih ya dari

kecil. Maulida Alhamdulillah ee lepas pempes
tidur malam itu dari umur belum setahunlah
kayaknya jadi kalo apa namanya sore pake
pempes malam itu malah tak bukakmalahan
jadi gak pernah ngompol di kasur lagi sebelum
umur setahun kalo gak salahdia ya abis ee
kalo bangun tidurkan abis itu langsung tak

suruh ke kamar mandi dari umur itu
nerapinnya
2} Apakah anak bapak /ibu masih | Enggak sih udah lama lepas pempes
menggunakan pampers/diapers?
Pada umur  berapa  bapak/ibu | Kurang dari setahunlah kayaknya, Cuma

sudah/akan menerapkan toilet training?

sekarang kok tipenya males Kkali tak suruh,
kalo dah pipis kok malah ditahan dia gak mau,
kalo belum kebelet kali hehe belum lari ke
kamar mandi

Bagaimana bapak/ibu  menerapkan | Diajarin dari kecil sih dibawa ke kamar mandi

toilet training pada anak? kalo pipis ya di ajar di ditunjukkin kan
pipisnya disini dikamar mandi, sekarang ya
udah mandiri lah

Apakah kendala bapak/ibu dalam | Gak ada sih , Alhamdulillah gak ada sih , kalo

membiasakan toilet training pada anak?

untuk maulida ini Alhamdulillah orangnya
Alhamdulillah bijak.

neny wisey jrreAg uejing|jo AJIsAdAIU) dIWR[S] e} &




‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

nvrd visns NIn
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,
\l'l/'ﬂ

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

81
©
ZE LEMBAR WAWANCARA
iEERAN ORANG TUA DALAM PEMBIASAAN TOILET TRAINING UNTUK
~MELATIH KEMANDIRIAN ANAK USIA 1-3 TAHUN DI JALUR 3 DESA
= SUMBER MAKMUR KECAMATAN TAPUNG KABUPATEN KAMPAR
®  Nama : Muhammad Nabil Irsyad
S Umur : 2 tahun 9 bulan
7—? Nama Orangtua : Sarwinah
= Hari/tanggal : Senin, 27 Maret 2023
— Jam :16.15 WIB
=
y)o. Pertanyaan Tanggapan
g Apakah bapak /ibu mengetahui tentang | Ini untuk ngajarkan anaknya langsung?
— | toilet training? Praktek gitu? Oohh.. yaa mengajarkan anak
Q ee.. pupnya itu di toilet yang ee ini gak
Py sembarangan.
2 Apakah bapak /ibu telah menerapkan | Kalo Nabil mungkin. Karena kamar mandi ibu

toilet training ?

tinggi jadi belum. Tapi kalo disuruh jongkok
aja kadang ada kan anak yang pupnya berdiri
jadi dilatih jongkok dulu kan
gitu,Alhamdulillah kalo dia udah mulai ngerti
tapi belum di toiletnya soalnya kan tinggi jadi
mau naik susah

3. Apakah anak bapak /ibu masih | Enggakk, udah enggak
menggunakan pampers/diapers?
4. Pada umur  berapa  bapak/ibu | Setahun setengah ini udah gak pake pampes

sudah/akan menerapkan toilet training?

dia, tidurnya udah gak ngompol

Bagaimana  bapak/ibu
toilet training pada anak?

menerapkan

Ya paling kita ajak komunikasi, nak kalo ini
BABnya jongkok. Kalo ini sih pasti dia dah
bilang “Mak 00k pasti gitu dia, pasti dia
bilang “Mak ook’ katanya gitu

Apakah kendala bapak/ibu dalam
membiasakan toilet training pada anak?

Kalo sejauh ini, unttuk yang ini ya masih tahap
belajar tapi kalo abangnya udah. Ya kalo udah
mau ini ya langsung ke kamar mandi
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ZE LEMBAR WAWANCARA

;EERAN ORANG TUA DALAM PEMBIASAAN TOILET TRAINING UNTUK

~MELATIH KEMANDIRIAN ANAK USIA 1-3 TAHUN DI JALUR 3 DESA

= SUMBER MAKMUR KECAMATAN TAPUNG KABUPATEN KAMPAR

®  Nama . Atta Hafizh

S Umur : 3tahun 1 bulan

7—? Nama Orangtua : Wasiran

= Hari/tanggal : Selasa, 28 Maret 2023

— Jam :09.00 WIB

5L

J')'P- Pertanyaan Tanggapan

g Apakah bapak /ibu mengetahui tentang | Apa tuh? Gak tahu (dijelaskan oleh

= toilet training? pewawancara)

D

20 | Apakah bapak /ibu telah menerapkan | Dia udah tau kak, iya

— | toilet training ?

O

3 Apakah anak bapak /ibu masih | Enggakk, dia dah sejak umur 2 tahun dia
menggunakan pampers/diapers? memang gak mau pake pempers. Sejak di

sapih itu dia risih. Kalo malem gak pernah
ngompol. Dia kalo malem kebelet kencing dia
terasa dia langsung keluar ke kamar mandi

4. Pada umur  berapa  bapak/ibu | Sejak umur 2 tahun
sudah/akan menerapkan toilet training?

5. Bagaimana bapak/ibu menerapkan | Yaudah yaudah suruh “Mak pipis” buka
toilet training pada anak? celananya kek gituilah sana ke kamar mandi
Apakah kendala bapak/ibu dalam | Ya terkadang ya.. terkadang dia pertamanya
membiasakan toilet training pada anak? | kalo awalnya kita susah kak ngapainnya lama-

lama ya biasa.
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ZE LEMBAR WAWANCARA
;EERAN ORANG TUA DALAM PEMBIASAAN TOILET TRAINING UNTUK
~MELATIH KEMANDIRIAN ANAK USIA 1-3 TAHUN DI JALUR 3 DESA
= SUMBER MAKMUR KECAMATAN TAPUNG KABUPATEN KAMPAR
®  Nama : Ahmad Afnan Kaafi
S Umur : 3 tahun
7—? Nama Orangtua : Ria Rismawati
= Hari/tanggal : Selasa, 28 Februari 2023
— Jam :11.00 WIB
5L
J')'P- Pertanyaan Tanggapan
g Apakah bapak /ibu mengetahui tentang | Enggak, enngak pernah denger
— | toilet training?
O
0]
%- Apakah bapak /ibu telah menerapkan | Udah, dia dah bisa di WC dah lama
p toilet training ?
4. Apakah anak bapak /ibu masih | Enggak, udah lepas kalo malem doangmau
menggunakan pampers/diapers? tidur
5. Pada  umur  berapa  bapak/ibu | 2 tahun, kalo malam pake pampes. dia kan 3

sudah/akan menerapkan toilet training?

tahun bulan ini kan

Bagaimana bapak/ibu  menerapkan | Yaa dia dulu kaloBAB kan diluar kan bilangin

toilet training pada anak? aja Nampak orang malu kan. Jadi sekarang
kalo BAB udah di WC

Apakah kendala bapak/ibu dalam | Ya kadang ada juga, kadang dia nanti takut

membiasakan toilet training pada anak?

katanya kan minta kawanin. Kalo eek enggak
kalo pipis kadang masih payah di WC
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ZE LEMBAR WAWANCARA
;EERAN ORANG TUA DALAM PEMBIASAAN TOILET TRAINING UNTUK
~MELATIH KEMANDIRIAN ANAK USIA 1-3 TAHUN DI JALUR 3 DESA
= SUMBER MAKMUR KECAMATAN TAPUNG KABUPATEN KAMPAR
®  Nama : Ummi Mahmudah
S Umur : 2 tahun 6 bulan
7—? Nama Orangtua : Pujiono
= Hari/tanggal : Selasa, 28 Februari 2023
— Jam :15.50 WIB
5L
J')'P- Pertanyaan Tanggapan
g Apakah bapak /ibu mengetahui tentang | Pernah denger tapi jelasinnya kek mana
— | toilet training? ya.(ketawa)
O
A
2 Apakah bapak /ibu telah menerapkan | Udah kadang-kadang. Kadangkan semaunya

toilet training ?

dia. Cuma kadang biasanya ya di kamar mandi
biasa gitu aja kalo ke WCnya jarang

3. Apakah anak bapak /ibu masih | Enggak,
menggunakan pampers/diapers?
4. Pada  umur  berapa  bapak/ibu | Yaa baru sih sejak 2 tahunan lepas total.

sudah/akan menerapkan toilet training?

Kadang takut juga kalo pigi kalo jauh tak
pakein pempes Cuma kan gak betah
jugadilepas

Bagaimana bapak/ibu  menerapkan | Ya diajarin kalo apa ya suruh ngomong. “Kalo

toilet training pada anak? pipis ngomong ya”. Ya Alhamdulillah cepet
sih pahamnya dia.

Apakah kendala bapak/ibu dalam | Ya namanya anak-anak kadang ya masih juga

membiasakan toilet training pada anak?

mau apa sendiri gitukan ya kadang ya
namanya orang tua kita ajari anak kecil lagi
jadi ya mrepet juga. Namanya anak kadang
masih suka lupa
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ZE LEMBAR WAWANCARA
‘;EERAN ORANG TUA DALAM PEMBIASAAN TOILET TRAINING UNTUK
~MELATIH KEMANDIRIAN ANAK USIA 1-3 TAHUN DI JALUR 3 DESA
= SUMBER MAKMUR KECAMATAN TAPUNG KABUPATEN KAMPAR
®  Nama : Muhammad Azka Alfarug
S Umur : 3 tahun 5 bulan
7—? Nama Orangtua : Yanti Julpia
= Hari/tanggal : Selasa, 28 Februari 2023
— Jam :17.00 WIB
=
y)o. Pertanyaan Tanggapan
g Apakah bapak /ibu mengetahui tentang | Tau, pernah denger
— | toilet training?
O
0]
%- Apakah bapak /ibu telah menerapkan | Udah, Alhamdulillah. Kemaren kan beraknya
p toilet training ? masih di celana gak bisa dibilangi kan,kadang

dimarahin juga tapi sekarang Alhamdulillah
lah sekarang berak bilang “Mau Berak”

3. Apakah anak bapak /ibu masih | Enggak, sejak kecil udah gak pake pempes gak
menggunakan pampers/diapers? mau dia
4. Pada umur  berapa  bapak/ibu | 6 bulan, kalo pigi-pigi aja pake. Kadang suka

sudah/akan menerapkan toilet training?

ngompol kalo cuaca dingin

Bagaimana  bapak/ibu
toilet training pada anak?

menerapkan

Ya dibilangi udah gede malu sama kakak-
kakak. Beraknya dibilang ya di kamar mandi.
Dulu suka malu kalo berak di celana suka
ngumpet bilangnya udah gedekan udah pinter
gitu ngomongnya. Sekarang alhamdulillan
udah ngerti.

Apakah kendala bapak/ibu dalam
membiasakan toilet training pada anak?

Ya sekarang kan Alhamdulillah udah bisa
inilah, kan di bilangin bisa mau berak dibuka
celananya.
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ZE LEMBAR WAWANCARA
iEERAN ORANG TUA DALAM PEMBIASAAN TOILET TRAINING UNTUK
~MELATIH KEMANDIRIAN ANAK USIA 1-3 TAHUN DI JALUR 3 DESA
= SUMBER MAKMUR KECAMATAN TAPUNG KABUPATEN KAMPAR
®  Nama . Adiba Haromi Balqis
S Umur : 2 tahun 6 bulan
7—? Nama Orangtua : Eko Surya Abadi
= Hari/tanggal : Rabu, 1 Maret 2023
— Jam :07.45WIB
=
y)o. Pertanyaan Tanggapan
g Apakah bapak /ibu mengetahui tentang | Kurang sih, kurang maksudnya.. kek
= | toilet training? mengajari anak untuk berak diitu kan misalnya
Q buang aer besar, kalo buang aer besarnya dah
Py pande dah bisa dia dah tak ajarin memang, asal
= kalo mau buang aer besar gitukan udah ke WC
c
2. Apakah bapak /ibu telah menerapkan | Udah, udahlah kalo misalnya ke WC

toilet training ? yaudahlah

3. Apakah anak bapak /ibu
menggunakan pampers/diapers?

masih

Enggak, kalo siang dia sekali dua jam ditanyai
kalo mau pipis, klo misalnya dah apa.. ayok
pipis kak, dua jam sekali sama mbahnya gitu
juga jadi udah terbiasa dia kecuali kalo dia
lagi, namanya anak kecilkan kadang nangis ya
ngompol.

=

Pada umur  berapa  bapak/ibu
sudah/akan menerapkan toilet training?

Baru sih sejak ini.. udah bisa ngomong.. udah
ya.. udah dua tahun ini lepas pampessejak
setahun lebihlah, satu tahun lapan bulan
keknya. Jadi sekarang pake pempesnya sore
sampek malem kadang suka ngompol kalo
malem

membiasakan toilet training pada anak?

Bagaimana bapak/ibu  menerapkan | Caranya di Tanya kak.. diakan dipanggil kak,

toilet training pada anak? kak mau pipis ayok ke kamar mandi yaudah
nanti dibuka celananya kalo mau nyampek
sana

Apakah kendala bapak/ibu dalam | Kendalanya.. ya ada sih kadang dia kayak

gakmau nanti tiba .. mudmudtan anaknya
gituloh tapi seringannya mau juga sih, kalo
gak enak hatinya dia ya ngompol kalo pipis,
pipis yang sering sekarang dia tapi kalo ook
dia dah pande dia di WC
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ZE LEMBAR WAWANCARA
‘;EERAN ORANG TUA DALAM PEMBIASAAN TOILET TRAINING UNTUK
~MELATIH KEMANDIRIAN ANAK USIA 1-3 TAHUN DI JALUR 3 DESA
= SUMBER MAKMUR KECAMATAN TAPUNG KABUPATEN KAMPAR
o _ .
Nama : M Zaidan
S Umur : 2 tahun 5 bulan
7—? Nama Orangtua : Herianto
= Hari/tanggal : Rabu, 1 Maret 2023
— Jam :09.10 WIB
=
y)o. Pertanyaan Tanggapan
g Apakah bapak /ibu mengetahui tentang | Belum pernah dengerr...eee masih pake
— | toilet training? pempes sih.. cuman kalo di berak kan belum
Q bisa ngomong kalo pipis dah bisa sendiri
0]
%- Apakah bapak /ibu telah menerapkan | Udah
p toilet training ?
3. Apakah anak bapak /ibu masih | Eeh.. cuman ya buang aer besar lah belum
menggunakan pampers/diapers? mau di jongkok jadi tetep pake pempes kalo
siap mandi tak pakein pempes tapi kalo di
pipis minta buka eeh tapi kalo eek gak mau dia
ngomong dah kecirit duluan baru ngomong
4. Pada umur  berapa  bapak/ibu | Eeh belum tau heeeh ya kalo dah bisa nanti

sudah/akan menerapkan toilet training?

bilang kalo dah bisa ngomong eek dilepas

5. Bagaimana bapak/ibu menerapkan | Eemm ya kayak mana ya.. ya paling ya diiniin

toilet training pada anak? aja diomongin gitu yak an dilatih-latih sedikit-
sedikit diajarin gitu

Apakah kendala bapak/ibu dalam | yaaa itu tadi mamaknya, mamaknya kurang

membiasakan toilet training pada anak?

rajin hehehe kadang aja kalo eek dipempes gak
mau dicebok dianya dia semnyik-sembunyik
gitu titanyai enggek enggak terasa aromanya
dipaksa itu aja nyebok harus masih dipaksa
kalo pipis baru dia ngomong “mak pipis”
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ZE LEMBAR WAWANCARA
;EERAN ORANG TUA DALAM PEMBIASAAN TOILET TRAINING UNTUK
~MELATIH KEMANDIRIAN ANAK USIA 1-3 TAHUN DI JALUR 3 DESA
= SUMBER MAKMUR KECAMATAN TAPUNG KABUPATEN KAMPAR
®  Nama : Sasfika Azalea
S Umur : 2 tahun 11 bulan
7—? Nama Orangtua : Solehuddin
= Hari/tanggal : Jum’at, 03 Maret 2023
— Jam :10.00 WIB
5L
g Pertanyaan Tanggapan
g Apakah bapak /ibu mengetahui tentang | Enggak
— | toilet training?
Q
2g | Apakah bapak /ibu telah menerapkan | Sudah, ya kalo mau buang aer besar buang aer
—- | toilet training ? kecil ya ngajarin tapi ditemenin soalnyakan
Q :
p takut jatoh
3. Apakah anak bapak /ibu masih | Enggak, udah enggak
menggunakan pampers/diapers?
4. Pada  umur  berapa  bapak/ibu | Setahun setengah kalo gak salah tapi kalo
sudah/akan menerapkan toilet training? | malam masih pake pempes takut ngompol
karena dia itu kalo malam sering minta susu
walaupun pake pempes sebelum tidur buang
aer kecil dibiasakan
5. Bagaimana bapak/ibu menerapkan | Yaa dibilangin kalo buang aer ngomong ya,
toilet training pada anak? jangan pipis di celana bauk.
Apakah kendala bapak/ibu dalam | Ya kadang dia gak mau buang air kecil di
membiasakan toilet training pada anak? | kamar mandi tapi kadang-kadang sih, yaa
namanya anak anak kan

neny wisey jrreAg uejng jo AJISIdAIU) dDTWR[S] 2}€)S
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ZE LEMBAR WAWANCARA
‘;EERAN ORANG TUA DALAM PEMBIASAAN TOILET TRAINING UNTUK
~MELATIH KEMANDIRIAN ANAK USIA 1-3 TAHUN DI JALUR 3 DESA
= SUMBER MAKMUR KECAMATAN TAPUNG KABUPATEN KAMPAR
®  Nama . Inara Syasya Isrofi
S Umur : 2 tahun 6 bulan
7—? Nama Orangtua : Dian Indra Suwari
= Hari/tanggal . Sabtu, 04 Maret 2023
— Jam :16.34 WIB
=
y)o. Pertanyaan Tanggapan
= Apakah bapak /ibu mengetahui tentang | lyaaa saya mengetahuinya. Toilet training itu
w . .. - B
— | toilet training? mempelajari anak untuk buang eek eeh bung
Q eek buang air besar di toilet, pipisnya diajarin
- di toilet
2 Apakah bapak /ibu telah menerapkan | Udah pernah tapi anaknya kecebur ke toilet
toilet training ? jadi sekarang dia gak mau dianya, gimana itu?
3. Apakah anak bapak /ibu masih | Masih
menggunakan pampers/diapers?
4. Pada umur  berapa  bapak/ibu | Tunggu kaloo, paleng kalo udah. Udah sering
sudah/akan menerapkan toilet training? | jug kalo dibilangin kalo eek tu ngomong,
kadang dia dah eek duluan baru ngomong hee
kan. Mingkun kira kira nanti umur tiga tahun
insyaallah
5. Bagaimana bapak/ibu  menerapkan | Ya diajarin dulu sedikit demi sedikit kadang
toilet training pada anak? udah dibilangin “adek nanti kalo eek disini ya?
Gak auuu” jadi belum ini dianya itu belum
ngedong gitu
Apakah kendala bapak/ibu dalam | Dia takuttt

membiasakan toilet training pada anak?

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[SPRILIS
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LEMBAR OBSERVASI

PERAN ORANG TUA DALAM PEMBIASAAN TOHLET TRAINING UNTUK
MELATIH KEMANDIRIAN ANAK USTA 13 TAHUN DIJALUR 3 DESA
SUMBER MAKMUR KECAMATAN TAPUNG KABUPATEN KAMPAR

NAMA ANAK wAQeeua vamm:v\
UMUR 2 4pnuN ‘o Bulr
HARITANGGAL Seui . 27 maret 1023

JAM 08 -4b wi§
Berilah tanda chechlisr pada Kolom dibawah ini!

No. INDIKATOR

PILIHJAWABAN

B

MB

! Orang tua schagas pengasuh bagi anak

& Ornang twa meogetahul pentimpaya pengasuhan ol
Iraining

b.  Orang twa dapit pembenan pengasubian dakam
pembiasaan doile! Irsining

V4

¢ Anak s diasuh dengan badk oleh orang tua

9

Oramg 1ua schagas peinbimbing bags anak

2 Omng tua selale membimbing anak dalam
pembiasaan taile? training secara mandin ds soclet
At menggunakan pot

b Ogang tus selaly memberi bimbingan peaub/sctiap
waktu dalam pembiasaan fovle! trawing

¢ Anak mampu di bimbing dalam proses pembaasaan
foile? Iraining

S
J
W,
v

5 ¥ Onu Tua sckoga pendadik bagi asak
Ovung tua memberikan mendidik anak dalam

pembiasaan ioilet trauming pada wsia kurang dan 3
takun

b, Ocang tua mendidik smak uatuk melakukkan
pembiasaan toilet teaining debeh dani 3 tabun

Amak diberikan pendidikan yang layak obeh orang tua

4. Kmuan bauhasa annk dapat mengrkuli penntah

a.  Awak mengikuti perintah seporti “bukalah celamam,
pergliak ke kamar mond™

b Anak mengikut perintah untuk berbicara ketikn ingin
BAB/BAK

c.  Anak mengikut perintah untuk jongkok ketika
BAB/BAK

S&& K

5: Kemampuan keterampilan dupat mencontoh atau mengikuty

a4 Anak mampa cebok/membenatikan kotoran
BAB/BAK sendin

b. Anak akan melakukkan gerakkan/isysrat schaga
tunda anak mpn BABBAK

ps

Kemampan emos dapat menycnsnghan orang tua stay
peagssub dengan meruruli perintshnya dan meourjukkan

!

sikap meneatang/melawan
a Aok pampu menahan nangis‘merenpek sast ingin
HAIWBAK

>
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b Asak mesunjukhan perasasn senang scichh
BAHBAK

¢ Amak menolak szt di pakaskan diapers pangpers
A Ak menolak wntuk ditemans ke toslet

f

Kemandmanstonoom memmpkkan sikap mandin dalam

Kegistion

A Anak mamgpn pergl ke sodet sendin tanpa
dssuruh’dsemani

b Amk mampo memakai celana sendin sesehaly
BARBAK

¢ Anak marpu mengambul aie semdin Ketla mgin
cebol'membersihlon kotoran BARBAK

<

=

0.

Remampaun gerak dalam melabukkan Kegemaranaya
& Anak berlant saat mgn BAB/BAK
b Anak mengapin kedua kakioya' ralas dengan perlalian
saat sepin ke toalet saat mps BAR/BAK
€ Anak akan bergedeng lepa sam selesal BARVBAK
A Asak aban govang-govanghan badan saat BABTAK

ESRN

Kesadaran tubeh sendin menunjukkan kepedulian
A Anak akan mengganti celana saat celananya dalam
keadaan kotor basah
b, Anak akon membuang digpers pampers yung selah
daganakkan
€. Anak skan membersihkan tempat 12 kosor yang
__daschablan BAH npompol

N K

[ Meomliki & Mpm'ayun poacka din sendan
A Anak percaya dint sast BABBAK untek pergs ke
tonlet sendin
b Anak porcaya dini untak ecbok membersibkan
kosoran BABBAK sendin

s

Monniliki Motivasi istristik yang tinggs
a. Anak mampu tidak menggunakan diapeesy/pampers
sclama Icbih dari 2 jam
b Anak mampu mengontral BAB/BAK lebih dari 2
Pl

Mampu dan berani menentukan peliban sendin
0. Anak mompe meneniukan menggunakan
diapers/pampers atau tidak
b, Asak mamps menentukan piliten sendin atsu
ditemnami saat BABBAK
¢, Amak berani menunta folong orang lain untuk
“mengunakan celana atis menpgunakan sendiel

S

13

Anak Kreatif dam inovaul
a M—mmm“unpcwt_npm
b, Saat tidak ads gayung ansk mampu mencan alat lam

untuk mengambil air

by

14

Beranggung jawab menering komsekuensi yang menyertas
pilshannya
2 Amk bertangyung jawab untuk membersihkan
hotoesn saat BABBAK
h.  Amak bertanggung jawab szt menggumikan
diaper/pampers untuk berbicara ketika
diapersipampers penub A _
¢ Anak mampu mencrims konsekoesi ketika tidak

menepali janji

1reAc

g wiIsedy Ji

neil




NVIY VASNS NIN
DiU3
=

‘nery eysng NN wizi edue) undede ynuaq wejep Ul sijny eAiey yninas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|iq 'z

‘nery eysng NiN Jelem Buek uebBunuadey ueyiBniaw yepn uednnbuad ‘g

‘yejesew niens uenelun r

nery wisey JireAg ue

15. Menyesuakan din dengan Wingkungansya
L Anak mamgpu BABBAK dimanapun
b Anak mamgu miemimmalisir pengpunaan
diaperswimpes s
. Anak mampu tdak menppueikan daapers pammyys
_sesum dengan lingkunganeya
I6. Tidak ketergantungan pada orang lan
A Asak mnpu BAB/BAX sendins saat orang lain
sedang sibuk
b Amak manpu mandin dalam nekikuian pembiasaan
| manmsax
Keterangan : N

BSH : Berkembang Sangat Daik
BSH . Berkembang Sesuai Harapan
MEB : Mulai Berkembang

BE : Belum Berkembang

Sl
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" LEMBAR OBSERVASI

PERAN ORANG TUA DALAM PEMBIASAAN TOILET TRAINING UNTUK

MELATIH KEMANDIRIAN ANAK USIA 123 TAHUN DEJALUR 3 DESA

SUMBER MAKMUR KECAMATAN TAPUNG KABUPATEN KAMPAR

J0Ba ey PALBAT

NAMA ANAK

UMUR g Aaww b GviaY
HARITANGGAL Ragv , | MARET Cobed
JAM o3 .A5 Wb

Bevilah tanda checklist pada kolom dibawah ini!

No. CINDIKATOR PILIN JAWABAN
BSB | BSH
| | Orang tua schagni pengasub bagi anak
Ne a Orang tus mengetabui petingnya pengasuban foifol
trauning
b, Orang tua dapat pemberian pengasuhan Jalam \/
peinbiasaan torlet traiming /
¢ Anak mampu dissub dengen baik oleh ocang tua . ‘
2 Orang tis schagai pembimbing bags anak
& Oemng s sehalu membimbing ansk dalun / |
peenbinssan fosles trawming secara mandan d: il '
Mau menggunakan pot ‘/
. Orang tua selalu membert bimbingan pesulvsctiap
waktu dalam pembsasaan soflet training
. Anak mampu i bimbing dalam proses pembiasann \/
fodle! Treining O | e U| IR
3 ()nng s sebaga pendidik bagi anak
Orang tua memberikan mendidik asak dalam J
pembiasaan toile! training pada usia kusang dan 3
tahun
b, Orang tus mendidik anak untuk mebakukkan v
pembiassan foler training lebil dan 3 tahun \/
Amk diberikan pendidikan yang layak oleh orang tua
4, Kummpmn bahsss anak dupat mengikuti perintah
2 Amak mengikuti perintah seperti “bukalah celanam, \/ J/
pergilah ke kamar mandi™
b.  Anak mengikuti peristah untak besbacara ketika ingin \/
BABBAK
¢ Anak mengikuti perintah stk jongkok ketika J
BABBAK
5 Kemampuan keterampilan dopat mencontoh st meagikuti
A Ansk mampu cebok/membersibkan kotoran \/
BARBAK sendiri
b, Anak skan melakulckan gerskkan/isyarat sebaga \/ .
tanda anak ingin BAB/BAK
6 Kemampuan cmost dapat menyenangkan orang fua olau
pengassh demgan menaruti perintahnya dan menunjukkan
sikep menenlang'melawan
a  Anak mumpa menshan mogsmerenpek saat ingin \/
BARBAK ]
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b Anak momumukhan perassan senang setelah
BARBAK

¢ Anak menolak saat di pakaikan diapers pampers

d. Anak menolak untuk ditemani ke toilet

Kemandinan‘otonorm menunjukkan sikap mandin dalam

Legiatan
a2 Anak mampa porgs ke toilet sendin tanpa
disuruh/disemnam)
b, Ansk wampy menakai celom sendin serclah
BAB BAK

¢ Anak mampu mengambil ar sendin kenika mgin
cebok/membersilikan kotoran BAB/BAK

Kemampuan germk dalam melakukkan kegemarmnaya

a  Annk berlani sast ingin BAB/BAK

b Anak mengapil kedua koknya! jakin dengan perlahan
saot mgn ke toilet s2at ingin BABRBAK

¢ Anak akan berpeleng lega sant selesai BABBAK

d Anak skan goyang-goyangkan badan saat BABBAK

<

AN

Kesadaran twheah sendin memanjukkan kepedulian
2. Anak skan mengganti celana sat oelamanya dalam

keadann kotorhasah v
b.  Anak skan membuang dlaperspampers yacg telab
digunakkas \/
C.  Anak akan membersihkan tempat & kotor yang
dischabian BAB mpompol
10. Memuliki kepercaysan pada dini sendari
0. Anak pereays dari saat BAB/BAK untuk pergi ke /
tailet sendin
b, Anak pereaya din untuk cebok/membersihkan \/
kotoran BABRBAK sendin
1. Memiliki Motsvasi imtrastik yang tnggi
a. Anak mampu tidak menggunakan diapors/pampers /
sclama lebih dan 2 jam
b Anak mampu mengontrol BABBAK Icbih dari 2 /
__jam
12. Mlnpu dan berani menentukan pilihan sendin
Anak mampu menentukan menggunakan \/
diapers/pampers atau tidak
b.  Anak mampu mencntukan piliban sendiri atau \/
ditcman saat BAR/BAK
¢ Anak berani meminta tolong orang lain ustuk \/
imengunakan celana atau menggunakan sendiri
11 Anak Kreatif dan isovatil
2 Anak mampu BAB/BAK tanpa menggumkan pot \/
b. St tidak ada gayeng anak mampu mencan alat lain \/
untuk mengambil air
14, Bertanggung jawah menerima konsckuensi yang menyerta
palshannya N
»  Anak bertanggung jawab untuk membersihkan
kotoran saal BARVBAX
b, Anak bertanggung jawab saat menggumakan \/
diesper/paspners untuk berbicara ketika 3
diapersipampers penuly
¢ Anak mampu menerin konsehuesi ketika tidak /
menepall jaoyi
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I3 Menyesuaikan deni demgan lingkungannyn
a  Anmak maspun BARBAK dimanapon
b. Amak eoampu memenimalissr peoggunaan
diaperspuampery
¢ Anzk mampu tidak menggusakan digperspampers
seswi dengon bnghwnganny
16 | Tedsk ketergantsngan pada ocang lain
a  Anak mampu BAB/BAK sendiri suat orang lain
sedang sitk
b Awak mampu mander Jalam melakukan pembiassan
BAB/BAK

Keterangan :

BSB - Berkembang Sangat Bk
BSH : Berkembang Scsuai Harapan
MB - Mulai Berkembang

BE : Belum Berkembang

NN
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LEMBAR OBSERVASI

PERAN ORANG TUA DALAM PEMBIASAAN TOILET TRAINING UNTUK
MELATIE KEMANDIRIAN ANAK USIA 13 TAHUN DEJALUR 3 DESA
SUMBER MAKMUR KECAMATAN TAPUNG KABUPATEN KAMPAR

NAMA ANAK M. 3apar

UMUR 2 TAHW 5 Gutat)
HARFTANGGAL RppV, O MAREY 4073
JAM 0o Wik -

Berdlah tanda chechlist pada kolom dibawah ini?

Ne, INDIKATOR

96

T PILIN JAWABAN

BSH

BSH | MB

1 Orang i sebagal pengasuh bagi anak

> Ovang tua mengetabaii pentingmya pesgisuban foller
raiming

b Ouung tus dapat pembenian pengasuhan dalam
pembiasaan doile? trgining

¢ Anak mampu diasuh dengan bask oleh ocang fua

1+

| Orang b schagar penbimbing bagi anak

a Orang s selaby mensbimbing anok dalam
pembiasasn 2oiler trainimg secara mandiri da toilet
aaa emggunakan pot

& Ornang tua sclaba membert bimbingan penuh/scliap
waktu dalam pembiasaan foilet trainimg

¢ Anak mampu di bimbing dalan proses pembiasaan
Moéded trwining

3 Orang tua schagar pendidik bagi snak

s Orang tua memberikan mendidik anak dalam
pembiasaas foiles tratming pada usia kurang dani 3
tahun

b, Orang tua mendidik arak untuk melakukkan
pembinsaan foiled frafaing Iebih dari 3 nhun

. Anak diberikan pendidikan yang layok oleh orang b

(<

s N A Sy

3 Komamguan bahasa anak dapat meagikuti periniah

a. Amk mengikuti perintah seperti “bukaleh cefanamu,
pergilak ke kawar mandi™

b, Asak mengikuti perintah watuk berbicars ketika ingin
BAB/BAK

¢ Amk mengikuti perintah untuk jongkok ketika
BARBAK

Kemampuan kétecampslan dapat mencontoh atau mengikun
a Anak mampu cebol/membersibkan kotoran
BABBAK sendiri
b. Anak akaa melakukkan gerakkan/ssyarat schagy

“wn

%L ISA S

tanda ansk ingin BAB/BAK

6. Kemampuan cmosi dapat menyenangkan orang tua st
pengasul: dongan mesanati perimtahnys dan meaunjukkan
sikap mencotang/melawan
s Anak mampe menshan nangis/merengek s2at ingin
HARBAK




NV VASNS NIN

‘nery eysng NN uizi edue) undede ynuaq wejep Ul sijn} eA1ey yninjas neje ueibeqes yeAueqiedwaw uep ueywnwnbusw bBuele|q 'z

‘yelesew njens uen

b Ansk memunpkkan perassan scmang sciclal
HABBAK

¢ Anak menolak sast di pakaikan digpe s pampers

W Anak menolak untuk disermang ke toilet

keguatan

2 Amak mampu pergs ke toret sendind tanpa
disweuhUstemam

b, Ansk mampu memakar cebana sendin setelah
BABBAK

c.  Anak mampa mengambil sir soadin ketska ingin
cebok/membersihkan hotocan BAREBAK

(¢
S

Kemandinan‘otanom: menungukkan sikap mandin dalam s

Kemampuan gerak dalom melakuldan kegenarannya
& Amk berlan saot ingm BAB'BAK
b Anak mengapit kedua kakinya/ jakan dengan perlabon
saat ingin ke toilet saat imgin BAB HAK
¢ Anak akan bergeleng lega saat selesai BAB/BAK
A Anak akan goyang-gpoyangkan badan saat BABBAK

K

&K

X

Kesadaran tabub seadin mesunjukkan kepesalian
a.  Anak akan mengganti celaea sant oclananya dalam
Keadmn kotor/ basah
b. Anak akan membwing diaperspampery yang telah
digunakkan
€. Amak akon membersibkan tempat i kotor yang
disebabkan BAHR ngompol

10

Memiliki kepercayaan pada dini seodin
2 Amk percava din saat BABBAK unik pergi ke
toiket sendin
b, Amak percaya dies usiuk cehok/membersihkan
kotoran BAB/BAK sendiri

SR & &N

Memaliki Motivasi snlristik yang tinggi
2 Amk mamps tidak menggunakan dinpers‘pampers
selama lebih dan 2 jam
b, Asak mampu mengoatrol BAB/BAK lebih dari 2
jam

<

12.

Marpu daa berans meneniukan pilihan seadin
2. Amk mampu mesentukan menggunakan
diapers/pampers atau tidak
b, Anak mampu menentukan pilihan scadini atau
ditemani sanl BABBAK
c.  Anak beranl meminta toloag orang lain uniuk

mengunakan celana atau menggusakan sendir

<

13

Anak Kreatsf dan imovatif
a.  Anak mampu BAB/BAK taspa menggunakan pot
b, Saut tidak ada gayung amak mampu meacan alat lain
untuk mengambil air

Bertanggung jawab menenana konsckuensi yang menyertat
pilihannya
a.  Anak bertanggung jawab untuk membersthkan
kotoram suxt BABBAK
b Anak bertanggung jawab sast menggunakan
diagprer/pampers untuk besbicara keuka
diapers/pampers peauh
¢ Anak mampa menerima konsckuesi ketika tidak

menepali jongi

S

nery wisey jrres



NV VASNS NIN

‘nery eysng NN wizi edue) undede ynuaq wejep Ul sijny eAiey yninas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|iq 'z

Ah

]
[
]
(4
J
i
4
-
[
I
I
]
]

Bt ()]

‘yejesew niens uenelun ne

| 1S | f-lu];numknn dant dengan Iingkungannya

nery wisey jrreAg uej

n Amak mampu BABBAK dimanapun

b Amak mampue menvinimalisir penggunaan

diaperspampers

c. Amak mampu tidak menggunakon diapers pangers

sesuai dengan lingkunganinya

16 | Tidak ketergantangan pada orang loin

3. Anak mampu BAB'BAK sender sust ocang lain
sedang sthuk

b Anak sampu mandin dalam melakukan pembasaan
BABR'BAK

98

Keterangan @

BSB : Berkembang Sangal Bmk
BSH : Berkembang Sesusi Horapan
MB : Mulai Berkembang

BE : Belum Berkembang
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LEMBAR OBSERVASI

PERAN ORANG TUA DALAM PEMBIASAAN TOILET TRAINING UNTUK
MELATIH KEMANDIRIAN ANAK USIA 1-3 TAHUN DIJALUR 3 DESA
SUMBER MAKMUR KECAMATAN TAPUNG KABUPATEN KAMPAR
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NAMA ANAK Myunpwmap AZwA ALERRVE
UMUR b tepon S Boad o WP
HARITANGGAL Spinse, 1 FEDWAR
JAM .00 Wik -
Berilah tanda checkfiss pada kodom dibanah ini!
No, INDIKATOR PILIN JAWABAN
BSE | BSH | MB | BE |
I Orang tuz sebaga pengaseh bagi anak
a Orang tua menpetabna pentingnya pengasuln anivs \/
fraiming
B Orang tun dagat pembenan pengasvban dalam \/
pembinsann ket aiming \/
e Anak mampe diesuh deagan baik oleh orang tui L i )
2. Orang tua sehagas pembimbing bagi anak
3 Orang tua selaly membimbieg anak dalam
pembiasaan fodket traiming secam mandan ds losle! \/
atau menggusakan pot
A Orang ta selalo memben bimbirgan pesuh/setinp \/
waktu dalam pembasaan il trauning
¢ Anak mampu di bisbing dalam proses pembiasain /
toile! fraining 3
3 Orang tua sebaga pendidik bagi anak
1 Orang tua memberikan menchidik asak dalam \/
pembiasaan foiley traiming pada usia kurang dan 3
tahun \/
b.  Orang s mendidik anak unhak melskukkan
pembiasaan rodet trofming lebil dan 3 tahun ‘/
o Anak diberikan pendidisan yang kayak oleh orang tea
4 Kemampuan bahasa anak dapat mengikult perissah
2 Ak mengikuli perantah sepecti “bukaloh colanamu, o
pergilah ke komor mend™
b, Ansk menpikuti permiah untuk berbicarn kefika ingin Y
BAB BAK
c.  Amk mengikuti perintah uniuk jongkok ketika R \/
BABBAK j
5. Kemampuan kelerampilan dapat mencontoh ataw mengikuty
a.  Anik mampe cebok/membersibkan kotoran v
BARBAK scudin x
b.  Amak akan melakukkan gerakkan/isyaral sebagal J
weds anak ingin BAB/BAK
6. Kepmmpuan emosi dapst mesyenangkan orang tua atay |
pengasub dengan menurutt perintahnys dan menunjukkan ‘
sikap menentang' melawan |
u. Anak mampu menslan sogis'merengek saat ingin \/
_ It BARBAK
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[ b Anak memunjukhan perasaan sening setehih J

BABBAK R

. Anak menalak sant di pakaikan diaprerspvromgvrs J

4 LA Anak menolak uesuk diteman ke totlt N
7 Kenmundman/osonomas menurgukkan sikap mandin dalam
Kegatun

A Anak mampu pergs ke toalet sendan Lsnpa s/
desuruhy'ditemans

b Anak mampu memakar celana sendin seielah | \/

BARDAX \/
¢ Anak mampu mengambal air sendus ketika ingan
cebok/membersibkan bolorun BAHBAK

‘nery eysng NN Jefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepl uednynbusd 'q

i 4 Kemampuan gerak dalam melakukkon kegemarannys
a  Anak berhari saat ingin BAB'BAK ../
b, Anak mengapit kedaa kakinya/ julse dengan perlahan \/
saal ingan ke toidet saat ingin BAB'BAK J
©,  Amak okan bergeleng lega saat sedesal BARBAK /
| 4. Anak skan goysng-poyanpkas hadan saat BAB/BAK
9. Kesadaran tubuh sendins menunjukkan kepadulian
i Amak akan mengganti celana sl ockananya dalam \/
keadaan kotor basah \/
b, Asak shas membuang diapersrmmers yang telab
digunakkan
¢ Anak shan membersilkan tempat 52 Xotor yang \/
disehabkan BABngompol
10 | Memiliki kepercayaan pada diri sendin
3. Anak percaya diri st BAB/BAK untuk pergi ke ol
todlet sendini
b, Anak gercaya dii untuk cebokimembersibkan 4
kotocan BABBAK sondiri
1 I Memulik: Motivasi intrstik yang linggi
a. Amak mampo tidik menggunakan dhapera/pampers \/
scbama lebib clan 2 Jain
b.  Asak mimp mengontrol BABBAK lebik dari 2 S
e
12, Mampe dan berani menentukan pilihan sendin :
. Anak mampa menentukan menggumakan u/
. diapers/pampers atau tidak
b, Anak mampa menentukan pililan seodin sty v
ditermans ssat BABBAK
¢, Anak borani memiata telong orang lain unink \/

mengunakan celind ataw menpzumakan sendiri
13. Arak Kreatif dan imovatif
2, Amk mampu BABBAK tanpa mengguakan pot
b Saat tidak ada gayung anak mampa mencari alat lain v
untuk mepgambel uir
14 Nertanggung awanb mencnima koasekuensi yung menyerta
pitiliammnys
3 Anmak bertanggung jawab untuk membersihkan Vi
kotoran ssal BABBAK
b, Anak bertanggung jawab saat menggunakan \/
dlaperipampers untuk berbicara ketika
daperspampers peoah
Anak mampu mescruma konsckucsi ketika tidok \/
menepati jangi

4

o
H
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15 ' Menvesuaikan din dengan lghungannya

g Amak rsmpu BABBAK dimanapun

. b Anak mampu mceisamalisi pengeonaan
diaperzpampoers
¢. Anak mampu tsdak mengpueakan diapers pamger s
sesum dengan linghunganoya

S&: |

16. Tudak ketergantungan pada orasg lzin
+  Amak mampo BAIVBAK sendsn sant orang lain
scdanyg sabuk
b, Amd oompu soodin dalam melakukan perbiasaan
BABBAK

Kelerangan :

BSH © Berkembong Sangat Badk
BSH : Berkembeng Sesuai Harapan
MB : Mubsr Bakembang

BB : Bebam Berkembang
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LEMBAR OBSERVASI

PERAN ORANG TUA DALAM PEMBIASAAN TOILET TRAINING UNTUK
MELATUE KEMANDIRIAN ANAK USIA 1-3 TAHUN DEJALUR 3 DESA
SUMBER MAKMUR KECAMATAN TAPUNG KABUPATEN KAMPAR

IR PR T

! NAMA ANAK \NAEA STASTA  IEoR
UMUR 2 Taun G weian)
HARITANGGAL

: JAM

Berilah tandla ofeckliss pada kn'lom dibawab lai!

]
d

!
t f.\..l = T INDIKATOR PILIH JAWABAN '
¢ e

‘nery eysng NN Jefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepl uednynbusd 'q

. BSE | BSH | MB | BE
7 ) Orang tas sehagal pengasub bagi anak

i a. Omng tua mengelahul pestingaya pengasuban faile! \/

: naining

I b, Orang twa dapat pembenian peogasulian dalam \/

' pembeisaan todet raing \/
2 ) ¢ Anzk mampa diswb dengin badk olel orang fua =¥

| 2 ( )mn: tua sehagal pembimbing bagi snak

] Orang tua seladu membimbing anak dalam /

: pembsasaan fodle? irainlug secara mandiet & losket

! ntan menggesakan pot

5 A Orsng i selalo memben bimbigan penul‘setiap \/
i wakla dalaen pembiasaan tovle! frwining

: ¢ Anak soempu di bimbing dalam peoscs perbiasaan \/

toiler erainlay

| 3 Otang 1w sebagai pendidik ko anak

: u.  Orang b membenikan mendidsk anak dalam J
i 1 pemibiasaan toile! traiming pada usia kurang dani 3
. (.

! b, Ovang tva mendidi anak uneuk melakukkan v

pembissaan tollet rraiming bebih dari 3 tabun
c. Amak diberikan pendidikan yang layak oleh omng tus
1 Kemampuan bahasa anak dapal mengikuls perintahy
a. Arnak mengikuti perintah seperti “butalah cefananu
pergiiah ke kawar mandi”
b, Amak mengikuti periniah unsuk berbicara ketika ingin v
BARBAK
¢ Anak mengikuti perintah ustuk josgkok ketika v
BABBAK
5. Kemampuan keterampilan dapot mencentoh ataa mengikut
a.  Amk mampu cebek/membersihikan kotoran \/
BARBAK sendiri
b. Anak akan eclakukkan gerakkan/isyant schagai
. tands anak ingin BAB/BAK
! 6 Kemampuan enwsi dapat menyenangkin oramg tua atau
! pengasul dengan menuruti perintalinya dan menunjukkan
! sikap ivcnentang/ imelawan
o Auak mampe menatua rangis'merengek saat ingin \/
BARBAK

C

<
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e

<
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b Amak memunukkan perasaan senang sctelaly \/ |
BABBAK \/
¢ Amak menolak saat di pakaikan digpersinrmpers
Ll ¢ Amak merolak stk detensani ke toilet
i Kemandinan otonon mevunyukkan sikap manda dalam
hepiman
2 Anak mampu pergi ke todlet sendin tanpa
dissrahyditemam
b, Anak mamps memakar celasa sendant seielah
| BARBAK
€ Anak maops mengambal air sendin keteka ingin
ccbok/meinbersaikan Loloran BARTAK
Kemampuan gerak dalam melakukkan kegemarannya
o Anak berfan saat ingin BARBAK
b, Anmak mengapit keduw kakinya/ jalan dengan perlahan
saat ingin ke toalet saae ingin BABVBAK
c.  Amak akan bergeleng lega saat sclesa BABBAK
- d. Anak skan poyung-goyangkan baden saal BAB/BAK
| 9 Kesaduean tubshy sendar meminibhs lepcduln-
2. Anak skan menggant celana szl celamanya dalam \/
keadsan kotor basah
b, Anak akan membuang diapersipampers yang telah
digunakkan
€, Anak akan membersibkan tempat 12 kotor yang
disebabkan BABR/ ngompol
10 Memsliki kepercayasn pada duri sendin
n Amok percaya diri szat BABBAK untuk pergs ke \/
toiket sendin
b Asak porcaya din untek ccbok/membersibican
kotoran BABBAX sendin
1 Meradiki Maotivas: istrastik yang tisggi
2 Apak mampu tidak menggunakan dapers/pampers
selama kebih dan 2 jam
b Anak mampu mengoatrol BABBAK lebih dani 2
P
12 Mainpu dan berasi meecntukan pilidan sendin
3. Anak mampu menentukan menggunakan

diapers/pampeors atau tdak
b Anak mampu mencatukan pifihan sendin atun

ditenani saat BABBAK
¢ Anak berami meminga folong orang lain untek
mengumakan celana atay meagpunakan seadiri
[k} Amk Kreanf dan inovatif
2 Anak mampu BAB/BAK tepa menggunakan pot
b Saat tidak ada gayung asak sampo mencan alat lain
untuk mengambil air
" Bertanggung jawab mencrima konsckuens yasg menyerta)
pilibannya
3. Amk berunggung jawab untuk membersibkan
kotocun sast BARBAK
b, Amk boranggung jawab saat menggumakan
diagerjpampers untuk berbicara ketika
diapersipampers penub
' ¢ Ak mampa menerim konsekwes: ketika tidak
menepal jang

A
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[ 15 Menyesuarkan dirt dengan lmghkungannya
o Ak mampn BARBAK dinanapun R
b Amak pampu mommimsaliser penggunaan
‘ digsersipampery
¢ Anak mampu tidak menggunakan diapers pampers
L1 sesuai dengim bngkungannya )
16 Tulak ketergamungan padla orang lain «
2 Armak mampu BABBAK sendin saat orang lan
sedang sibuk
b Amk mampu nandin dalam meclakukan pembiasaan
 BABRBAK

]

Keterangan :

BSB : Berkembhang Sangat Baik
BSH ; Berkombang Sesws Huapan
MB - Muls Berkembang

BB : Belum Berkembang
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LEMBAR OBSERVASI

PERAN ORANG TUA DALAM PEMBIASAAN TOILET TRAINING INTUR
MELATIHI KEMANDIRIAN ANAK USIA 1-3 TAHUN DIJALUR 3 DESA
SUMBER MAKMUR KECAMATAN TAPUNG KABUPATEN KAMPAR

waktus dalem pembiasain foile? Irzinimg
¢ Aok mampu di bimbing dalam proses pembsasainan
| fovled prabning )
| 3. Orang tua schagai peadidik bags anak
| 2 Orang tsn memberikan mendidik anak dalam \/
pembiasaan fodles reining pads usia kurang dan 3
tahun

b Orang fua mendidik anak wntuk melakukksn ¥ v
pemdiasazn oiler trofnieg lebih dari 3 tahun \/

¢.  Amk diberikan pendidikan yang layak okh orang tud

4. Kemampuan bebasa anak dapat mengikuts periniah

2 Anat mengikigi perintah seperti “bakalak celanam,
pergilak ke kamar mardi™

b Anak meogiati perintah ustuk besbicara ketika ingin
BABBAK

¢ Anak meagikuti peristah untuk jongkok ketika
BABRBAK

5 Kemampuan ketcramgalan dapat menconsoli atau mengikuti

a.  Amak mampu cebok/membersihkan kotoran
BABBAK sendin

b. Anak akan melakukkan gernkkan/isyarst sehagai
tandz anak ingin BAB/BAX

G, | Kemampuan cmasi dapat menyemangian ocang tua sau

penyasuh dengan meaunati perintabaya dan meneogukloa

shap menentang'melrwan

. s Anak mampu menahan nangesmerengek st ingsn J

1 BABHAK s

S
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=
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=
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2 NAMA ANAK piater

3 UMUR % 4AwuN ) pta

g HARUTANGGAL teasa, 28 feproa fotd

§ JAM .00 WP

z Berilah tanda checklisr pada kolom dibawah feil

}3 Ne. INDIKATOR PILIN JAWABAN
5 HSE | BSH | MB | BB
% | Orang 1 schagal pengasuh bagi anak

= | a  Ovang twa mengetahnl pentingnya pengasuham torke! | ‘/ :
"é namg |
= b Orang tua dapat pemberu pengasuhan dalim V4

< J perobiasaan soilef trainiog \/

o ‘ L& Amk mampu digsuh deagan badk oleh orag tua | o

@ X Orang tua sehagai pembimbing bagi anak

c \ »  Orang tua sclady membimbing anak dakan Vv
= pembrasaan rofe: traening secara mandin di toshet

oW alan meaggamakan pot

g b Oeang ma selaly memberi bambingan pesub'scliap

=

o

Py

(W)

&=

ICS IR
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[ 18 | Memyesukan din dengan lmghanginnya

0 Avak mampa BAWBAK dinunspun
b Anak mampe meminimaliss penggumaan
dinperypiampnrs
. Anak mampu tidak mengpumakan diapers pxrmyaers
_sesua dengan bngkungannya
It | Tiaak ketergantungan pada orang ban
A Amak mampa BARBAK sendin ssat orang lain
sedany sibud
b Anak mampe nondin dalam melakukan pembiassan
| BARBAK
Neterangan ;

BSH © Berkembong Sanpgst Bak
BSH : Berkembang Sesman Harmpan
MH | Mulas Beskembang

BO : Belum Berkeabong
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LEMBAR OBSERVASI

PERAN ORANG TUA DALAM PEMBIASAAN TOILET TRAINING UNTUK
MELATIH KEMANDIRIAN ANAK USIA 1.3 TAHUN DIJALUR 3 DESA
SUMBER MAKMUR KECAMATAN TAPUNG KABUPATEN KAMPAR

NAMA ANAK UM MAHNY MH\AP
UMUR 9 qAuY B0V
Ny
HARITANGGAL ceasa, 23 CeprvaH
JAM : ‘S,co
Rerilah tanda civeckiist pada kolom dibawab ini!

No. INDIKATOR PILIM JAWARAN
BSE | BSH | MB | BB

| Orang ta sebagai pengasuh bag anak

2 Orong s mengetahun pentingnya pengasuhan forler R
training

b Ovang sus dapat pembenan pengasuhan dalam \/
pembiasasm toile! rraimng /

€. Anak mampu diasub dengim baik oleh oreng 1us
Orang tua schagas pembimbing bogi anak
a. Orng tua schin membimbing anak daliun D
pembsasann foile! troiming secara mandin & toies
At menggunakan pot
& Orang tua selalu memberi bsmbingan peneh/'setiap J
wakiu dalam pembiasaan fewle? Iraning \/

r!

¢ Anak mompe di bimbing dalam peoses pembiasaan
toiler ralning
3. Orang tus schags pendidik bags amak
#.  Orang tua memberikan mendidik anak dalam
pembiasaan foilef training pada usia Kurang dan 3 \/

‘nery eysng NN Jefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepl uednynbusd 'q

tahun
b. Orang twa mendidik anak untuk melakukkan
pembizsann todler eraining lebih dari 3 tabus i,
! . Anak diberikan pendidikan yang layak oleh orang tua
4 Kemampaan bahasa anak dapat mengikuli perintah
8. Anak mengikuli perintah seperti “bukalah celamam,

K

pergilak ke kamar mard™
b Anak mengikuti perintah untak berbicara ketika ingin J
HAB/BAK
¢ Anak mengiuti perintah untuk jongkok ketika P 4
BABBAK
3. Kemampuan keterampilan dapat mencomtoh atan mengikuti \/

a,  Anak mumpu cebok/membessihkan kotaran

BARMBAK seaddin
b. Anak akan melakukkan gernkkan/isyanat sebagai

~ tanda anak ingin BAB/BAK

6. Kemampuan emasi dapat menyenangkan orang e staw
pengasuh dengan memarut: perintabnya dan menumyukkan
sikap mensntangmelawan \/

0 Anak mompe meralan nangis‘merengek saat mgin

BAHR/BAK

<
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b, Anak memnjuklan perasaan semang sctelah
BABBAK
¢ Anak menolak saat di pakarkan diapers pampens
d__ Anak meonlak vstuk ditemani be toet
Kemandiman'otoromi meounjukkan sikap mandin dolam

kegiatan

0. Anak mampe pergi ke 1orlet senden taaps
dusuruh/ditemant

b Amak mampe memakoi celana sendin seiclah
BAH/BAK

¢ Amk mampa mengambil air senden ketika ingin
cebok/membersihkan kotorun BAB/BAK

a2 Amk berlan ssat ingn BARBAK

b Ansk mengapit kedua Kakinya/ sl dengan perfahan
saat ingan ke toalel saa ingin BABBAK

¢ Anak skan bergelong lega sl selesai BAR/BAK

d Anak skan poyang-govanpkan badan saat BABTBAK

LK

SIS S |[S%% K

Kesadaran tabuh sendiri menomjukkan kepedahion
B, Anak akan irenggant celana saat celunanys dalam
keadaan kotoobasah
b, Anak akan membuang dimpers pampers yang telab
digunakban
C.  Anak akan membersihkan tempat a kotor yang
_ Giscbabkan BAB igompol
10, Memaliks kepercayaun pads dun sendin \/
A Anak percava din seal BABBAK untuk pergi ke
toalet senden
b.  Anak percaya diri uniuk cebok/meembersihkan \/
kotoran BAB/BAK sendisi =_=..
11 Memaliki Motivasi intristik yang Lnggi \/
2 Anak mampu lidik menggunakan diaperspampers
sclama lehih dari 2 jam
b, Amk mampe mengeatrol BABBAK lebih dari 2 /
Jam
12, Mampa dan berani menentukan pilihan scadin
2 Anak mampa menenfukan mengginakan v
dinpers/pampers atau tdak
b.  Anak mamps menentukan pilihan sendin atau J
ditetsant st BPABBAK
¢ Asak berani meminta solong orang Ixin unrak XV
mengunakan colam lay mengpunakan sendiri
13 Arak Kreatif dan imovatif
a.  Asak mampu BABBAK tanpa menggunakan pot
b Ssat tidak ada gayumg anak mampe mencari alat lan
woruk mengambl aif
I4. Bc:m}ggung jawah manerima koosckuens yang menyertal

pelikannya
n Anak bertanggung jawab untuk membersithkan
kotoran seat BAB/BAK
b.  Anak bertanggung jawab saatl mengrunakan
diepres/peempers umuk berbacara ketika
i erspampers penuh

e Anak mampe menenma koesekuesi kenka tdak
e patl janje

S
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18 ‘ Memyesienkan diri dengan fimpkungannya
2. Anak mampu BARBAK dimanapun
b, Anak mampu memanumalisar penggasaan
iy ws sipampers
¢ Anak mampu tidak menggunakan diaprsprompers
sesua dengan hingkunganaya
16, | Tedak ketergantungan pads caang fain
2 Ansk mampu BABHAK sendin saat orang lan
sedang sibuk
b Anak mampu wandin dalam melakokan pembasaan
BAR/BAK

Keterangan ;

BSE : Berkembang Sangat Bak
BSH ; Bakembang Scsuai Harapan
MB : Mulai Berkembany

BB | Belum Berkembang
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LEMBAR OBSERVASI

PERAN ORANG TUA DALAM PEMBIASAAN TOILET TRAINING UNTUK
MELATHI KEMANDIRIAN ANAK USIA 123 TAHUN DIJALUR 3 DESA
SUMBER MARKMUR KECAMATAN TAPUNG KABUPATEN KAMPAR

NAMA ANAK MauodHes 5.A
UMUR oy {mon 0 fulav
HARUTANGGAL - Geow 23 FEBRUAR nh-
JAM Wy Wig
Berilah tanda checkfist pada kolom dibawah ini!
No. CINDIKATOR PILIH JAWABAN
: Bse | msn | mm | BB
I Orang tua schagas peagasuh bagi anak o

| 2 Onang wa mengetahor pentingnya pengasuhan fodls?

| e
b " \/

Orang o digat pemberian pengasshian dalam
pembaasaan rodler training \/
b Anak mampa diasuh dengan batk oleh orang ey % I | Sy
Oramg tua sebagni pembimbeng bagi anak
| w. Orang tua selsde membisbing ansk dalam \/
penmbinsaan rodler troining secaras mandio di toilel
atni nsenggusakan pot
% Orang ta selaln memben bimbingan penudy'scliap
wakiu ¢alam pembasamn e buiving
¢ Anak eampu di bimbing dalam proses penbiasaaa

[

%K

soufet sralming
L} Ovung taa sebagai pendidix bag anak
2. Orang tus membenkan meadidik anak dalam
pebiossan diled rraiming pada wsia kueang dari 3 \./
taban
b.  Ovang tua mendidek anak unfuk melakukian &

pembiasasa siles rarining lebih dar 3 tahus

Amk diberikan pendidixan yang layak oleh orang tua
4, szampuan Lahass anak dapat mengikti peristah

2. Anak mengikuti perintah sepesti “bukalah celanamu,

O

pergilal ke kamar mandi™
b Amak mengikuts perintah untuk berbicara ketdka ingin
BABBAK
¢ Amk mengikuti perintal unbok joagkok ketikn \/
BABBAK
s, Kemampuan keterampilan dapat mencontoh atan meagikuti )
4. Anzk mampu cebek/'membersshkan kotoran % &
BABBAK scodint
b,  Anak akan melakukkan gerakkanisyarat sehagai \/
tanda anak ingin BAR/BAK =
[ Kemampuan coxsi dapat menyenanghan orang tua atan
pengasul dengin meoneul perintalings don wenunjyukhan
sikap mencotangy/ metawan /
o Ansk isampe menahan sngsmerengek ssat jogn
HAKRBAK
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3570 ; b Anal menunpukkan pe lah R
g o 2 i [Ti;‘:""“ kan perasaan scmang scic 7,
= ] A /
‘E g g (; ¢ Ambk menolak saat di pokatkan diaperspanyrers "’
é O ] _— d Anak menok 1k stk disemans ke torket (-
3 = E ¢ 7 kﬂmmhnmmnmml mumuklnn uknp mndm ||uhm |
g g c ; Aepratan
S 2 =t é A Anak mampa perg ke tollet sendin tanpa \/
o Q % { desurwh'diteenan) 57,
g > =z ‘ b Anak mampa mersakan celana seedin y:h:{nb
> BARBAK
by o | .
cab 3 g ; © Anak mampa mergambil air sendin ketsba agin \/
=l asp =) : cebok/membersihkan kotoran BABBAK
-8 g ,g : 8 Kemampurn ;«1\ dalam melakukkan kegenurannya \/
o g % H 2 Arak berlan saat ingin BARHAK
g Q 5 ‘ b Anak mengapit kedua kakinya/ jalan dengan perlahan J
< % o saat main ke toilet saat mgin BABBAK \/
% < g_ : ¢ Amak akaa bergeleng lega sam selesa BABTAK
0w B &Y . d._Asak akaa goyang-goyangkan badan saat BAB/BAK v o
g = . 9 | Kesadaran tubuh sendis menusgkkan kepedulian
o Q¢
tg g = ( L Arak akan menggant oclana sat celamnya dalam \/
B'5 o : keadsan kotor basah
; =0 | b, Amik akan membuang diaperspawpers yang telah v
5 c o ! digunatian
c Z E" ‘: €. Amak akan membersibkan tenpat ia kolor yang V4
o gJ = dischabkan BAB ‘mpompol
E 85 L0 Memiliki kepercayaan pads din sendin
c § o a  Ansk percaya dan sat BAB/BAK untuk pergs ke \/
5 g ¢ ' todles sendiri
X o & o- Anak percaya din untuk echokdmembersibkan
c oo ¢ L. ____kowean BAB/BAK sendini
% i gl Mermaliki Molisusi intristix yang tinggi
= o & Anak mampu tidak menggunakan dispers/pampers \/
= < 1 selama lebib dand 2 jam
5 n__’ { h. Annk mampa mengontrol BARBAK lebib dan 2 J
s 2 o
= o 12, Mampu dan berani menentukan pilihen sendin
o = ‘ 2 Anak mampu menentukan menggunakan /
3 o ‘; daperspampers atau idak
o g H b Anak mampe menentukan peliliim sendan atay \/
t=D < f ditemani saat BABBAK
G ¢.  Anak berani meminta toloag orang lain untak X
= 5 H mengunakan celam atau menggunakan sendiri
% o ¢ 13 Amak Kreatsf dan inovatif \/
® = 3. Amk mampu BARBAK tzopa menggunakan potl
= % ¢ b, Sast tdak ada gayung anak mampe mencari alat Lin \/
= o : _uniuk g lpmpmbll air
g‘ g 14, Bfnh:zgung jawab menerima konschkuens) yasg menyertai
© = R T . 4
@ 8 z  Anak bertanggung jawab untuk membersihkan W
N = kotonan saal BARBAK
5 % b, Anmak bcr\nggun; jawab saat menggusakan /
(< 2 disperipampers untok berbicars ketska
= =1 diapers/pampers penul
P ¢ Anak mampo menerin kansckwesi ketika fidak \/
c = i wencgali jang
@ | B8 !
= =
o Q
=
2 c
QO —
= =]
g <
L &
% =
g =N
e 4
3 @
& =3
g =
5 3
T (=
o
=
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Kolerangan @

15 Menyesanban die dengan lingkungannya
2. Anak mampu BARVHAK dimanapun
b, Anak mampu meminimalisi penggunaan
dlaperspampery
¢ Anak mampu tidak mengeunakan digpersparpers
| sesius dengan linghungaemya

N

6 Tidak ketergastungan pada ceang Lam
8. Amk mampue BABBAK sendin sast orang kein
sedang sibuk
b Ak mampu mandio dalam melakukan pembiasaan
BABBAK

BSH : Berkembarg Sangat Baik
B5H : Berkembang Sesuai Harapan
MB - Mulai Berkembang

BB : Belam Berkembang

<
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LEMBAR OBSERVASI

PERAN ORANG TUA DALAM PEMBIASAAN TOILET TRAINING UNTUK
MELATHEKEMANDIRIAN ANAK USIA 1-3 TAHUN DIJALUR 3 DESA
SUMBER MAKMUR KECAMATAN TAPUNG KABUPATEN KAMPAR

vp.p Mh‘:l

-~

NAMA ANAK AUMAD  AF

UMUR 1, qhvvt _—
HMARITANGGAL LElhsa 1B fERRuAM

JAM hoo W8
Berilah tanida chechlésr pada kotom dibawah ini!

-,

No. INDIKATOR FILIEJAWABAN
BSE [ BsH | mB

~

K Orang tua schagal pengassh bhagi ansk
2 Ovimg tua monpetshni pentingnya poagasaban torly

baing \/

b, Ovang tua dzpat pemberian pengasedan dalam
i persbaasaan fodle! iraining \/
‘ ¢ Amk psamps dinsuh dengan bak oleh onny s
2 Orang tua sebagai pcmbcmbm: bags anak
| A Orang tua selalu membimbang ansk dakim \/
pesmbizsaan rodles traimimg secarn mandiri di wilet
‘ atau menggueakian pot J
‘ b Orang tea selaly memben bimbingan poul'seliap
waktu dafam pembiassan toilel fralning
¢ Anak mampu di Dimbing dalam peoses pembiasian /
toiled traiming
3 Orang s scoagai pendadik bagt anak
2. Orang rza memberikan meadsdik anak dalam
pembizsaan toilet traiming pada usia kurang dari 3 \/
y tahun 4
b Orang b meadidik 20ak untuk melakukkan
pembiasaan toilet training kebilt dani 3 1adun s
_ ¢ Anak diberikan pendidskan yang lavak cleh crang tux
4. Kemampuan bahasa anak dapat meogikni perintah
2. Anak mengikuti perintah seperts “dukaloh celonamw, \/
pergilah ke kamar maed™ J |
7 b Anak mengikuti perintah untuk berbicars ketika ingan

\.sl

‘nery eysng NN Jefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepl uednynbusd 'q

S
|
\

BABTBAK
¢ Anak mengikati peringal sesak jongkok ketika J
BABRBAK
s Komapoan kctcramplhn dapat meocontoh o mengikun X
A, Anak mampe cebok/membersihkan kotoran \/
BABBAK sendin
b. Anak skan melakukkan gerakkas'isyarst scbagal \/
tanda 2k mgin BABBAK
i Kemampusn eost dapal menyenangkan orang ts atau B
pengasub desgan mesaniti perintabaya dan mesunjukkan
\ sikap menentang noelawan
a Anak msimper menalisn nongisaerengek sant ingin \/
BAH/BAK

‘nery eysng NN uizi edue) undede ynuaq wejep Ul sijn} eA1ey yninjas neje ueibeqes yeAueqiedwaw uep ueywnwnbusw bBuele|q 'z

yejesew nens uenelun
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©
; b Amak messaukkan perasaan senang setehah
BAB'BAK
¢ Amk memolsk s2at di pakaikan dlapers ampers A
4 Amak mesolsk untuk ditensani ke soike | -
7 | Kemandisian/otonoms mesunjukkan sikap mandin dalam
kegiatan
a  Anak mampu pergi ke toddet sendim lanpa \/
| sy ditemant \/
b Anak mampu ormakni celana seodin selclah
BANBAK
¢ Anak mampo meegaiabil air sendin ketika imgn J
EY L. _cebok/membeisihkan koloran BAB/BAK 5 =
b Kenuenpuan gesak dalam melakukkan kegemamnnya /
» Amak berlan <al mgin BABBAK
b Anak mengapit kedua kakinya jalas dengan perlaban \/
saat mgin ke todet saat imgin BAB/BAK .J
¢ Amk akan bergeleng lega sl sclesai BARBAK J
b Amak akan goyong-goyangian badan sax HALVBAK
9. Kesadaran ko sendans menanjukkan kepodulian
. Anak akan menppanti celana sant oclainanya dalian ,‘/
keadsan kotor basah | \/
b, Anak skan membuang dupersmspes yang whih
dagumabkan
¢, Anak alan membersikan tempat i2 kotor yang
ek dasebabkan BARmgompol
n Merraliks kepercaysan pada din sendin J
a. Anak percaya diri saal BAB/BAK unnsk peegi ke
toilet sendin
b Anask percaya din untuk cebok/mombersihkan \/
! kotoran BABBAK ety AN A,
n RMerraliks Motivasi intristik yang tnggt
5 Amak mampu lidak menggunskan dispers'pampers J
sclamma bebah dani 2 jam
b.  Amk mampa mergontrol BABBAK Jebih dai 2 \/
! Jam
12 | Mampu dan beruni menentakan palihan scodun
5 Anak mampu mesentakan menggunskan \/
dispurs/pamgpers atau tidak
b.  Ansk mampu merenbakan piliban sendan atay \/
ditemmani sasl BAB/BAK
¢ Anak berzm meminta tolong arsng lain untak \/
mengunakan celana 3 meagyunakan seedini )
13 Anzk Kicatif dan inovati! \/
»  Anak mampu BABBAK tanpa menggunakan pot
b, Saat tdak s payung anak mampu mencari alat hin /
untuk mesgamhil air
12| Benanggung jawab menering koosckuces) yang menyerai ml-
piiilinnya

neny wrisey jre/

& Anak bertanggung jewab votuk membersihkan
kotogun ssil BABRBAK

b.  Anak bestanggung jawab saat mengpunakan
diperipempery untuk becbecara ketika
diapers/papery penoli

¢ Anak msmpn meserios konsckuest ketika tidok
menepal el
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1S | Menyesu whan din Jrll;(.m Iing Cungannya
a2 Amak naepu BABBAK dimanapun
b Amak mampu menwnimalisic ponggunaan
diaperr paniypers
¢ Amak mampe tidek menggeakan dapers pampers
sesyai dengan bingkunganma
16, | Twhk ketergamiungan pada orang lain
2 Anak mamnpy BAB'BAK semdin saat oramg lun
sedang sibuk
b, Anak mampu mandin dalam melakukan pemiason
| BAIBAK

Keter a‘nn:n :

BSH : Berkembang Sangat Baak
BSH . Berkembang Sesuai Harapan
MB - Mulai Berkembang

BB : Belam Berkembang

nery wisey jrreAg
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LEMBAR OBSERVASI

PERAN ORANG TUA DALAM PEMBIASAAN TOILET TRAINING UNTUK
MELATIH KEMANDIRIAN ANAK USIA 13 TAHUN DIJALUR 3 DESA
SUMBER MAKMUR KECAMATAN TAPUNG KABUPATEN KAMPAR

NAMA ANAK

UMURL q tamed 1 iae

HARUTANGGAL 1\”&\1 , 0% MARED 2w

JAM 00 wi®
Berilah tanda checklisr pada holom dibawah ini!

No. INDIKATOR

PILIH JAWABAN

117

ISII CMB

1 Orang tus schaga pengasub bags anak

a. Orang twa mengetahin paatingnya peagasuban frler
ainng

b Ovang tua dapat pembenan pengasuban dalam
pesnbiasaan rodfes frraining

¢ Amak mampea dissuls dengen bask oleh orang tua

J
v/
v

~d

COrang b sebagn pembimbing bogi anak

a. Orang ta seladu membanbing anak dalam
pembiasaan foilef trufning secan mandin & (wilel
sl nggunakan pot

5 Oraag i selale memberi Bambingan penuh/setiap
waktu dalam pembiasain fodlde! raining

¢, Anak mampu di bimbing dalam peoses pembasaan
soilet training

<

i Ormg tua scbagu pendidik bags anak
Ovang tea memberikan mendedik anak dalam
pembinsaan foilet traiming pada usia kurang dani 3
tahun

b. Orang tua mendidik anak wtuk melskukkan
pembiasaan fouler training Jebsh dan 3 tahun
Anak diberikan pendidikan yang layak oleh orang tua

4 Kmmn bahasa anak dapal mpkuu petintah

Anak mengikuti perintah seperti “bukalok celonamy,
pergilah ke kamar mand™

b, Anak mengikuti perintah untuk berbicara Ketika ingin
BARBAK

¢ Anak mengikuti perintah untuk jongkok ketika
BABBAK

R 1S

5. Kemampuan keterampilan dapat mencontob atas mengkuli

2. Amak mampa cebok/membersibican kotomn
BAB/BAK seudini

b,  Anak akan melakukkan perakkan/isyarat schagai
tanda unak ingin BARBAK

Nery wisey jrre,

3 Kemampuan emost dapal menyenanghan orang tes atau

pengasuh dengan mesurdti perintalinya dan menunjukkan

wkap menentang/ maclawan
& Anak mampe mesabian nsngis/merengek saat ingin J
BAB/BAK
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b Asak menunpukkan porasaan seaang seiclah
HARBAK
¢ Amk menobak saat di pakaikan déaperspampers
d Amk enenolak wmtuk ditemani ke tofel
Kemandinan/otoeomi memunjukan sikap mondinn dalam

kegatan
2. Ansk mampu pergi ke toilet sendan lanpa \/
dissrulyditemani
b, Anak mampu memakai celana sendin seichb \/
BARBAK
¢ Anak mampu exegambil oo seedin kelifa mgin \/ ,
i Ly cebak/memberstitkan kosoran BABBAK
L] Kemampuan gerak dalam melabukkan kegomaraanya '
a Ak berlan saot ingin BAB'BAK ‘/
b Ak mengapit kedua kokmya/ jalin dengan perlalsin | \/
smat mgin ke toitlet s2at mgin BARBAK \
¢ Anak akan berpeleng lega saat sebesai BABBAK \%
¢ Anak akan goyang-goyaagkan hadan saal BAB/BAK 7
9. Kesadaran tubuh sendini memomjukkan kepodalian \/
A, Anak akan mengpanti celana saan oclananya dalam
keadasa kosor hasah /
b, Anak akan membuang dlapersipampers yang elah
dagamakkan \/
€. Anak akan membersihkan tempat 52 kolor yang
debabhan BABmgompel
10 Memiiiks kepereayasn pada diri sendiri \_/
9. Aspk percaya diri saat BAB/BAK untuk pergi ke
toeket sendiri
b.  Amk percays din untuk cehokfmembersahkan W
 kotorss BABBAK sendiri
] Memiliks Motivisi ie2r stk yang tingsi
a.  Asak mampu tidak menggunakss diapers'pampers /
sedama lebih dari 2 jam
b.  Amak mampu mengontral BABBAK lebih dari 2 J
j&=n
12 Mamgu dan berani menentsian pilisan sendin
n Asak mampu menentukan menggesakan \/
dispersipampers atau tidak
b, Anak mampu mésentukan pilihan sendm atau \/
dilemani s3al BAB'BAK
c  Anak berani memsinta lobong orang lain unnsk ‘/
 mengunakan celana ataw mengpunakan seodin
13 | Anak Kreatif dan imovatif
2 Anak mampu BAB/BAK lanpa menggunokaa pot v
b, Saat tidak ada geyung anak mampu meacari alat lain \/
untuk nngnbll air
14, Bertanggung jawab menerina keesekoens: yang menyertai
pilihznays ‘/
a  Anak bertanggung javab untuk membecsihkan
koteran saat BABVDAK |
b, Anak hertanggeng jowab saal menggunakan \/
diaper/pampers untuk berbacara ketika |
dapersipawpers penuh
¢ Anak mampu menerima konschuest ketika txdnk .,/ ‘
menepals jani

nery wisey JireAg u
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Aenyesuakan din dengan lmgkungannys
‘ 2 Ak mampue BARDAK dimanapun
' b Amak pampe memimimalisa penggunaan
diaper s pamprs
¢ Ansk mampa tidak menggunakin diapes s pampers
sesual dengan fingkunganny
1 Tidak ketesgantungan pada orang lain
1 Ak mampu BAB/BAK sembin saal orang ban
sedang sihuk
b Ank mampu mandin dlam melakekan pembiasamn
BABBAK

A Kduingm :

BSH : Berkembang Sangat Hauk
BSH : Berkembang Sesuni Harnpan
MB  Mulai Berkembang

BB : Belum Berkembang

nery wisey JireAg uejpng
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LEMBAR OBSERVASI

PERAN ORANG TUA DALAM PEMBIASAAN TOILET TRAINING UNTUK
MELATIHKEMANDIRIAN ANAK USIA -3 TAHUN DEJALUR 3 DESA
SUMBER MAKMUR KECAMATAN TAPUNG KABUPATEN KAMPAR

NAMA ANAK MUHAPMAT HABIL \ATAP
UMUR 2 AAUWN O BN
2
HARITANGGAL geun) | 21 Prpant W2
JAM 1K WIS
Berilab tanda checkfiss pada kolom dibawah ini!
No. INDIKATOR © PILIH JAWABAN
BSB | BSH | MB | BB |
1 | Orang tva !Cblg;lp—(‘ﬂ;:;l-i-;h_b;lal—;l;;&- - ‘
0 Orang ts mengetahun pestingnya pengasshan ocer \/
alng

b, Orang tun dapat pember i pengasaban dalam
peinbaasain foiled feaiming

¢ Anak mamgu dizsub dengan bask olch arang tua

Orang tua sebagii penbunbing bags anak

o Ovang tua selaly imembimbing anak dalan
pembiasaan tailes trafming secam mandin di toiley
atau menggunakan pot

b, Ozang tes sxialo smemberi bimbimgan penulvsctiap

e

L |4k

wakra dalam pembrasaan toilef franing ‘/
¢ Anak mampu di bimbing dalam prases pambiasaan
1odlet trafning
3 Orang tua sebagai pendidik bag) anak
1 Orang vus menberikan mendidik anak dakim \/
pembiassan rodiet training paids wsia kurang dari 3

tahun \/
b, Orang tua mendidik snak vewok melakukkan

pembiasann foilet fraiming Jebih dasi 3 tabun \/
e Anak diberikan pendidikan yang layak oleh orang tua
4 Kemnmpaan bahasa anak dapst mengikuti perintah
»  Anak mengikuti perintals seperti “bukalak celamamu,

pergilah ke kamie mandi”
h.  Anak mengikvti parintal untuk berbicara ketika ingin

NN

BABBAK
o Anak mengikuti perintah untuk jongkok ketika \/
BARBAK
S. Kemampsan keterampifan dapat mencontoh atau mengikuti '
A Anak mampu cebok/'membersihkan koloran \/
BARBAK sendin
b. Anak skan melakukkan gerakkan/isyarat scbagai wif
tanda ansk mpin BABBAK

6. Kemampuan emoss dapat meayenangkan orang tua atau
pengrsub dengan menuruli perintahnya dan meenumjukkan
sikap menentang'melawan
x  Anak mampu menshan magismerengek saal mgm \/
BARBAK %
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T b Anak menunjukian perasa 10 senang sctelah \/ |
BAHBAK J
¢ Amak menobak saat i pakaskan dlaperspampers
i Anak menolak wstuk daemani ke toiler e — P =—t
T Memanditian otomomi mesunjukkan sikap mandir dakim
kegatan
2 Anak mampu pergi ke toddet serdin tanpa
dusurubyditensam
b Anak mampe memaka: celana seadin setelah
' BABBAK
¢ Anak mamgu mengambil air sendsn kenka imgin
cebok/membersaliban Loloran BAIBAK - g =
8 Remampuan gerak dalam mekikukian kegenarannya

»  Anak bothan sast ingin BABBAK j

IR PR ST

B et TS

R S I

|

e e
!

b Amak menpapit kedua kakinya/ jalan dongan perfalan
saat ingin ke toilel saal wpin BADUBAK

¢ Anak akin berpeleng lega saat selesin BABBAK

i d. Anak akan goyang-govasghan badan saat BABBAK =i

9 Kesadaran tubuk scadsn menunjukkan kepedulan

| o, Amak 2kan menggant celana sam celenanya dalam
keadaan kotee basah

b.  Ansk skan memibuang diaperspampees yung sekib

a3 digumakkan

: C.  Anak akan membersshkaa tempat 1o Kosor yang §

! . disebabkan BAD ngempol

! 10 Memiliks hepercayann pads die seadin

A 2 Ansk percaya din saat BAB/BAK untak pergi ke

toilet ssmdin

' b, Anak percaya din untek cebolmeenbersihkan

kotoran BAB/BAK sendiri

1 Memliki Maotivasi intristik yang hagg

f 2 Anak mampu tidak menggunakaa diapers/pampers \/ \/

lk\kg

‘nery eysng NN Jefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepl uednynbusd 'q

: welama lebih dan 2 jam
! b.  Asak mampu mengontrol BAB/BAK lebih dan 2
. jam
12. Marpu dan berani meaentukan peliban seodin
2. Ansk mampu meeentukan mengguoakan
disperspampers atau tidek >
b, Annk mampe menentakan pilihan sendin sau
ditemani a3t BAB/BAK
< Ansk berasi meminta wlong orang lain uatuk
mengunakan celana atan mengeunakan sendin
13. | Anak Kreatif dan inovatif Tl
2 Anak mempu BAB/HBAK tanpa menggunaksa pot ‘ \/

o e

e s el o

b.  Spat tidak ada gayung anak mampa mencari alat lain
estuk monganbil air

14 Bertanggung jawab menenima konsekusnsi yang menyera

pilikanoys \/

P A e

. 9. Anak bertanggueg jrwab untuk membersihkan

= kotoran sast BABHAK

| | b, Anak bertanzzung jawab szat menggunakon
digperipampers untuk berbicara ketika

i | diapersipampert penub

! ¢ Anak oumpa menenima konsckuesi ketika tdak
menepals jaegi

&
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L)

| Menyesuatkan dirs dengan hsghungannya

A Anak mampu BABBAK demasupon
b Anak mampu meminamalise pengeunaan
draporspanipyrs

Amk mampa tidak menggamkan diaperspumgess
sesua dengan Tingkungaanya

Tadak hetapantungan pada orang lan

a. Anak mampe BABBAK soodin saal ovang bon

sedang sabuk
b, Anak mampo mandin dalem melakukon peminassan

BAB/BAK

Keterangan ;

nery wisey JrreAg uejy

B5H

Herkembang Sangat Haik

BSH : Berkembang Scsoai Harapan
MB = Mulai Berkembang

B

Heluen Herkembang
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ﬁ KEMENTERIAN AGAMA
I ’!U s‘ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
L] -

% > FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

4. H R. Scebrantas No_ 133 Km. 18 Tampan Pekanbaru Riau 25233 PO. BOX %004 Telp. (0701) 301047
Fax (0761) 561647 Web www Tk unsuska ac id, E-mall - eftak_uinsuska@yahoo.co ki

UIN SUSKA RIAU

Nomor: Un.04/F.1L4/PP.00.9/6972/2022 Pekanbaru,08 Juni 2022

Sifat : Biasa

Lamp. :-

Hal : Pembimbing Skripsi
Kepada

Yth. Nurkamelia Mukhtar AH, M.Pd.

Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
Pekanbaru

Assalamu 'alaikum warhmatullahi wabarakatuh

123

Dengan hormat, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau menunjuk Saudara

sebagai pembimbing skripsi mahasiswa :

Nama :NOVIA PUTRI WULANDARI
NIM 111910922405
Jurusan  :Pendidikan Islam Anak Usia Dini

Judul :Peran Orang Tua dalam Pembiasaan Toilet Training untuk Melatih

Kemandirian Anak Usia 1-3 Tahun di Desa Sumber Makmur Kecamatan

Tapung Kabupaten Kampar

Waktu : 6 Bulan terhitung dari tanggal keluarnya surat bimbingan ini

Agar dapat membimbing hal-hal terkait dengan Ilmu Pendidikan Islam Anak Usia Dini Redaksi
dan teknik penulisan skripsi. sebagaimana yang sudah ditentukan. Atas kesediaan Saudara

dihaturkan terimakasih.

Wassalam

. Dekan
7Nt !W; Wakil Dekan [

Tembusan :
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

n
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"’ FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Bl sulailly g0

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

UIN SUSKA RIAU A H R, Scobranas No. 155 Km. 18 Tampan Putantary Riss 28203 PO, BOX 1004 Telp. (0761) 561647
Fax. (O7B1) 551647 Viut www Nk Lirsursks 8¢ id, E-mai obak_uinsusiadiyanee, ook

D/\ KEMENTERIAN AGAMA
% UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

Nomor  : Un.04/F.1L4/PP.00.9/5357/2023

Sifat : Biasa

Lamp. e

Hal : Pembimbing Skripsi (Perpanjangan)

Pekanbaru,01 Maret 2023

Kepada

Yth.

1. Nurkamelia Mukhtar AH, M.Pd.
2.

Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
Pekanbaru

Assalamu'alaikum warhmatullahi wabarakatuh
Dengan hormat, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau menunjuk Saudara
sebagai pembimbing skripsi mahasiswa :
Nama : Novia Putri Wulandari
NIM - 11910922405
Jurusan : Pendidikan Islam Anak Usia Dini
Judul :Peran Orang Tua dalam Pembiasaan Toilet Training Untuk Melatih
Kemandirian Anak Usia 1-3 Tahun di Desa Sumber Makmur Kecamatan
Tapung Kabupaten Kampar
Waktu : 3 Bulan terhitung dari tanggal keluarnya surat bimbingan ini

Agar dapat membimbing hal-hal terkait dengan Timu Pendidikan Islam Anak Usia Dini dan
dengan Redaksi dan Teknik Penulisan Skripsi sebagaimana yang sudah ditentukan. Atas
kesediaan Saudara dihaturkan terima kasih.

Wassalam

l9721017 99703 1 004

Tembusan :
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

nery wisey yu
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KEMENTERIAN AGAMA
Iuﬁ_—— UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

=

ﬂ:\,,/a pal il dag gl 2ulE,

‘ié FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

UIN SUSKA RIAU & H R. Soebvactas No 155 Km. 18 Tompon Pekantans Rou 28203 PO, 80X 1004 Telp (0761} 551647

Nomor
Sifat
Lamp.
Hal

Nery wis

- Un.04/F 11.3/PP.00.9/5351,/2023
: Biasa

: Mohon Izin Melakukan PraRiset

Fax. (0761) 561647 Viah werw e unsusks okl E-mail odak uirauska@yahoo oo i3

Pekanbaru, 01 Maret 2023

Kepada
Yth. Kantor Kepala
Desa Sumber Makmur
Kec. Tapung Kab. Kampar
di

Tempat

Assalamu’alaikum warkmarullahi wabarakatuh

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Novia Putri Wulandari

NIM : 11910922405

Semester/Tahun : VIII (Delapany 2023

Program Studi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan Prariset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
penclitiannya di [nstansi yang saudara pimpin.

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

- .anDeckan
-~ Wakil Dekan 111

W
.’;
I\ % 2 ¥
1\ bvl.':\'u\
N

|

N\ Dt/ Amirah|Diniaty, M.Pd. Kons.
NSINIP. 19751115 200312 2 001

e ——
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PEMERINTAH KABUPATEN KAMPAR
KANTOR DESA SUMBER MAKMUR
KECAMATAN TAPUNG
Alamat : Desa Sumber Makmsar Jalur [H Dusun Suka Jadi RT 12 RW 06
Kade POS : 28464

Sumber Makmur, 02 Maret 2023

. 140/PEM-SM/094
: Balasan Permohonan Izin PraRiset

Kepada
Yth.KEMENAG RI1 UIN SUSKA Riau Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Di -

Tempat

Assalamualaikum Warahmatuilahi Wabarakatuh

Berdasarkan Surat Nomor : Un.04/F.114/PP.00.9/5351/2023 Tanggal
O1Maret 2023 Perihal Mohon Izin PraRiset di Desa Sumber Makmur Kecamatan
Tapung Kabupaten Kampar Kepada Mahasiswa

Nama ¢ NOVIA PUTRI WULANDARI
NIM ;11910922405

Fakutas Tarbiyan dan Keguruan
Jurusan :  Pendidikan Anak Usia Dini
Semester . VIl (Delapan)

Bersama ini kami sampaikan bahwa mahasiswa tersebut diatas dapat kami terima
untuk melaksanakan kegiatan PraRiset guna menyelesaikan Penulisan Tugas
Akhir Skripsi di Desa Sumber Makmur terhitung mulai surat ini dikeluarkan.

Demikian disampaikan atas perhatian kami ucapkan Terimakasih.
Wassalamualaitum Warahmatullahi Wabarakatud
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— KEMENTERIAN AGAMA IAU
|DI/U\ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM R

- 2
&:;," %2\ FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

J@;‘n paladlly Aagsall AdlS

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

UIN SUSKA RIAU A H. R. Sovtrantas Mo, 155 Km.18 Tampan Pekarbary Riss 28293 PO, BOX 1004 Telp. (0761) 561647
Fux, {0761) 581047 Wob www Stk uines ks, ac.id, E-mait eftak_ui yabeo,cod
Nomor  : Un.04/F IL/PP.00.9/5522/2023 Pekanbaru,03 Maret 2023 M
Sifat : Biasa
Lamp. : 1 (Satu) Proposal
Hal : Mohon Izin Melakukan Riset
Kepada

Yth. Gubernur Riau

Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu
Provinsi Riau

Di Pekanbaru

Assalamu 'alaikum warahmatuliahi wabarakatuh

Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan
memberitahukan kepada saudara bahwa

Nama : Novia Putri Wulandari

NIM : 11910922405

Semester/Tahun : VIII (Delapan)y 2023

Program Studi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
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ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
judul skripsinya : Peran Orang Tua dalam Pembiasaan Toilet Training untuk Melatih
Kemandirian Anak Usia 1-3 Tahun di Desa Sumber Makmur Kecamatan Tapung Kabupaten

Kampar
Lokasi Penelitian : Desa Sumber Makmur, Kecamatan Tapung, Kabupaten Kampar
Waktu Penelitian : 3 Bulan (03 Maret 2023 s.d 03 Juni 2023)

Schubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang

bersangkutan.

Al. Kidar, M.Ag,
9650521 199402 1 001

Tembusan :
Rektor UIN Suska Riau

nery wisey Jr.
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU -
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PI
Gedung Manara Lancang Kuning Lantsi | dan i Komp, Kantor Gubermur Risu
3, Jond, Sudirman No. 460 Tolp, (0761) 38064 Fax, (0761} 39117PEKANBARU

Email : dpmptsp@riau.go.id

Nomor : SONDPMPTSP/NON IZIN-RISETI54457
TENTANG

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Tespadu Satu Pinlu Provinsi Risu, selelah membaca Surat
Permohonan Risel dari | Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau, Nomor :
Un.04/F.II/PP.00,9/5522/2023 Tanggal 3 Maret 2023, dengan ini memberikan rekomendasi kepsda:

1. Nama ¢ NOVIA PUTRI WULANDARI

2. NIM / KTP I 119108224050

3. Program Stud| . PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI

4. Jonjang St

5. Alamat PEKANBARU

6. Judul Penelitian PERAN ORANG TUA DALAM PEMBIASAAN TOILET TRAINING UNTUK MELATIH

7. Lokasi Penclitian

KEMANDIRIAN ANAK USIA 13 TAHUN DI DESA SUMBER MAXKMUR
KECAMATAN TAPUNG KABUPATEN KAMPAR
DESA SUMBER MAKMUR KECAMATAN TAPUNG KABUPATEN KAMPAR

Dengan ketentuan sebagal berikut:

1. Tidak melakukan keglatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan.

2. Pelsksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Dala ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai
tanggal rekomendasl ini diterbitkan.

3. Kepada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudshan serla membantu kelancaran kegiastan
Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud,

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperiunya.

Tembusan :
Disampaikan Kepada Yth :
Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Poiltik Provins! Rlau di Pekanban:

1.
2,

s

nery wisey jrres

Bupati Kampar

Dibuat di . Pekanbary
Pada Tanggal : 6 Maret 2023

gh Secira Elekirond: Melalul -
— 1 fod sy -y
- 1} ¥ {SIMPEL)

m DINAS PENANMAMAN MOOAL DAN
PTSP | PELAYANAN TERPADU SATU PINTY

Up. Kepalo Kentor Kesatuan Bangsa dan Politlk di Bangkinang
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Kaguruan UIN Suska Riau di Pekanbaru

Yang Barsangkutan
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PEMERINTAH KABUPATEN
BADAN KESATUAN BANG

JALAN H. R SOEBRANTAS NOMOR......- Kode Pos:

KAMPAR

TELP. (0762) 20146

BANGKINANG

REKOMENDASI
Nomer : 071/BKBP/2023/168

Tentang

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

Kepala Badan Kesatuan Eangsa dan Politik Kabupa

ten Kampar setelah membaca surat

Kepala Dinas Penanaman Modal dan Peiayanan Terpadu Satu Pintu Nomor - 503/DPMPTSP/NON

1ZIN-RISET/54615 Tanggal 9 Marer 2023, dengan ini memberi Rekomer

kepada :

Nama

NIM
Universitas
Program Studi
Jenjang

Alamat

Judul Penelitian

Nounswn~

8. Lokas

ndasi /lzin Penelitian

NOVTA PUTRI WULANDART

11910522405

UIN SUSKA RIAU

PENDIDIKAN ANAK USIA DINI

St

PEKANSARU

PERAN ORANG TUA DALAM PEMBIASAAN TOILET
TRAINING UNTUK MELATIH KEMANDIRIAN ANAK USIA 1-
3 TAHUN DI DESA SUMBER MAKMUR KECAMATAN TAPUNG
KABUPATEN KAMPAR

DESA SUMBER MAKMUR KECAMATAN  TAPUNG
KABUPATEN KAMPAR

Dengan ketentuan sebagal berlkut :

1. Tidak melakukan Penelitian yang menyimpang dari ketentuan dalam proposal yang telah
ditetapkan atau yang tidak ada hubungannya dengan kegiatan riset/pra riset dan

pengumpuian data ini.

2. Pelaksanazn kegiatan penelitian/pengumpulan dat Inl berlangsung selama 6 (enam) buian
terhitung mulai tanggal rekomendasi ini dikeluarkan,

Demikian rekomendasi i didenkan, agar digunakan sebagaimana mestinya dan kepada pihak
yang terkait diharapkan untuk dapat memberikan kemudahan dan membantu kelancaran kegiatan

Riset ini dan terima kasih,

Rekomendasi ini disampaikan Kepada Yth;

Dikeluarkan di Bangkinang
pada tanggal 13 Maret 2023

2.n. MEPALA BADAN VECRANCDOL KAB, KAMPAR
Kepala Bidang-idiclogi, wawasan kebangsaan
75 ' karak r Bangsa
\“\

) - 2 SARLK
y \‘// G

1. Kepala Desa Sumber Makmur Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar.
2. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau di Pekanbaru.

3, Yang Bersangkutan.

28412
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© Hak cipta milik UIN Suska Ria State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UIN SUSKA RIAU

Gambar 2.3 Anak terlihat tidak menggunakan Pampers

okumentasi Wawancara

D

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ity of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

u__._,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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RIWAYAT HIDUP

ABH @

Novia Putri  Wulandari lahir di  Tapung 09 November
2001merupakan anak pertama dari Bapak Benyani dan Ibu Misirah,
S.Pd.l. Penulis menempuh jenjang pendidikan pertama di TK
Himmatul Ummah Desa Sumber Makmur, kemudian Pendidikan
Sekolah Dasar di SDN 029 Sumber Makmur, setelah menempuh
pendidikan di kampung penulis melanjutkan pendidikan di salah satu
Pondok Pesantren di Pekanbaru yakni Pondok Pesantren Dar-El
Hikmah Pekanbaru tepatnya di jenjang Madrasah Tsanawiyah Darul
Hikmah dilanjutkan dengan jenjang Madrasah Aliyah Darul Hikmah.
Pada saat di Pondok Pesantren saya bergabung pada Ekstrakulikuler
D@mband dan mengikuti Organisasi IPM (lkatan Pengurus Muhadharah) sebagai Ketua
Bidang Perlengkapan dan OSDH (Organisasi Santri Dar-El Hikmah) sebagai Ketua
Bi@ng Kesehatan selanjutnya diberikan tanggung jawab sebagai Musrifah Kamar 2
K%dijah. Saat kelulusan Pondok Pesantren pada tahun 2019 penulis telah diterima di
Perguruan Tinggi Negeri di Yogyakarta yakni UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta jurusan
PGRA melalui jalur SPAN-PTKIN. Setelah pertimbangan keluarga yang terlibat akhirnya
penulis mengurungkan niat untuk tidak melanjutkan menempuh pendidikan di UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarja dan melakukkan pendaftaran Mandiri di UIN Suska Riau yang
akhirnya diterima di Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini.

Awal mula berawal pada tahun 2019 sebagai Mahasiswa Baru di Jurusan PIAUD
UIN Suska Riau kuliah berjalan lancar hingga akhirnya pada tahun 2020 Pandemi Covid-
19 melanda seluruh Indonesia sehingga perkuliahan dilakukkan secara Daring/Online,
saat perkuliahan penulis aktif mengikuti beberapa organisasi internal kampus yakni HMJ
(Himpunan Mahasiswa Jurusan) PAUD 2022 sebagai Anggota Pemberdayaan Perempuan
lalu diangkat secara langsung sebagai Sekretaris HMJ PIAUD 2022, dan Menjadi Ketua
HMPS PIAUD 2023, begitupun penulis mengikuti organisasi eksternal kampus yakni
PMII (Pergerakkan Mahasiswa Islam Indonesia) yeng telah bergabung pada tahun 2021
khysusnya pada Badan Semi Otonom PMII yang disebut dengang KOPRI (Korps
PNtIPutri) telah menjadi pengurus KOPRI Komisariat, Cabang dan Pengurus
Kgprdinator Cabang. Pada semester VII Peneliti mengikuti KKN Nasional yakni KKN
Melayu Serumpun 11l Se-Sumatera tepatnya di Desa Pante Cermin Kec. Aceh Jaya Kab.
dan Mengikuti Program PPL di RA. Tahfizh Ahlul Qur’an. Setelah melakukkan
perulis melakukan penelitian di Desa Sumber Makmur Kecamatan Tapung Kabupaten
Kampar dengan judul penelitian “Peran Orang Tua dalam Pembiasaan Toilet Training
ungdk Melatih Kemandirian Anak Usia 1-3 Tahun di Desa Sumber Makmur Kecamatan
Tapung Kabupaten Kampar” di bawah bimbingan Ibu Nurkamelia Mukhtar AH,M.Pd.
pad'a 17 Mei 2023. Dengan Mengucapkan Alhamdulillahi Rabbil Alamin penulis telah
mengamalkan Tri Dharma Perguruan Tinggi dan memperoleh gelar Sarjana Pendidikan
(S;(_%d) pada sidang munagasyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan
Istam Anak Usia Dini (PIAUD) setelah mempertahankan skripsi di hadapan dewan
pefiguji dan di nyatakan “LULUS” dengan prediket "Cumlaude”.

neny wisey jrredg uejng



